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圏

BUPATIMAGELANG

PROVINSIJAWATENGAH

PERATURAN BUPATIMAGELANG

NOMOR　26TAHUN2019

TENTANG

PENETAPAN RENCANASTRATEGISPERANGKATDAERAH

KABUPATENMAGELANGTAHUN2019－2024

DENGANRAHMATTUHANYANGMAHAESA

BUPATIMAGELANG，

Menimbang：a・bahwa dalam rangkapelaksanaan Undang－UndangNomor23

Tahun2014tentangPemerintahan Daerah sebagalmanatelah

diubahbeberapakaliterakhirdenganUndang－UndangNomor9

Tahun2015tentang Perubahan Kedua Atas Undang－Undang

Nomor23Tahun2014tentang Pemerintahan Daerah，telah

ditetapkan Peraturan Daerah Kabupaten Magelang Nomor5

Tahun2019tentangRencanaPembangunanJangkaMenengah
DaerahKabupatenMagelangTahun2019－2024；

b．bahwa sesuaidengan ketentuan Pasa1273ayat（1）Undang－

UndangNomor23Tahun2014tentangPemerintahan Daerah

seba・galmana telah、diubah beberapa kali terakhir dengan

Undang－Undang Nomor　9　Tahun　2015　tentang Perubahan

Kedua Atas Undang－Undang Nomor23Tahun2014tentang

Pemerintahan Daera．h，Rencana StrateglS Perangkat Daerah

ditetapkan dengan Peraturan Kepala Daerah setelah Rencana

PembangunanJangkaMenengahDaerahditetapkan；

C．bahwa berdasarkan pertimbangan sebagalmana dimaksud

Padahurufadanhurufb，PerlumenetapkanPeraturanBupati

tentang Penetapan Rencana StrateglS Perangkat Daera・h

Kabupa．tenMagelangTahun2019－2024；

Menglngat 1．Undang－Undang Nomor13Tahun1950tentang Pembentukan

Daerah－Daerah Kabupaten dalam Lingkungan ProplnSiJawa

Tengah（Berita NegaraRepublikIndonesiaTahun1950Nomor

42）；

2・Undang－Undang Nomor　25　Tahun　2004　tentang Sistem

Perencanaan‘Pembanguna・n Nasional（Lembaran Negara

RepublikIndonesia Tahun　2004　Nomor lO4，Tambahan

LembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor4421）；

3・Undang－Undang Nomor17　Tahun　2007　tentang Rencana

PembangunanJangka Paruang Nasional Tahun　2005－2025

（Lembaran Negara RepublikIndonesia Tahun　2007　Nomor

33・Tambahan Lembaran Negara RepublikIndonesia Nomol・

47bo）；



Menetapkan

4．UndangUndangNomor23Tahun2014・tentangPemerintahan

Daerah（Lembaran Negara RepublikIndonesia Tahun2014

Nomor244，Tambahan Lembaran NegaraRepublikIndonesia

Nomor5587）sebagaimanatelahdiubahbeberapakaliterakhir

dengan Undang－Undang Nomor　9　Tahun　2015　tentang

perubahanKeduaAtasUndang－UndangNomor23Tahun2014

tentang pemerintahan Daerah（Lembaran Negara Republik

IndonesiaTahun2015Nomor58，TambahanLembaranNegara

RepublikIndonesiaNomor5679）；

5．PeraturanPemerintahNomor8Tahun2008tentangTahapan，

Tata Cara Penyusunan，Pengendalian dan Evaluasi

Pelaksanaan Rencana Pemt股ngunan Daerah（Lembaran

NegaraRepublikIndonesia Tahun2008Nomor21，Tambahan

LembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor4817）；

6．Peraturan Pemerintah Nomor18　Tahun　2016　tentang

Perangkat Daerah（Lembaran Negara RepublikIndonesia

Tahun2018Nomorl14，TambahanLembaranNegaraRepublik

IndonesiaNomor5887）；

7．PeraturanMenteriDalamNegeriNomor86Tahun2017tentang

Tata Cara Perencanaan，Pengendalian dan Evaluasi

Pembangunan Daerah，Tata Cara Evaluasi Rancangan

Peraturan Daerah Tentang Rencana PembangunanJangka

PaLnJangDaerahdanRencanaPembangunanJangkaMenengah

Daerah，Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan

Jmgka Paruang Daerah，Rencana PembangunanJangka

Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah

（BeritaNegaraRepublikIndonesiaTahun2017Nomor1312）；

8．PeraturanDaerahKabupatenMagelangNomor28Tahun2008

tenta・ng Rencana PembangunanJangka PanJang Daerah

Kabupaten Magelang Tahun2005－2025（Lembaran Daerah

KabupatenMagelangTahun2008Nomor28）；

9．PeraturanDaerah Kabupaten MagelangNomorlTahun2009

tent甜g Tahapan，Tata Cara Penyusunan，Pengendalian dan

Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah

（Lembaran DaerahKabupaten Magelang Tahun2009Nomor

l）；

10．PeraturanDaerahKabupatenMagelangNomor19Tahun2016

tentang pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah

Kabupaten Magelang（Lembaran Daerah Kabupaten Magelang

Tahun　2018　Nomor19，Tambahan Lembaran Daerah

KabupatenMagelangNomor32）；

11．Peraturan DaerahKabupatenMagelangNomor5Tahun2019

tentang Rencana PembangunanJangka Menengah Daerah

Kabupaten Magelang Tahun2019－2024（Lembaran Daerah

KabupatenMagelangTahun2019Nomor5）；

MEMUTUSKAN：

：PERATURAN BUPATI TENTANG PENETAPAN RENCANA

STRATEGIS PERANGmT DAERAH KABUPATEN MAGELANG
TAHUN2019－2024．

Pasall

DalamPeraturanBupatiinlyangdimaksuddengan：

1．DaerahadalahKabupatenMagelang・



2．ProvinsiadalahProvinsiJawaTengah．

3．BupatiadalahBupatiMagelang・

4．WakilBupatiadalahWakilBupatiMagelang・

5．Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan urusan Pemerintahan oleh

pemerintahdaerahdandewanperwakilanrakyatdaerahmenurutasasotonOmi
dantugaspembantuandenganprlnSIPOtOnOmiseluas－luasnyadalamsistem

danprlnSIPNegaraKesatuanRepublikIndonesiasebagalmanadimaksuddalam

Undang－UndangDasarNegaraRepublikIndonesiaTahun1945・

6．PemerintahDaerahadalahBupatisebagalunSurPenyelenggaraPemerintahan

Daerah yang memimpln Pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi

kewenangandaera－hotonom・

7．Dewan Perwakilan Rakyat Daerahyang selanjutnya disingkat DPRD adalah

lembaga perwakilan rakyat daerah yang berkedudukan sebagai unsur

penyelenggaraPemerintaha・nDaerah・

8．Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan DPRD dalam

penyelenggaraanUrusanPemerintahanyangmenjadikewenanganDaerah・

7．Urusan P。merintahan adalah kekuasaan pemerintahan yang menjadi

kewenanganPresideryangpelaksanaannyadilakukanolehkementeriannegara

dan penyelenggara Pemerintahan Daerah untuk melindungl，melayanl，

memberdayakan，danmenyもahterakanmasyarakat・

8．Rencana PembanguranJangka Pa叫ang Nasionalyang selanjutnya disingkat

RPJPNadalahdokumenperencanaanpembangunannasionaluntukperiode20

（duapuluh）tahun・

9．RencanaPemballgunanJangkaMenengahNasional，yangSelanjutnyadisingkat

RPJMNadalahdokumenperencanaanpembangunannasionaluntukperiode5

（lima）tahun・

10．RencanaPembangunanJangkaMenengahDaerahProvinsiJawaTengahyang

selanjutnya disingkat RPJMD Provinsiadalah dokumen perencanaan Daerah

untuk periode Eiユima）tahJn terhitung s函k dilantik sampai dengan

berakhirnyamasajabatanKepalaDaerah・

11．Rencana PembangunanJangka Pa叫ang Daerah yang selanjutnya disingkat

RPJPD adalah dokumen perencanaan Daerah untuk periode20（dua puluh）

tahun，

12．Rencana PembangunanJangka Menengah Daerah yang sela可utnya disingkat

RPJMDadalahdokumenperencanaandaerahuntukperiode5（lima）tahun・

13．RencanaTataRuangWilayah Kabupaten Magelangyangselanjutnyadisingka・t

RTRWadalahhasilperencanaantataruangwilayahKabupatenMagelang・

14．Rencana StrateglS Perangkat Daerah yang selanjutnya disebut Renstra

Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah untuk

Periode5串ma）talun・

15．RencanaKerJa PerangkatDaerahyang selanjutnyadisingkatRenJa Perangkat

DaerahadalahdokumenperencanaanPerangkatDaerahuntukperiodel（Satu）

tahun．　　　　　　　　　　　　　　　，

16．Rencana Pembangunan Tahunan Daerah yang selanjutnya disebut Rencana

KeIla Pemerintah Daerah yang selanjutnya disingkat RKPD adalah dokumen

PerenCanaanDaerahuntukperiodel（satu）tahun・

17，Kajian Lingkungan Hidup StrateglS yang SelarTjutnya disingkat dengan KLHS

adalah ralgkaian analisisyang sistematis，menyeluruh，dan partisipatifuntuk

memastikan bahwa prlnSIP Pembangunan berkelanjutan telah menjadi dasar

dan terintegrasi dalam pembangunan suatu wilayah dan／atau kebUakan，

rencana，dan／atauprogram．



18・Anggaran Pendapatan dan Bela叫a Daerah yang selanjutnya disingkat APBD

adalahrencanakeuangantahunanDaera・hyangditetapkanPeraturanDaerah・

19．Isu StrateglS adalah kondisi atau hal yang harus diperhatikan atau

dikedepankan dalam perencanaan pembangunan daerah karena dampaknya

yang slgniHkanibagidaerah dengan karakteristik bersifat penting，mendasar，

mendesak beHangka pamang dan menentukan t可uan penyelenggaraan
●

pemerintahandaerahdimasayangakandataLng・

20．Visi adalah rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan pada akhir

PeriodeperencanaanpembangunanDaerah・

21．Misiadalah rumusan umum mengenaiupaya－uPayayang akan dilaksanakan

untukmew可udkanvisi．

22．T巾uanadalahsesuatukondisiyangakandicapalataudihasilkandalamJangka

Waktu5（lima）tahunan・

23．Sasaran adalah rumusan kondisi yang menggambarkan tercapalnya tuJuan，

berupa hasil pembangunan Daerah／Perangkat Daerah yang diperoleh dari

PenCaPaianhasil佃utcome）programPerangkatDaerah・

24・Strategl adalahlangkah berisikan program－PrOgram Sebagal Pr10ritas

pembangunanDaerah／PerangkatDaerahuntukmencapaisasaran・

25．Arah Kebijakan adalah rumusan kerangka pikir atau kerangka kerJa untuk

menyelesaikan permasalahan pembangunan dan mengantisipasiisu strateglS

Daerah／Perangkat Daerah yang dilaksanakan secara bertahap sebagai

Penjabaranstrategl・

26．Prioritas Pembangunan Daerah adalah fokus penyelenggaraan pemerintah

DaerahyangdilaksanakansecarabertahapuntukmencapalSaSaranRPJMD・

27．Program adalah pertabarankeb担kan PerangkatDaerah dalam bentukupaya

yangberisisatu ataulebih kegiatan dengan menggunakan sumber dayayang

disediakanuntukmencapaihasilyangterukursesuaidengantugasdanfungsl・

28．Program pembangunan Daerah adalah program strateglS Daerah yang

dilaksanakan oleh PerangkatDaerah sebagalinstrumen arah ke坤akanuntuk

mencapaisasaranR⊃JMD．　・　‘

29．KineIja adalah capaian keluaran／hasil／dampak dari kegiatan／program／

sasaransehubungandenganpenggunaansumberdayapembangunan・

30．1ndikator KineIla adalah tanda yang berfungsISebagalalat ukur pencapalan

kinerua suatu kegiatan，PrOgram atau SaSaran dan tujua・n dalam bentuk

keluaran佃車的ut）danhasil佃utcome）．

31．Keluaran（Oufpuy adalah suatu produk akhir berupa barang atau jasa dari

serangkaianprosesatassumberdayapembangunanagarhasil（OutCOme）dapat

terw可ud．

32．Hasil（0LLtCOme）ada二ah keadaan yangingin dicapaiatau dipertahankan pada

penerima manraat dalam periode waktu tertentu yang mencerminkan
berfungslnyakeluarandaribeberapakegiatandalamsatuprogram・

33．HariadalahharikerJa．

Pasa12

Rencana StrateglS Perangkat Daerah Kabupaten Magelang Tahun　2019－2024，

SelanjutnyadisebutRenstraPD，adalahdokumenperencanaanstrateglSPerangkat

Daerah Kabupaten Magelangyangberpedoman padaRPJMD Kabupaten Magelang

Tahun2019－2024．



●

′

Pasa13

Rens，tra PD sebagalmana dimaksud dalam Pasall memuat tujuan，SaSaran，

PrOgram，dankegiatanpembangunanTahun2019－2024dalamrangkapelaksanaan

urusanpemerintahan wajib dan／atauurusan pemerintahan pilihan sesuaidengan

tugasdanfungsISetiapPerangkatDaerah．

Pasa14

RenstraPDsebagalmaradimaksuddalamPasallmenjadi：

a．pedomanpenyusur：anRenJaPerangkatDaerah；dan

b．acuanpenyusunanrancanganaWalRenJaPerangkatDaerah・

Pasa15

（1）RenstraPDsebagalmanadimaksuddalamPasallterdiriatas：

RenstraDinasPendidikandanKebudayaan；

RenstraDina．sKesehatan；

RenstraRumahSakitUmumDaerahMuntilan；

RenstraDinasPekeIJaanUmumdanPenataanRuang；

RenstraDinasPerumahanRakyatdanKawasanPernLukiman；

RenstraSatuanPolisiPamongPraJadanPenanggulanganKebakaran；

RenstraKesatuanBangsadanP01itik；

Renstra Dinas Sosial，Pengendalian Penduduk，Keluarga Berencana，

PemberdavaanPerempuandanPerlindunganAnak；

RenstraBadalPenanggulanganBencanaDaerah；

RenstraDinas

Renstra Dinas

Renstra Dinas

Ren．stra Dinas

Renstra Dinas

RenstraDinas

Renstra Dinas

Renstra Dinas

Renstra Dinas

Renstra Dinas

Renstra Dinas

Renstra Dinas

PerindustriandanTenagaKeIJa；

PerとaniandanPangan；

LingkunganHidup；

KependudukandanPencatatanSipil；

PemberdayaanMasyarakatdanDesa；

Perhubungan；

KomunikasidanInfbrmatika；

Perdagangan，Koperasi，UsahaKecildanMenengah；

PenanamanModaldanPelayananTerpaduSatuPintu；

Pariwisata，KepemudaandanOlahRaga；

PerpustakaandanKearsipan；

PeternakandanPerikanan；

Renstra Sekretariat

RenstraSekretariat

Renstra Kecamatan

Renstra Kecamatan

Renstra Kecamatan

Renstra Kecamatan

RenstraKecamatan

Daerah；

DewanPerwakilanRakyatDaerah；

Salaman；

Borobudur；

Ngluwar；

Salam；

Srumbung；

RenstraKecamatanDukun；

RenstraKecamatanSawangan；

RenstraKecamatanMuntilan；

RenstraKecamatanMungkid；

RenstraKecamatanMertoyudan；

RenstraKecamatanTempuran；

RenstraKecamatanK軸Oran；

RenstraKecamatanKaliangkrik；

RenstraKecamatanBandongan；

RenstraKecamatanCandimulyo；

mm，RenstraKecamatanPakis；

nn・RenstraKecamatanNgablak；

00．RenstraKecamatanGrabag；
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pp・RenstraKecamatanTegalrqo；

qq・RenstraKecamatanSecaLng；

rr．RenstraKecamatanWindusari；

ss．RenstraInspektorat；

tt．RenstraBadanPerencanaanPembangunan，PenelitiandanPengembangan

Daerah；

lJu，RenstraBa．danPendapatanPengelolaanKeuangandanAsetDaerah；dan

vv．RenstraBadanKepegawaian，PendidikandanPelatihanDaerah・

（2）謹e畳語葦詰霊慧善書監豊麗聖措諾
うupatiini・

peraturanBupatiinimulaiberlakupadatanggaldiundangkan・

AgarsetlaPOrangmengetahuinya，memerintahkanpengundanganPeraturanBupati

inidenganpenempatannyadalamBeritaDaerahKabupatenMagelang・

DitetapkandiKotaMungkid

padatangga123Agustus2019

BUPATIMAGELANG，

ttd

ZAENALARIFIN

DiundangkandiKotaMungkid

padatangga123Agustus2019

sEKRETARISDAERAHKABUPATENMAGELANG，

ttd

ADIWARYANTO

BERITADAERAHKABUPATENMAGELANGTAHUN2019NOMOR26

Salinansesuaidenganaslinya

KEPALABAGIANHUKUM，

IN，S．H．

NIP．19〔70 121993121001



SURATH唱RN軌的mAⅣ

Yangbert鼠ndatangmdibawahini，Saya

Nama　：Ir・TRIAGUNGSUCAHYONO

NIP　　：196006251985031013

Jabatan：Ht・KepalaDinasPertanimdanRanganKabupatenMagelang

BerdasarkmSKBupadNomor：180・182／308′職P／20／2019tan幾担118

September2019・BemgasuntukdamatasnamaDinaspertanimdan

Pal噂mKabupatenMage‘mg・BerkedudukmdiJg庇mLetnanTukiyat，

KotaMungkid．

Dengal自inisayamenyatakandengmsungguh－Sungguhbahwa：

1・Renstra disusun dengm benar dan terLhr sebagaipedoman

Pelaksmampemerinta山Landmpembmgunmdaldrntugaspokok

FLmgSiDinas pertanim daLn P創ngmぬbupaten÷Magelang untuk

mewtJudkanvisidmnhsisertap的図ramke垂＝berdasarkanRFUMD

KAbupatenMagelmgTalmLn2019－2024；

2・Berkomitmen ymg hggiuntuk melaksmakan dan mew巾Ldkan

tLJum・SaSam，PrOgramdmkegialandalamRentltraDinasPertanian

dan Pmgan∴l由血paten Magelmg Talm　2019－2024　dengm

menggunakmSumberdayaorganisasisecarae批正fdmensien．

Dem蘭faLn Pemyataan jhidibuat dengm tmpa paksaan dm untuk

dipergunakansebagammamestinya・
●

KotaMungkid）Agustus　2019

Plt・KEPALADINASPBRTANIANDANPANGAN

mBUFy∬ENMAGEmNG

NIP．196006251985031013
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．鈎獄謡を

BUPATIMAGELANG

PROVINSIJAWATENGAH

KEPUTUSANBUPATIMAGELANG

NOMOR：180・182／％J｝／KEP／20／2019

TENTANG

TIMPENYUSUNRENCANASTmTEGISDINASPERTANIANDANPANGAN
mBUPATENMAGELANGTAHUN2019－2024

BUPATIMAGELANG，

Menimbang：　bahwauntukmelaksanakanketentuanperaturanMenteriDalam

NegeriNomor86Tahun2017tentangTataCaraPerencanaan，

Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah，Tata Cara

Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana

Pembangunan Jangka Paruang Daerah dan Rencana

PembangunanJangka Menengah Daerah，Serta Tata Cara

Perubahan Rencana PembangunanJangka PanJang Daerah，

RencanaPembangunanJangkaMenengahDaerah，danRencana

Ke可aPemerintahDaerah，PerlumenetapkanKeputusanBupati

tentangTim Penyusun Rencana StrateglS Dinas Pertanian dan

PanganKabupatenMagelangTahun2019－2024；

Menglngat：1・Undang－UndangNomor13Tahun1950tentangPembentukan

Daerah－Daerah Kabupaten dalam Lingkungan proplnSiJawa

Tengah（BeritaNegaraRepublikIndonesiaTahun1950Nomor42）；

2・Undang－Undang Nomor　25　Tahun　2004　tentang Sistem

PerencapaanPembangunanNasional（LembaranNegaraRepublik

IndoneslaTahun2004NomorlO4，TambahanLembaranNegara

RepublikIndonesiaNomor4421）；

3・UndangUndangNomor23Tahun2014tentang Pemerintahan

Daerah（LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun2014N。m。r

244，Tambahan Lembaran Negara RepublikIndonesia Nomor

5587）sebagaimanatelahdiubahbeberapakaliterakhirdengan

Undang－UndangNomor9Tahun2015tentangPerubahanKedua

Atas Undang－Undang Nomor　23　Tahun　2014　tentang

Pemerintahan Daerah（Lembaran Negara RepublikIndonesia

Tahun2015Nomor58，TambahanLembaranNegaraRepublik

IndonesiaNomor5679）；

4・PeraturanMenteriDalamNegeriNomor86Tahun2017tentang

Tata Cara Perencanaan，Pengendalian dan Evaluasi

PembangunanDaerah，TataCaraEvaluasiRancanganperaturan

DaerahtentangRencanaPembangunanJangkaPanJangDaerah

danRencanaPembangunanJangkaMenengahDaerah，SertaTata

CaraPerubahanRencanaPembangunanJangKaPanJangDaerah，

RencanaPembangunanJangkaMenengahDaerah，danRencana

Ke巧a Pemerintah Daerah（Berita Negara RepublikIndonesia

Tahun2017Nomor1312）；

ASISTEN �大島PALADはTAN �葦竪 穴Alj∧G 
EKB仰Gh諸SlくA �DANPANGAN 

Mp �ん／ 

7‾－ ��－ 
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1

Menetapkan：

KESATU　　・

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

5・Peraturan Daerah Kabupaten Magelang Nomor28Tahun2008

tentang Rencana Pembangunan Jangka PanJang Daerah

Kabupaten Magelang Tahun　2005－2025（Lembaran Daerah

KabupatenMagelangTahun2008Nomor28）；

MEMUTUSKAN：

Tim Penyusun Rencana StrateglS Dinas Pertanian dan Pangan

Kabupaten Magelang Tahun　2019－2024　dengan susunan

keanggotaan sebagalmana terCantum dalam Lamplran Keputusan

Bupatiini．

TugasTimPenyusunRencanaStrategisDinasPertaniandanPangan

SebagalmanadimaksudpadadiktumKESATUmempunyaitugas：

a．mengumpulkandatadaninfbrmasl；

b．menyusundokumen perencanaan sesuaitahapan dan tata cara

termasuk melakukan pengendalian penyusunan kebiiakan

dokumenrencanaperangkatdaerah；dan

C．melaporkan penyelenggaraan kegiatan mulaidarlPerenCanaan，

Pelaksanaan，mOnitoringdanevaluasikeglatankepadaBupati・

Dalam melaksanakan tugasnya，Tim Penyusun Rencana StrateglS

Dinas Pertanian dan Pangan sebagalmana dimaksud pada diktum

KESATUbertanggungJaWabkepadaBupati．

Kepada anggotaTim Penyusun Rencana StrateglS Dinas Pertanian

danPangansebagalmanadimaksudpadadiktumKESATUdiberikan

honorariumsesuaiketentuanperaturanperundang－undangan．

Semuabiayayangtimbuisebagalakibatditetapkannya Keputusan

Bupatiini dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan BelanJa

DaerahKabupatenMagelangTahunAnggaran2019．

KeputusanBupatiiniberlakuuntukTahunAnggaran2019．
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KAmPENGAN心服

P巾i syukur kami haturkan ke hadirat Allah SWT karena atas

limpahan Rahmat dan Hidayah－Nya penyusunan Rencana Strategis

（Renstra）Dinas Pertanian dan Pangan KabupatenMagelangTahun2019－

2024dapatdiselesaikan．

Renstra DinasI℃rtanian dan Pangan Kabupaten Magelang Tahun

2019－2024　merupakan perjabaran dan tindaklarJut dari Rencma

PembangunanJmgka Menengah Daerah（RFUMD）Kabupaten Magelang

Tahun　2019－2024　yang telah ditetapkan dengan Peraturan Daerah

Kabupaten Magelang Nomor Nomor　5　Tahun　2019　tentang Rencana

f℃mbangunanJangkaMenengahDaerahKabupatenMagelang鴫hun2019－

2024．

ProgramdankegiatanyangtertuangdalamRenstramerupakandasar

PenyuSunm renCana keja Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten

Magelangselamalimatahun・RenstraberfungsIPulasebagaidasarevaluasi

danlaporanpelaksanaanataskineIjatahunanDinasPertaniandanPangan

KabupatenMagelang．

Akhir kata semoga dokumen Renstra Dinas Pertanian dan Pangan

Kabupaten Magelang Tahun　2019－2024ini dapat bemanfaat・Dengm

dukungm penuh dari segenap pelaku，Pengguna dan pemant＊u

kepentingan diharapkan Renstraini akan dapat dilaksanakan dengan

Sebaik－baiknya dm dapat mendukung tercapalnya Visi，misi dan tLJuan

PemerintahKabupatenMagelang．

KotaMungkid，　Agustus2019

Plt．KEPALADINASPERTANIANDANPANGAN

KABUPATENMAGELANG

pL
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BAB I.  PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang

Pembangunan pertanian di Indonesia memegang peran yang
strategis dalam perekonomian nasional. Peran strategis pertanian
tersebut digambarkan melalui kontribusi yang nyata melalui
pembentukan kapital, penyediaan bahan pangan, bahan baku
industri, pakan dan bio-energi, penyerap tenaga kerja, sumber devisa
negara, dan sumber pendapatan, serta pelestarian lingkungan melalui
praktek usahatani yang ramah lingkungan.

Pembangunan pertanian lima tahun ke depan dihadapkan pada
perubahan lingkungan strategis baik domestik maupun internasional
yang dinamis sehingga menuntut produk pertanian yang mampu
berdaya saing di pasar global. Untuk meningkatkan daya saing dan
nilai tambah produk pertanian Indonesia, maka dibutuhkan efisiensi
dalam sistem produksi, pengolahan dan pengendalian mutu serta
kesinambungan produk.

Sejalan dengan Strategi Induk Pembangunan Pertanian (SIPP)
2015-2045, pembangunan sektor pertanian dalam lima tahun ke
depan (2015-2019) akan mengacu pada Paradigma Pertanian untuk
Pembangunan (Agriculture for Development) yang memposisikan sektor
pertanian sebagai penggerak transformasi pembangunan yang
berimbang dan menyeluruh mencakup transformasi demografi,
ekonomi, intersektoral, spasial, institusional, dan tatakelola
pembangunan. Paradigma tersebut memberikan arah bahwa sektor
pertanian mencakup berbagai kepentingan yang tidak saja untuk
memenuhi kepentingan penyediaan pangan bagi masyarakat tetapi
juga kepentingan yang luas dan multifungsi. Selain sebagai sektor
utama yang menjadi tumpuan ketahanan pangan, sektor pertanian
memiliki fungsi strategis lainnya termasuk untuk menyelesaikan
persoalan-persoalan lingkungan dan sosial (kemiskinan, keadilan dan
lain-lain) serta fungsinya sebagai penyedia sarana wisata (agrowisata).

Tantangan yang dihadapi sektor pertanian saat ini antara lain
berkurangnya lahan pertanian karena alih fungsi lahan, kelembagaan
petani yang masih lemah, adanya pasar bebas di era globalisasi, dan
harga jual produk pertanian yang tidak menentu (fluktuaktif).
Perencanaan yang strategis serta koordinasi dan komunikasi dengan
instansi terkait diperlukan untuk mampu menjawab tantangan yang
dihadapi oleh bidang pertanian dan pangan di Kabupaten Magelang.
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Menurut Permendagri 87 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata
Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan RPJPD,
RPJMD, dan Renja Pemerintah Daerah, Perencanaan pembangunan
Daerah bertujuan untuk mewujudkan pembangunan Daerah dalam
rangka peningkatan dan pemerataan pendapatan masyarakat,
kesempatan kerja, lapangan berusaha, meningkatkan akses dan
kualitas pelayanan publik dan daya saing Daerah.

Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Magelang dibentuk
berdasarkan Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Magelang Nomor 19
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Magelang. Dinas Pertanian dan Pangan mempunyai tugas
membantu Bupati Magelang dalam menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang pertanian dan bidang Pangan. Untuk
mencapai sasaran tugas dan kewenangan yang diembannya, maka
Distan dan Pangan Kabupaten Magelang mempunyai tujuan dan
sasaran strategis, komprehensif, terpadu dan terarah. Renstra disusun
sebagai dasar dan acuan bagi Dinas Pertanian dan Pangan dalam
melaksanakan pembangunan sesuai dengan kondisi kemampuan
daerah.

Rencana Strategis Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Magelang Tahun 2019-2024 disusun berdasarkan pada permasalahan
pembangunan dan isu-isu strategis yang dihadapi Kabupaten
Magelang, dengan berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) 2019-2024. Selain itu terdapat keterkaitan
antara Renstra Kementerian/Lembaga, Renstra Provinsi dengan
Renstra Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Magelang. Renstra ini
kemudian dijabarkan dengan menyusun Rencana Kerja Tahunan
sebagai landasan pelaksanaan pencapaian target, program dan
kegiatan tahunan.

1. 2. Landasan Hukum

Renstra SKPD Dinas Pertanian dan Pangan, Kabupaten
Magelang Tahun 2014-2019 disusun berdasarkan pada :

1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Jawa
Tengah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor
42);
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2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggara
Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi, dan
Nepotisme (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3851);

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

4. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

5. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4421);

6. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

7. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor
33,Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);

8. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725);

9. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan
Informasi Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 61, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4868);

10. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 112,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5038);

11. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5049);
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12. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5059);

13. Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009 tentang Perlindungan
Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 149, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5068);

14. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234);

15. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
6, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5494);

16. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495);

17. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

18. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 1982 tentang
Pemindahan Ibukota Kabupaten Daerah Tingkat II Magelang dari
wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II Magelang ke Kecamatan
Mungkid di wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II Magelang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1982 Nomor 36);

19. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Laporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4614);

20. Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2007 tentang Pedoman
Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah Kepada Pemerintah,
Laporan Keterangan Pertanggungjawaban Kepala Daerah Kepada
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Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, dan Informasi Laporan
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah Kepada Masyarakat
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 19,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4693);

21. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman
Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 19,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4815);

22. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2008 tentang
Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 23, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4697);

23. Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 26, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4833) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 77, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6042);

24. Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2010 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5103);

25. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
114, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5887);

26. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 46 Tahun 2016
tentang Tata Cara Penyelenggaraan Kajian Lingkungan Hidup
Strategis (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 228, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5941);

27. Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar
Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6178);
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28. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6322);

29. Peraturan Presiden Nomor 58 Tahun 2014 tentang Rencana Tata
Ruang Kawasan Borobudur dan sekitarnya (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 58);

30. Peraturan Presiden Nomor 70 Tahun 2014 tentang Rencana Tata
Ruang Kawasan Taman Nasional Gunung Merapi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 160);

31. Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2015-2019
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 3);

32. Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan
Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 136);

33. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah;

34. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2018 tentang
Pembuatan dan Pelaksanaan Kajian Lingkungan Hidup Strategis
Dalam Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (Berita Negara Tahun 2018 Nomor 459);

35. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 98 Tahun 2018 tentang
Sistem Informasi Pembangunan Daerah;

36. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 100 Tahun 2018 tentang
Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Berita Negara Tahun
2018 Nomor 1540);

37. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 3 Tahun 2008
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi
Jawa Tengah Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Provinsi Jawa
Tengah Tahun 2008 Nomor 3 Seri E Nomor 3, Tambahan
Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 9);
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38. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 6 Tahun 2010
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Jawa Tengah
Tahun 2009-2029 (Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah
Tahun 2010 Nomor 6, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Jawa
Tengah Nomor 28);

39. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 5 Tahun 2019
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018-2023 (Lembaran Daerah
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2019 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Daerah Nomor 110);

40. Peraturan Daerah Kabupaten Magelang Nomor 7 Tahun 2008
tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten
Magelang (Lembaran Daerah Kabupaten Magelang Tahun 2008
Nomor 7);

41. Peraturan Daerah Kabupaten Magelang Nomor 1 Tahun 2009
tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran
Daerah Kabupaten Magelang Tahun 2009 Nomor 1);

42. Peraturan Daerah Kabupaten Magelang Nomor 5 Tahun 2011
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Magelang 2010-
2030 (Lembaran Daerah Kabupaten Magelang Tahun 2011 Nomor
5);

43. Peraturan Daerah Kabupaten Magelang Nomor 19 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten
Magelang (Lembaran Daerah Kabupaten Magelang Tahun 2016
Nomor 19, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Magelang
Tahun 2016 Nomor 32);

44. Peraturan Daerah Kabupaten Magelang Nomor 5 Tahun 2019
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Magelang Tahun 2019-2024 (Lembaran Daerah
Kabupaten Magelang Tahun 2019 Nomor 5);

45. Peraturan Bupati Magelang Nomor 61 Tahun 2017 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata
Kerja Dinas Pertanian dan Pangan;

46. Peraturan Bupati Magelang Nomor 26 Tahun 2019 tentang
Penetapan Rencana Strategis Perangkat Daerah Kabupaten
Magelang Tahun 2019-2024.
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1. 3. Maksud dan Tujuan

1.3.1. Maksud

Renstra Perangkat Daerah Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Magelang Tahun 2019 – 2024 disusun dengan maksud
untuk memberikan arah pelaksanaan pembangunan jangka menengah
dan sebagai pedoman bagi seluruh pemangku kepentingan dalam
melaksanakan program pembangunan.

1.3.2. Tujuan

Tujuan penyusunan Renstra Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Magelang tahun 2019 – 2024 adalah :

1. Menjabarkan visi dan misi ke dalam tujuan, sasaran dan indikator
kinerja pembangunan di bidang pertanian dan pangan, selama 5
(lima) tahun ke depan, sehingga rencana pembangunan daerah
yang telah ditetapkan dapat terwujud.

2. Menjamin konsistensi antara perencanaan, penganggaran,
pelaksanaan dan pengawasan selama kurun waktu 2019-2024.

3. Menjamin terciptanya integrasi, sinkronisasi dan sinergi
perencanaan pembangunan daerah antara Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Magelang, Dinas Pertanian dan Perkebunan
Provinsi, Dinas Ketahanan Pangan Provinsi dan Kementerian
Pertanian.

4. Mewujudkan penggunaan sumber daya secara efektif, efisien,
berkeadilan dan berkelanjutan dalam pelaksanaan pembangunan
serta untuk mengoptimalkan peran serta masyarakat dalam
pembangunan daerah.

5. Memberikan pedoman bagi penyusunan Rencana Kerja Perangkat
Daerah.

1.4. Sistematika Penulisan

RENSTRA Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Magelang
Tahun 2019 – 2024 disusun dengan sistematika sebagai berikut :

BAB  I  PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan latar belakang, landasan hukum penyusunan,
maksud dan tujuan, sistematika penulisan.

BAB  II  GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH
Bab ini memaparkan peran (tugas dan fungsi) Distan dan Pangan
dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah, sumber daya
yang dimiliki dalam penyelenggaraan tugas dan fungsinya,
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mengemukakan capaian-capaian penting yang telah dihasilkan
melalui pelaksanaan Renstra Dinas Pertanian dan Pangan periode
sebelumnya, capaian program prioritas yang telah dihasilkan melalui
pelaksanaan RPJMD periode sebelumnya, dan mengulas hambatan-
hambatan utama yang masih dihadapi dan dinilai perlu diatasi melalui
Renstra pada periode ini.

BAB III PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS PERANGKAT
DAERAH
Bab ini terdiri dari uraian tentang identifikasi permasalahan, telaah
visi, misi dan program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah
terpilih yang terkait dengan tugas dan fungsi Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Magelang, kemudian di telaah faktor-faktor
penghambat dan pendorong pelayanan perangkat daerah. Faktor-
faktor ini yang kemudian menjadi salah satu bahan perumusan isu
strategis pelayanan perangkat daerah.

BAB IV  TUJUAN DAN SASARAN
Bab ini menjelaskan tujuan dan sasaran jangka menengah perangkat
daerah, yang disertai dengan indikator kinerja serta targetnya selama
5 (lima) tahun kedepan.

BAB V STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Bab ini menjelaskan strategi sebagai rangkaian tahapan atau langkah-
langkah yang menggambarkan bagaimana tujuan dan sasaran Distan
dan Pangan akan dicapai. Sedangkan kebijakan merupakan pedoman
untuk mengarahkan rumusan strategi yang dipilih agar lebih terarah
dalam mencapai tujuan dan sasaran.
Rumusan strategi merupakan pernyataan yang menjelaskan
bagaimana tujuan dan sasaran akan dicapai, bersifat operasional dan
dijabarkan dalam bentuk kegiatan-kegiatan.
Arah Kebijakan dirumuskan untuk membantu menghubungkan
strategi kepada sasaran secara lebih operasional, sehingga membantu
memperjelas strategi agar lebih spesifik/fokus, konkrit, dan
operasional.

BAB VI RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN

Bab ini memuat rencana program dan kegiatan, indikator kinerja,
kelompok sasaran, dan pendanaan indikatifnya. Penentuan program
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dan kegiatan harus selaras dengan tujuan dan sasaran yang akan
dicapai dalam kurun waktu lima tahun.

BAB VII KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

Bab ini memuat indikator kinerja Distan dan Pangan Kabupaten
Magelang, termasuk Indikator Kinerja Utama (IKU), dan indikator
program yang telah dirumuskan pada Bab IV.

BAB VIII PENUTUP
Bab ini memua catatan penting yang perlu mendapat perhatian, baik
dalam rangka pelaksanaan maupun seandainya ketersediaan
anggaran tidak sesuai dengan kebutuhan, kaidah-kaidah
pelaksanaan, serta rencana tindak lanjut
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BAB II. GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH

2.1. Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi Perangkat Daerah
2.1.1. Tugas

Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Magelang mempunyai
tugas membantu Bupati menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang pertanian dan bidang pangan yang
menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang
diberikan kepada daerah.

2.1.2. Fungsi
Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Magelang mempunyai
fungsi sebagai berikut :
1. Perumusan kebijakan bidang tanaman pangan, hortikultura,

perkebunan, prasarana dan sarana, penyuluhan dan sumber
daya manusia pertanian, ketahanan pangan, dan
kesekretariatan;

2. Pelaksanaan koordinasi kebijakan bidang tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan, prasarana dan sarana,
penyuluhan dan sumber daya manusia pertanian, dan
ketahanan pangan;

3. Pelaksanaan kebijakan bidang tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan, prasarana dan sarana,
penyuluhan dan sumber daya manusia pertanian, dan
ketahanan pangan;

4. Pelaksanaan administrasi bidang tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan, prasarana dan sarana,
penyuluhan dan sumber daya manusia pertanian, dan
ketahanan pangan;

5. Pelaksanaan fungsi kesekretariatan Dinas Pertanian dan
Pangan;

6. Pengendalian penyelenggaraan tugas Unit Pelaksana Teknis;
7. Pelaksanaan Tugas Pembantuan yang diberikan kepada

daerah bidang tanaman pangan, hortikultura, perkebunan,
prasarana dan sarana, penyuluhan dan sumber daya
manusia pertanian, dan ketahanan pangan;

8. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan bidang
tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, prasarana dan
sarana, penyuluhan dan sumber daya manusia pertanian,
dan ketahanan pangan; dan

9. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh bupati terkait
dengan tugas dan fungsinya.
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Dalam menyelenggarakan tugas pokok dan fungsi, sebagai-
mana Peraturan Bupati Nomor 61 Tahun 2016, Kepala Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten Magelang dibantu oleh 1 orang
Sekretaris dan 3 orang Kepala Sub Bagian serta 5 orang  Kepala
Bidang dan 15 orang  Kepala Seksi, yang secara rinci mempunyai
tugas dan fungsi sebagai berikut :
1. Sekretaris

a. Tugas Pokok :
Memimpin pelaksanaan tugas Sekretariat Dinas
Pertanian dan Pangan yang meliputi perumusan konsep
kebijakan, pengkoordinasian, pelaksanaan,
pengadministrasian, pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan bidang perencanaan program, penatausahaan
keuangan, pengelolaan  umum dan kepegawaian, dan
tugas pembantuan yang diberikan kepada Dinas
Pertanian dan Pangan serta melaksanakan tugas
kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan.

b. Fungsi :
1. Mengkoordinasikan penyusunan konsep program,

kegiatan, rencana kerja dan anggaran Dinas
Pertanian dan Pangan;

2. Membagi tugas, mendelegasikan wewenang,
memberi petunjuk, dan membina pelaksanaan tugas
bawahan;

3. Mengkoordinasikan penyusunan konsep kebijakan
daerah dalam penyelenggaraan urusan
pemerintahan bidang pertanian dan bidang pangan;

4. Menyusun konsep pedoman pelaksanaan dan
pedoman teknis internal dinas di bidang
perencanaan, pemantauan, pengendalian, evaluasi,
dan pelaporan;

5. Mengkoordinasikan penyusunan Standar
Operasional Prosedur (SOP) dan Standar Pelayanan
(SP);

6. Memfasilitasi penyusunan Perjanjian Kinerja (PK)
atau sejenis;

7. Mengkoordinasikan pelaksanaan Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP);

8. Memfasilitasi perencanaan dan pelaporan program,
kegiatan dan anggaran non Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah (non APBD).

9. Memfasilitasi pengelolaan pengaduan dan Survei
Kepuasan Masyarakat (SKM);
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10. Melaksanakan pengelolaan dan pelayanan data,
informasi dan publikasi bidang pertanian dan
pangan;

11. Melaksanakan pemantauan dan evaluasi
pelaksanaan program, kegiatan, dan anggaran
Dinas Pertanian dan Pangan;

12. Menyusun laporan pelaksanaan program, kegiatan
dan anggaran Dinas Pertanian dan Pangan;

13. Menyusun akuntabilitas program, kegiatan dan
anggaran berkala dan tahunan;

14. Melaksanakan pembinaan, fasilitasi, dan pelayanan
di bidang perencanaan, pengendalian, evaluasi,
pelaporan pelaksanaan program, kegiatan, dan
anggaran;

15. Memfasilitasi perencanaan, pemantauan,
pengendalian, evaluasi dan pelaporan tugas
pembantuan yang diberikan kepada Dinas Pertanian
dan Pangan;

16. Melaksanakan pengelolaan kepegawaian, keuangan,
dan administrasi umum Subbagian Program;

17. Melaksanakan pemantauan, pengendalian, evaluasi,
dan pelaporan pelaksanaan tugas Subbagian
Program;

18. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan
oleh pimpinan sesuai dengan tugas dan fungsinya.

2. Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura
a. Tugas Pokok :

Memimpin pelaksanaan tugas Bidang Tanaman Pangan
dan Hortikultura yang meliputi penyiapan bahan
perumusan kebijakan, pengkoordinasian, pelaksanaan,
pengadministrasian, pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura dan
tugas pembantuan yang diberikan kepada Dinas
Pertanian dan Pangan serta melaksanakan tugas
kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan.

b. Fungsi :
1. Merumuskan program, kegiatan, rencana kerja dan

anggaran bidang tanaman pangan dan hortikultura;
2. Merumuskan kebijakan teknis dan rencana kegiatan

budidaya dan pasca panen komoditi tanaman
pangan dan hortikultura;
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3. Merumuskan pedoman pelaksanaan dan pedoman
teknis budidaya serta pasca panen  komoditi
tanaman pangan dan hortikultura;

4. Membagi tugas, mendelegasikan wewenang,
memberi petunjuk, dan membina pelaksanaan tugas
bawahan;

5. Menyelenggarakan pembinaan penggunaan pupuk,
pestisida,  pemanfaatan lahan, perbenihan serta
pembinaan budidaya tanaman dan pasca panen
komoditi tanaman pangan dan hortikultura;

6. Menyelenggarakan uji multilokasi varietas/klon,
pemupukan, pemberian rekomendasi paket
teknologi budidaya tanaman, dan Pasca panen
komoditi tanaman pangan dan hortikultura.
Menyelenggarakan pengamatan, peramalan,
kerjasama penanggulangan serangan Organisme
Pengganggu Tanaman  (OPT);

7. Menyelenggarakan pengamatan, peramalan, kerja
sama penanggulangan serangan Organisme
Pengganggu Tanaman  (OPT);

8. Memfasilitasi standarisasi penggunaan pupuk dan
pestisida komoditi tanaman pangan dan
hortikultura;

9. Menyelenggarakan pembinaan penerapan teknologi
panen, pasca panen dan pemasaran komoditi
tanaman pangan dan hortikultura;

10. Melaksanakan administrasi di bidang tanaman
pangan dan hortikultura;

11. Melaksanakan pemantauan, pengendalian, evaluasi
dan pelaporan bidang tanaman pangan dan
hortikultura.

12. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan
oleh pimpinan sesuai dengan tugas dan fungsinya.
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3. Bidang Perkebunan
a. Tugas Pokok :

Memimpin pelaksanaan tugas Bidang Perkebunan yang
meliputi penyiapan bahan perumusan kebijakan,
pengkoordinasian, pelaksanaan, pengadministrasian,
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan bidang
perkebunan dan tugas pembantuan yang diberikan
kepada Dinas Pertanian dan Pangan serta melaksanakan
tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan.

b. Fungsi :
1. Merumuskan program, kegiatan, rencana kerja dan

anggaran Bidang Perkebunan;
2. Merumuskan kebijakan teknis dan rencana kegiatan

budidaya dan pasca panen komoditi tanaman
perkebunan;

3. Merumuskan pedoman pelaksanaan dan pedoman
teknis budidaya serta pasca panen  komoditi
tanaman perkebunan;

4. Membagi tugas, mendelegasikan wewenang,
memberi petunjuk, dan membina pelaksanaan tugas
bawahan;

5. Menyelenggarakan pembinaan penggunaan pupuk,
pestisida,  pemanfaatan lahan, perbenihan serta
pembinaan budidaya tanaman dan pasca panen
komoditi tanaman perkebunan;

6. Menyelenggarakan uji varietas/klon, kesuburan
tanah dan pemupukan, pemberian rekomendasi
paket teknologi budidaya tanaman, dan Pasca panen
komoditi tanaman perkebunan;

7. Menyelenggarakan pengamatan, peramalan,
kerjasama penanggulangan serangan Organisme
Pengganggu Tanaman  (OPT);

8. Mengoordinasikan penggunaan pupuk dan pestisida
komoditi tanaman perkebunan;

9. Mengoordinasikan pembinaan penerapan teknologi
panen, pasca panen dan pemasaran komoditi
tanaman perkebunan;

10. Melaksanakan administrasi di bidang perkebunan;
11. Melaksanakan pemantauan, pengendalian, evaluasi

dan pelaporan sesuai lingkup bidang perkebunan;
12. Melaksanakan pemantauan, pengendalian, evaluasi

dan pelaporan sesuai lingkup bidang perkebunan.
4. Bidang Sarana dan Prasarana
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a. Tugas Pokok :
Memimpin pelaksanaan tugas Bidang Prasarana dan
Sarana yang meliputi penyiapan bahan perumusan
kebijakan, pengkoordinasian, pelaksanaan,
pengadminis-trasian, pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan bidang prasarana dan sarana pertanian dan
tugas pembantuan yang diberikan kepada Dinas
Pertanian dan Pangan serta melaksanakan tugas
kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan.

b. Fungsi :
1. Merumuskan program, kegiatan, rencana kerja dan

anggaran Bidang Prasarana dan Sarana;
2. Merumuskan kebijakan teknis dan rencana kegiatan

bidang prasarana dan sarana;
3. Merumuskan pedoman pelaksanaan dan pedoman

teknis kegiatan bidang prasarana dan sarana;
4. Membagi tugas, mendelegasikan wewenang,

memberi petunjuk, dan membina pelaksanaan tugas
bawahan;

5. Menyelenggarakan pengelolaan lahan dan air serta
pengendalian alih fungsi lahan pertanian;

6. Mengoordinasikan pelaksanaan pengawasan
penggu-naan pupuk dan pestisida;

7. Mengoordinasikan pelaksanaan pendayagunaan
alat mesin dan pembiayaan pertanian;

8. Mengoordinasikan pelaksanaan penanggulangan
bencana di sektor pertanian;

9. Melaksanakan administrasi di bidang prasarana dan
sarana;

10. Melaksanakan pemantauan, pengendalian, evaluasi
dan pelaporan bidang prasarana dan sarana;

11. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan
oleh pimpinan sesuai dengan tugas dan fungsinya.

5. Bidang Penyuluhan dan Sumber Daya Manusia Pertanian
a. Tugas Pokok :

Memimpin pelaksanaan tugas Bidang Penyuluhan dan
Sumber Daya Manusia Pertanian yang meliputi
penyiapan bahan perumusan kebijakan,
pengkoordinasian, pelaksanaan, pengadministrasian,
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan bidang
Penyuluhan dan SDM Pertanian dan tugas pembantuan
yang diberikan kepada Dinas Pertanian dan Pangan serta
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melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
pimpinan.

b. Fungsi :
1. Merumuskan program, kegiatan, rencana kerja dan

anggaran Bidang Penyuluhan dan Sumber Daya
Manusia Pertanian;

2. Merumuskan kebijakan teknis dan rencana kegiatan
bidang penyuluhan dan Sumber Daya Manusia
(SDM) pertanian;

3. Membagi tugas, mendelegasikan wewenang,
memberi petunjuk, dan membina pelaksanaan tugas
bawahan;

4. Menyelenggarakan penyuluhan pertanian;
5. Menyelenggarakan pengembangan Sumber Daya

Manusia (SDM) Pertanian;
6. Menyelenggaraan pembinaan kelembagaan petani

dan kelembagaan penyuluhan;
7. Menyelenggarakan promosi pertanian;
8. Melaksanakan administrasi di bidang penyuluhan

dan pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)
pertanian;

9. Melaksanakan pemantauan, pengendalian, evaluasi
dan pelaporan penyelenggaraan penyuluhan dan
pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)
pertanian;

10. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan
oleh pimpinan sesuai dengan tugas dan fungsinya.

6. Bidang Ketahanan Pangan
a. Tugas Pokok :

Memimpin pelaksanaan tugas Bidang Ketahanan Pangan
yang meliputi penyiapan bahan perumusan kebijakan,
pengkoordinasian, pelaksanaan, pengadministrasian,
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan bidang ketahanan
pangan dan tugas pembantuan yang diberikan kepada
Dinas Pertanian dan Pangan serta melaksanakan tugas
kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan.

b. Fungsi :
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1. Merumuskan program, kegiatan, rencana kerja dan
anggaran Bidang Ketahanan Pangan;

2. Merumuskan pedoman pelaksanaan  dan pedoman
teknis bidang ketahanan pangan;

3. Merumuskan kebijakan teknis dan rencana kegiatan
penguatan ketahanan pangan;

4. Membagi tugas, mendelegasikan wewenang,
memberi petunjuk, dan membina pelaksanaan tugas
bawahan;

5. Merumuskan analisis ketersediaan, kerawanan,
distribusi,  cadangan pangan, keanekaragaman
konsumsi dan keamanan pangan;

6. Menyelenggarakan penanganan kerawanan pangan;
7. Melaksanakan pengawasan distribusi dan

keamanan pangan;
8. Menyelenggarakan penganekaragaman konsumsi

pangan;
9. Mengembangkan distribusi, cadangan pangan, serta

penganekaragaman konsumsi pangan;
10. Menyelenggarakan kerjasama ketersediaan dan

kerawanan pangan, distribusi dan cadangan
pangan, serta penganekaragaman konsumsi dan
keamanan pangan;

11. Menyelenggarakan pembinaan ketersediaan,
kerawanan pangan, distribusi dan cadangan pangan
serta penganekaragaman konsumsi dan keamanan
pangan;

12. Melaksanakan administrasi di Bidang Ketahanan
Pangan;

13. Melaksanakan pemantauan, pengendalian, evaluasi
dan pelaporan Bidang Ketahanan Pangan;

14. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan
oleh pimpinan sesuai dengan tugas dan fungsinya.

2.1.3. Struktur Organisasi Perangkat Daerah
Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Magelang di bentuk
berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 19 Tahun 2016, tentang
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Magelang (Lembaran Daerah Kabupaten Magelang
Tahun 2016 Nomor 19, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Magelang Tahun 2016 Nomor 32) dan ditetapkan dengan
Peraturan Bupati Magelang Nomor 61 Tahun 2016 tentang
Rincian Tugas Jabatan Struktural pada Dinas Pertanian dan
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Pangan, dan Unit Pelaksana Teknis Dinas Pertanian dan Pangan,
(Distan dan Pangan) Kabupaten Magelang.
Struktur Organisasi Dinas Pertanian dan Pangan adalah sebagai
berikut :
1. Kepala Dinas
2. Sekretaris, membawahi :

2.a. Sub Bagian Program
2b. Sub Bagian Keuangan
2c. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

3. Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura, membawahi:
3.a. Seksi Tanaman Pangan
3.b. Seksi Tanaman Buah dan Florikultura
3.c Seksi Tanaman Sayuran dan Tanaman Obat

4. Bidang Perkebunan, membawahi :
4.a. Seksi Tanaman Tahunan dan Rempah
4.b. Seksi Tanaman Semusim
4.c. Seksi Tanaman Penyegar

5. Bidang Prasarana dan Sarana, membawahi :
5.a. Seksi Pupuk dan Pestisida
5.b. Seksi Pengelolaan Lahan dan Air
5.c. Seksi Alat Mesin dan Pembiayaan

6. Bidang Penyuluhan dan Sumber Daya Manusia Pertanian,
membawahi :
6.a. Seksi Pengembangan Sumber Daya Manusia
6.b. Seksi Penyuluhan
6.c. Seksi Kelembagaan dan Promosi

7. Bidang Ketahanan Pangan, membawahi :
7.a. Seksi Ketersediaan dan Kerawanan Pangan
7.b. Seksi Distribusi dan Cadangan Pangan
7.c. Seksi Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan

Pangan
8. Unit Pelaksana Teknis (UPT) Dinas

Struktur Organisasi Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Magelang seperti gambar di bawah ini :
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BAGAN SUSUNAN ORGANISASI DINAS PERTANIAN DAN PANGAN KABUPATEN MAGELANG
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Gambar 1. Bagan Susunan Organisasi Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Magelang
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TANAMAN SEMUSIM
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SEKSI
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2.1. Sumber Daya Perangkat Daerah

Dalam menjalankan tugas dan fungsi Dinas Pertanian dan Pangan

Kabupaten Magelang maka diperlukan ketersediaan sumber daya

pembangunan yang memadai. Pengembangan dan peningkatan sumber

daya manusia, ketersediaan prasarana dan sarana, serta sumberdaya

penunjang/pendukung lainnya diperlukan untuk memenuhi

kebutuhan minimal. Kondisi ketersediaan sumberdaya manusia dan

sarana pendukung dalam melaksanakan tugas dan fungsi Dinas

Pertanian dan Pangan Kabupaten Magelang per 31 Desember 2018

adalah sebagai berikut :

a. Komposisi SDM Dinas Pertanian dan Pangan berdasarkan eselon
sejumlah 25 orang dengan rincian sebagai berikut :
 Eselon II :   1 orang
 Eselon III :   5 orang
 Eselon IV : 19 orang

b. Komposisi SDM Dinas Pertanian dan Pangan berdasarkan jabatan
sejumlah 302 orang dengan rincian sebagai berikut :
 Jabatan Struktural :    25 orang
 Jabatan Fungsional :  126 orang
 Jabatan Fungsional Umum :    45 orang
 Tenaga Harian Lepas Penyuluh Bantu (non PNS) :  106 orang

c. Komposisi SDM PNS Dinas Pertanian dan Pangan sesuai jenjang
pendidikan sejumlah 196 orang dengan rincian sebagai berikut :
 Pasca sarjana ( S.2) :    13 orang
 Sarjana (S.1 / D.4) :  107 orang
 Diploma 3 / Aksdemi :    25 orang
 SLTA :    46 orang
 SLTP :      4 orang
 SD :      1 orang

d. Sarana dan Prasarana yang dimiliki Dinas Pertanian dan Pangan :
 Kendaraan Dinas
 Kendaraan roda 4 :      6 unit
 Kendaraan roda 2 :  126 unit

 Inventaris Kantor
 Komputer :  39 unit
 Laptop :  73 unit
 LCD proyektor :  17 unit
 Mesin ketik :  15 unit
 Printer :  85 unit
 Telepon :    2 unit
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 Faximile :    1 unit
 AC :  16 unit
 Pengeras suara (wireless) :  19 unit

 Perlengkapan Kantor
 Meja kerja :  151 unit
 Kursi :  307 unit
 Meja dan kursi tamu :      5 set
 Meja rapat :    43 unit
 Kursi rapat :  704 unit

 Gedung :    24 unit
 Asrama dan Ruang Belajar :      1 unit
 Gudang Pangan :      1 unit
 Kebun Dinas
 Kaponan (Pakis) :   4.410 m2

 Diwak (Tegalrejo) : 31.680 m2

 Banjarnegara (Mertoyudan) :   1.880 m2

 Lahan percontohan (Srowol) : 10.000 m2

2.2. Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
Capaian kinerja Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Magelang

tahun 2014 – 2018 tercantum dalam Tabel 2.5. berikut ini : (ada)
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Tabel 2.1 Pencapaian Kinerja Pelayanan SKPD Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Magelang

No.

Indikator
Kinerja sesuai

Tugas dan
Fungsi

Perangkat
Daerah

Target
NSPK

Target
IKK

Target
Indikator
Lainnya

Target Renstra Perangkat Daerah Tahun Realisasi Capaian Tahun Rasio Capaian pada Tahun

2014 2015 2016 2017 2018 2014 2015 2016 2017 2018 2014 2015 2016 2017 2018

1 Ketersediaan
energi
perkapita (Kkal)

1911,8 1960,8 1980 1980 1980 1.936,4 2.876 2.683 2.832,92 3.070 101,29 146,67 135,45 155,05 155,05

2 Ketersediaan
protein
perkapita (gr)

50,3 50,3 51,3 51,3 51,3 56 73,7 76,61 72,17 77,93 111,33 146,52 149,34 140,68 151,91

3 Penguatan
cadangan
pangan (%)

56,00 60,00 61,00% 62,00% 63,00% 60,00% 67,00% 75,10% 76,21% 76,70% 107,14 111,67 123,11 122,92 121,75

4 Ketersediaan
informasi
pasokan, harga
dan akses
pangan di
daerah

66,67% 90,00% 90,00% 90,00% 90,00% 55,29% 50,14% 91,67% 92,58% 93,10% 82,93 55,71 101,86 102,87 103,44

5 Stabilitas harga
dan pasokan
pangan

82,30% 90% 90,80% 91,54% 93,10% 76,60% 99,00% 93,33% 93,45% 93,95% 93,07 110 102,79 102,63 100,91

6 Pencapaian
skor Pola
Pangan
Harapan (PPH)

84% 85,50% 86% 87% 87% 92,30% 85,70% 87,33% 87,10% 87,90% 109,88 100,23 101,55 100,69 101,03

7 Pengawasan
dan pembinaan
kemanan
pangan

40,00% 50,00% 60,00% 85,70% 87,50% 40% 50% 91,66% 92,47% 92,78% 100 100 152,77 107,90 106,03

8 Penanganan
daerah rawan
pangan

57,14% 60,00% 62,90% 64,29% 65,70% 81,13% 87,50% 69,64% 70,04% 70,20% 141,98 145,83 110,72 108,94 106,85

9 Peningkatan
kapasitas
kelembagaan
pelaku utama
(kelas utama)

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 100 100 100,00 100,00
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No.

Indikator
Kinerja sesuai

Tugas dan
Fungsi

Perangkat
Daerah

Target
NSPK

Target
IKK

Target
Indikator
Lainnya

Target Renstra Perangkat Daerah Tahun Realisasi Capaian Tahun Rasio Capaian pada Tahun

2014 2015 2016 2017 2018 2014 2015 2016 2017 2018 2014 2015 2016 2017 2018

10 Tingkat
pertumbuhan
lembaga
ekonomi petani

1% 1% 1% 1% 1% 1% 1% 1% 1% 1% 100 100 100 100,00 100,00

11 Cakupan
pembinaan
kelembagaan
tani

6,50% 7,60% 8,40% 8,40% 8,40% 6,50% 7,60% 8,40% 8,40% 8,40% 100 100 100 100,00 100,00

12 Peningkatan
kerjasama/
kemitraan yang
terjalin
(kemitraan)

4 4 6 6 6 4 4 4 6 6 100 100 100 100,00 100,00

13 Produksi bibit
yang dihasilkan
dari
laboratorium
(btg)

8.920 9.738 9.968 10.068 10.918 8.920 9.738 9.968 10.068 10.918 100 100 100 100,00 100,00

14 Pengelolaan
hasil pertanian
yang bermutu,
berdaya saing
dan aman
dikonsumsi
(kelompok)

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 100 100 100,00 100,00

15 Cakupan
ketersediaan
alsintan

1,30% 1,30% 1,40% 1,40% 1,40% 1,29% 1,02% 1,02% 1,40% 1,40% 99,23 78 73 100,00 100,00

16 Peningkatan
kerja sama dg
lembaga
penelitian
(kerjasama)

3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 100 100 100 100,00 100,00



15

No.

Indikator
Kinerja sesuai

Tugas dan
Fungsi

Perangkat
Daerah

Target
NSPK

Target
IKK

Target
Indikator
Lainnya

Target Renstra Perangkat Daerah Tahun Realisasi Capaian Tahun Rasio Capaian pada Tahun

2014 2015 2016 2017 2018 2014 2015 2016 2017 2018 2014 2015 2016 2017 2018

17 Produktivitas
padi atau
bahan pangan
utama lokal
lainnya per
hektar
Produktivitas
padi (kw/ha) 60 60,03 60,05 60,08 60,09 60.07 62,11 63,42 62,24 63,72 103,52 105,65 103,65 106,06 172,27

Produksi padi
(ton) 355.180 355.250 355.352 355.534 355.617 345.893 366.981 422.153 478.266 478.199 97,39 103,30 118,80 134,52 134,47

18 Luas lahan
pertanian yang
tersertifikasi
organik (Ha)

137,5 144 181 149 149 137,5 144 269 149 149 100 100 148,61 100,00 100,00

18 Cakupan
ketersediaan
sarana dan
prasarana
pertanian/
perkebunan

4,80% 3,10% 3,40% 3,40% 3,80% 3,29% 1,42% 0,18% 2,45% 3,80% 68,54 45,81 5,29 72,06 100,00

20 Peningkatan
kepuasan
petani atas
pelayanan
penyuluhan

80,00% 82,00% 84,00% 86,00% 88,00% 80,00% 82,00% 84,00% 86,00% 88,00% 100 100 100 100,00 100,00
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Sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Magelang melaksanakan urusan pemerintahan daerah di
bidang pertanian dan pangan berdasarkan azas otonomi dan tugas
pembantuan, serta fungsi dalam perumusan kebijakan teknis,
penyelenggaraan urusan pemerintahan, pelayanan umum, serta
pembinaan dalam urusan pertanian, dan ketahanan pangan beberapa
indikator kinerja dijadikan sebagai indikator keberhasilan pelayanan
SKPD. Selama kurun waktu 2014 – 2019, sebanyak 20 indikator kinerja
dapat digambarkan sebagai berikut :

1. Rasio antara capaian indikator kinerja yang melampaui target kinerja
kinerjanya tahun 2014- 2019 yaitu pada indikator  :
e. ketersediaan energi per kapita
f. Ketersediaan protein perkapita
g. Penguatan cadangan pangan
h. Ketersediaan informasi pasokan, harga dan akses pangan di

daerah
i. Stabilitas harga dan pasokan pangan
j. Pencapaian skor Pola Pangan Harapan (PPH)
k. Pengawasan dan pembinaan keamanan pangan
l. Penanganan daerah rawan pangan
m. Peningkatan produksi/ produktivitas komoditas pertanian/

perkebunan
n. Luas lahan pertanian yang tersertifikasi organik

2. Rasio antara capaian indikator kinerja sesuai dengan target kinerja
kinerjanya tahun 2014- 2016 yaitu pada indikator  :
a. Peningkatan kapasitas kelembagaan pelaku utama
b. Tingkat pertumbuhan lembaga ekonomi petani
c. Cakupan pembinaan kelembagaan tani
d. Peningkatan kerjasama/ kemitraan yang terjalin
e. Cakupan ketersediaan alsintan
f. Produksi bibit yang dihasilkan dari laboratorium
g. Pengelolaan hasil pertanian yang bermutu, berdaya saing dan

aman dikonsumsi
h. Peningkatan kerjasama dengan lembaga penelitian
i. Luas lahan pertanian yang tersertifikasi organik
j. Cakupan ketersediaan sarana dan prasarana pertanian/

perkebunan
k. Peningkatan kepuasan petani atas pelayanan penyuluhan.

Anggaran belanja sejak tahun 2014-2019 mengalami fluktuasi. Hal
ini terjadi karena di tahun 2015 Distan dan Pangan mendapat alokasi
DAK tambahan. Kebutuhan belanja Dinas Pertanian dan Pangan untuk
mengakomodir berbagai permasalahan yang terjadi di bidang pertanian
dan pangan. Namun realisasi belanja setiap tahunnya mengalami
kendala sehingga penyerapan anggaran tidak optimal. Permasalahan
tersebut diantaranya adalah :

a. Sebagian besar kegiatan Distan dan Pangan adalah berupa hibah ke
kelompok tani. Adanya perubahan regulasi yaitu tentang prosedur
hibah dan bansos sesuai UU 23 tahun 2014 yang mensyaratkan
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kelompok penerima hibah harus berbadan hukum Indonesia,
menyebabkan rendahnya serapan anggaran di tahun 2015 dan 2016.

b. Pelaksanaan belanja barang jasa dan modal yang mundur
dikarenakan masalah teknis pengadaan, sehingga menumpuk di
akhir tahun (bulan Desember).

c. Beberapa kegiatan yang bersifat teknis pelaksanaan mundur dari
waktu yang direncanakan karena pengaruh musim.

Jumlah anggaran dan realisasi pendapatan daerah pada Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten Magelang selama kurun waktu tahun
2014-2016 sebagaimana terinci pada Tabel 2.6. berikut ini.
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Tabel 2.2. Anggaran dan Realisasi Pendanaan Pelayanan SKPD Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Magelang

Uraian
Anggaran pada Tahun Realisasi Anggaran pada Tahun Rasio antara Realisasi dan Anggaran Tahun Rata-rata Pertumbuhan

2014 2015 2016 2017 2018 2014 2015 2016 2017 2018 2014 2015 2016 2017 2018 Anggaran Realisasi

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18)
Pendapatan
Asli Daerah

26.000.000 31.000.000 34.500.000 175.500.000 25.000.000 22.850.000 49.830.000 42.960.000 198.050.000 38.425.000 87,88 160,74 124,52 112,85 153,70 (250.000) 3.893.750

Belanja Tidak
Langsung

17.488.808.000 19.357.978.000 19.576.057.037 14.939.177.000 15.804.122.000 16.222.995.101 17.823.385.214 18.056.998.116 13.457.057.319 15.015.838.430 92,76 92,07 92,24 90,08 95,01 (421.171.500) (301.789.168)

Program
Pelayanan
Administrasi
Perkantoran

828.182.000 777.453.200 854.900.000 539.390.000 484.516.000 800.814.691 757.825.437 786.329.506 517.300.417 435.560.390 96,70 97,48 91,98 95,90 89,90 (85.916.500) (91.313.575)

Program
Peningkatan
Sarana dan
Prasarana
Aparatur

2.374.926.800 2.771.148.800 2.953.732.100 1.564.476.000 1.360.496.000 2.096.905.468 2.452.113.720 2.489.697.284 1.203.500.319 857.632.705 88,29 88,49 84,29 76,93 63,04 (253.607.700) (309.818.191)

Program
Peningkatan
Kapasitas
Sumber Daya
Aparatur

13.000.000 16.780.000 15.000.000 20.000.000 20.000.000 12.999.500 16.780.000 14.999.300 19.429.085 19.905.400 100,00 100,00 100,00 97,15 99,53 1.750.000 1.726.475

Program
Peningkatan
Pengembangan
Sistem
Pelaporan
Capaian
Kinerja dan
Keuangan

19.948.000 30.000.000 46.000.000 20.064.000 151.177.000 19.919.555 28.978.930 40.037.545 18.557.995 14.402.920 99,86 96,60 87,04 92,49 9,53 32.807.250 (1.379.159)

Program
Perencanaan
Pembangunan
Daerah

32.000.000 47.000.000 32.000.000 8.350.000 9.000.000 28.359.190 46.550.580 31.326.935 8.280.030 8.983.360 88,62 99,04 97,90 99,16 99,82 (5.750.000) (4.843.958)

Program
Pengembangan
Data/
Informasi

15.000.000 - - -
-

15.000.000 - - - - 100,00 - -
-

- (3.750.000) (3.750.000)

Program
Pengembangan
Sistem
Perencanaan
Pembangunan
Daerah

15.000.000 - - - 14.959.000 - - - - 99,73 - -
-

- (3.750.000) (3.739.750)

Program
Peningkatan
Partisipasi
Masyarakat
dalam Mem-
bangun Desa

- 45.000.000 45.000.000 45.000.000 55.400.000 - 29.904.870 34.944.650 42.696.840 54.464.950 - 66,46 77,65 94,88 98,31 13.850.000 13.616.238
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Uraian
Anggaran pada Tahun Realisasi Anggaran pada Tahun Rasio antara Realisasi dan Anggaran Tahun Rata-rata Pertumbuhan

2014 2015 2016 2017 2018 2014 2015 2016 2017 2018 2014 2015 2016 2017 2018 Anggaran Realisasi
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18)

Program
Pengembangan
Lembaga
Ekonomi
Pedesaan

- 309.907.000 614.050.000 336.823.500 281.716.900 - 309.042.995 595.361.775 335.532.165 280.565.050 - 99,72 96,96 99,62 99,59 70.429.225 70.141.263

Program
Pengembangan
Komunikasi
Informasi dan
Media Massa

- - 34.595.000 25.774.000 20.620.000 - - 34.552.450 23.716.135 20.087.400 - - 99,88 92,02 97,42 5.155.000 5.021.850

Program
Kerjasama
Informasi
dengan Media
Massa

- - 40.000.000 27.207.800 49.960.500 - - 39.600.400 27.097.450 49.299.700 - - 99,00 99,59 98,68 12.490.125 12.324.925

Program
Peningkatan
Kesejahteraan
Petani

1.293.000.000 1.699.046.000 1.197.772.500 918.332.400 608.572.100 1.089.518.175 1.374.775.179 1.152.964.595 780.066.510 568.296.680 84,26 80,91 96,26 84,94 93,38 (171.106.975) (130.305.374)

Program
Peningkatan
Pemasaran
Hasil Produksi
Pertanian/
Perkebunan

65.000.000 186.133.000 390.000.000 542.299.000 365.291.975 64.595.120 181.615.510 380.374.328 534.099.025 363.453.440 99,38 97,57 97,53 98,49 99,50 75.072.994 74.714.580

Program
Optimalisasi
Pengelolaan
dan
Pemasaran
Produk
Perikanan

- 70.000.000 25.000.000 - - 69.529.900 24.950.000 - 99,33 99,80
-

- - -

Program
Peningkatan
Pemasaran
Hasil Produksi
Peternakan

- 70.000.000 25.000.000 - - 69.927.725 24.950.000 - 99,90 99,80
-

- - -

Program
Peningkatan
Penerapan
Teknologi
Pertanian
Perkebunan

1.380.000.000 860.000.000 355.000.000 1.211.597.000 266.615.650 1.286.900.710 316.001.180 337.183.695 1.162.104.565 262.809.470 93,25 36,74 94,98 95,92 98,57 (278.346.088) (256.022.810)

Program
Peningkatan
Produksi
Pertanian/
Perkebunan

13.664.252.000 29.729.331.000 19.014.612.048 21.012.321.098 17.235.386.000 12.874.242.540 5.628.125.956 1.291.181.185 12.862.150.190 14.831.553.662 94,22 18,93 6,79 61,21 86,05 892.783.500 489.327.781
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Uraian
Anggaran pada Tahun Realisasi Anggaran pada Tahun Rasio antara Realisasi dan Anggaran Tahun Rata-rata Pertumbuhan

2014 2015 2016 2017 2018 2014 2015 2016 2017 2018 2014 2015 2016 2017 2018 Anggaran Realisasi

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18)
Program
Peningkatan
Produksi
Peternakan

- 81.338.000 - -
-

- 70.576.050 - - - 86,77
-

- - -

Program
Peningkatan
Nilai Tambah
dan Daya
Saing Produk
Pertanian

49.634.000 - - -
-

- - - - - -
-

- (12.408.500) -

Program
Peningkatan
Ketahanan
Pangan

489.907.575 516.930.000 736.278.800 1.152.767.500 917.422.075 466.490.000 496.190.753 625.789.800 1.045.311.160 889.540.835 95,22 95,99 84,99 90,68 96,96 106.878.625 105.762.709

Program
Diversifikasi
dan Pola
Konsumsi
Pangan

294.515.000 - - - 291.355.775 - - - - 98,93 - -
-

- (73.628.750) (72.838.944)

Program
Peningkatan
Ketahanan
Pangan
Pertanian/
Perkebunan

220.000.000 - - - 214.014.000 - - - - 97,28 - -
-

- (55.000.000) (53.503.500)

Program
Pemberdayaan
Penyuluh
Pertanian/
Perkebunan
Lapangan

250.575.000 491.824.000 835.290.000 975.611.200 737.143.900 250.546.475 488.331.530 818.184.405 970.187.405 732.490.680 100 99,29 97,95 99,44 99,37 121.642.225 120.486.051

Program
Perlindungan
dan Konservasi
Sumber Daya
Alam

410.000.000 180.000.000 - -
-

403.237.750 29.530.330 - - - 98,35 16,41 -
-

- (102.500.000) (100.809.438)

Program
Rehabilitasi
Hutan dan
Lahan

3.263.633.865 1.352.831.722 701.332.500 -
-

1.613.409.665 470.572.210 234.690.905 - - 49,44 34,78 33,46
-

- (815.908.466) (403.352.416)

Program
Pemanfaatan
Potensi
Sumber Daya
Hutan

50.000.000 99.992.000 80.000.000 -
-

48.886.050 54.638.840 78.179.800 - - 97,77 54,64 97,72
-

- (12.500.000) (12.221.513)
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Uraian
Anggaran pada Tahun Realisasi Anggaran pada Tahun Rasio antara Realisasi dan Anggaran Tahun Rata-rata Pertumbuhan

2014 2015 2016 2017 2018 2014 2015 2016 2017 2018 2014 2015 2016 2017 2018 Anggaran Realisasi
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18)

Program
Perlindungan
dan Konservasi
Sumber Daya
Hutan

295.262.000 97.065.000 20.000.000 -
-

279.836.720 91.137.575 19.814.720 - - 94,78 93,89 99,07
-

- (73.815.500) (69.959.180)

Jumlah
Belanja
Langsung

25.023.836.240 39.431.779.722 28.015.562.948 28.400.013.498 22.563.318.100 21.871.990.384 12.982.149.270 9.055.113.278 19.550.029.291 19.389.046.642 87,40 32,92 32,32 68,84 85,93 (615.129.535) (620.735.936)

Jumlah
Belanja Total

42.512.644.240 58.789.757.722 47.591.619.985 43.339.190.498 38.367.440.100 38.094.985.485 30.805.534.484 27.112.111.394 33.007.086.610 34.404.885.072 89,61 52,40 56,97 76,16 89,67 (1.036.301.035) (922.525.103)
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2.3. Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Perangkat Daerah
Hasil komparasi capaian sasaran Renstra Dinas Pertanian dan

Pangan 2019-2024 terhadap Renstra Dinas Pertanian dan Perkebunan
Provinsi Jawa Tengah 2018-2023, Renstra Dinas Ketahanan Pangan
Provinsi Jawa Tengah 2018-2023, Renstra Kementerian Pertanian 2015-
2019 terdapat keterkaitan antara capaian sasaran indikator kinerja
dengan berbagai tantangan dan peluang.
Tantangan yang dihadapi diantaranya :
1. Laju alih fungsi lahan  yang semakin besar.
2. Masih lemahnya kapasitas kelembagaan petani.
3. Ketersediaan infrastruktur, sarana dan prasarana pertanian yang

belum optimal.
4. Masuknya komoditi pertanian impor yang menyaingi produk petani.
5. Makin berkurangnya minat generasi muda yang mau bekerja pada

bidang pertanian.
6. Semakin tingginya persaingan produk pertanian mengharuskan

adanya peningkatan mutu dan daya saing produk pertanian melalui
penerapan teknologi yang berkembang, dan produksi pertanian aman
yang dikonsumsi.

7. Perubahan iklim yang memicu bencana dan adanya serangan
Organisme Pengganggu Tanaman (OPT).

Adapun peluang yang dapat mendukung pengembangan pelayanan
SKPD Distan dan Pangan adalah sebagai berikut :
1. SDM pertanian baik petani maupun Penyuluh Pertanian Lapangan

(PPL). Sebagian besar penduduk Kabupaten Magelang bekerja
sebagai petani adalah peluang pengembangan pertanian, melalui
pembinaan yang intensif, meningkatkan kapasitas kelembagaan
petani melalui kursus, bimbingan teknis, magang dan sekolah
lapang.

2. Meningkatnya kebutuhan akan hasil produksi pangan karena
pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat merupakan
peluang bagi pemenuhan akan kebutuhan pangan masyarakat.

3. Agroklimat Kabupaten Magelang yang sesuai untuk budi daya
pertanian merupakan peluang yang harus didukung dengan
ketersediaan fungsi sarana dan prasarana pertanian perkebunan
guna meningkatkan fungsi lahan pertanian.

4. Pengembangan komoditas pertanian unggul dan promosi produk
pertanian.

5. Pengembangan sistem jaminan mutu pangan organik dan ramah
lingkungan.

6. Opimalisasi lahan melalui intensifikasi pertanian, pemantapan sapta
usaha tani dan mendorong dilaksanakanya peraturan tentang tata
ruang dan lahan pertanian berkelanjutan.

Hasil Telaahan terhadap RTRW :
Telaahan struktur ruang wilayah meliputi  rencana pengembangan

sistem pusat pelayanan perkotaan dengan mengembangkan
infrastruktur berupa pembangunan jalan dan pelayanan terminal
agribisnis yang terintegrasi dengan pusat kawasan agropolitan maupun
pusat kawasan budi daya pertanian/perkebunan. Kawasan tersebut
meliputi Kecamatan Kaliangkrik sebagai pusat penghasil produk
sayuran, Kecamatan Pakis dan Ngablak sebagai penghasil tanaman
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sayuran dan bunga, Kecamatan Dukun sebagai pusat perdagangan hasil
pertanian kawasan agropolitan Merapi-Merbabu (STA Sewukan),
Kecamatan Grabag sebagai sentra produksi kopi dan Kecamatan Salam
sebagai pusat pemasaran hasil pertanian skala regional antar kabupaten
dan nasional antar provinsi. Pengembangan infrastruktur tersebut
diharapkan mampu mendukung pembangunan bidang pertanian di
Kabupaten Magelang.

Sistem prasarana lainnya berupa sistem jaringan sumber daya air
dengan melakukan konservasi  lahan di daerah tangkapan air baik secara
vegetasi maupun sipil teknis antara lain sumur resapan, embung, gully
plug serta partisipasi masyarakat dalam konservasi lahan.
Pengembangan jaringan irigasi dengan peningkatan jaringan irigasi
teknis, setengah teknis dan sederhana untuk memenuhi luasan lahan
pertanian pangan berkelanjutan, mengoptimalkan jaringan irigasi
sederhana untuk memenuhi kebutuhan air di lahan sawah yang tidak
dilayani dengan irigasi teknis.

Pola ruang Kabupaten Magelang secara umum terdiri dari kawasan
lindung, kawasan budidaya dan kawasan strategis. Terkait dengan
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas Pertanian dan Pangan,
kawasan yang menjadi sasaran pelaksanaan program dan kegiatan
adalah kawasan budi daya yang meliputi kawasan budi daya pertanian,
kawasan budi daya hutan rakyat, dan kawasan budi daya perkebunan.
Pembangunan Kabupaten Magelang tengah dilakukan langkah-langkah
penataan dengan memperhatikan sebaran pengembangan dan hierarki
fungsi yang terkait dengan tata guna lahan.

Dalam rangka mendukung keberhasilan program sebagai upaya
memantapkan produktivitas pertanian khususnya padi di wilayah
Kabupaten Magelang sebagai pilar penyangga pangan diperlukan
kepastian lahan sawah yang disebut dengan lahan pertanian pangan
berkelanjutan. Dalam menentukan kebijakan pengembangan wilayah
agar memperhatikan potensi lahan yang harus dipertahankan dan yang
boleh dialihfungsikan untuk pengembangan wilayah.

Kawasan perkebunan adalah kawasan pertanian yang sesuai untuk
komoditas tanaman tahunan dengan memperhatikan asas-asas
konservasi. Adapun yang termasuk dalam kawasan ini adalah seluruh
kawasan yang sesuai untuk budi daya tanaman tahunan, termasuk
kawasan yang telah dikembangkan tanaman keras baik oleh masyarakat
maupun oleh perusahaan perkebunan.

Pertimbangan penetapan alokasi ruang untuk kegiatan perkebunan
adalah:
1. Kesesuaian lahan untuk jenis tanaman perkebunan dan tanaman

tahunan;
2. Kondisi perkebunan yang telah berkembang.

Wilayah yang termasuk kawasan perkebunan tersebar di Kecamatan
Windusari, Kaliangkrik, Bandongan, Tempuran, Salaman, Borobudur,
Srumbung, Dukun, Sawangan, Candimulyo, Tegalrejo, Pakis, Ngablak.
Pemanfaatan kawasan perkebunan di Kabupaten Magelang diatur
dengan :
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1. Penetapan komoditi tanaman tahunan selain mempertimbangkan
kesesuaian lahan, konservasi tanah dan air, juga perlu memper-
timbangkan aspek sosial ekonomi dan keindahan/estetika.

2. Peningkatan pemanfaatan kawasan perkebunan dilakukan melalui
peningkatan peran serta masyarakat yang tergabung dalam kawasan
masing-masing.

Hasil Telaahan terhadap KLHS :

Hasil telaah terhadap kajian lingkungan hidup strategis adalah
munculnya pengaruh lingkungan sebagai berikut :
1. Pengelolaan lahan yang berlebihan karena penggunaan sarana

produksi yang tidak ramah lingkungan, menyebabkan daya dukung
lahan pertanian semakin menurun, untuk mengantispipasi hal
tersebut diperlukan pembinaan yang intensif kepada petani untuk
menggunakan sarana produksi yang ramah lingkungan.

2. Penggunaan pupuk kimia, pestisida dan alat mesin pertanian dapat
meningkatkan pencemaran lahan pertanian. Untuk mengantispipasi
hal tersebut diperlukan sosialisasi tentang penggunaan pupuk dan
pestisida kimia sesuai anjuran melalui SLPHT dan SLPTT,
memperbanyak penggunaan pupuk organik agensia hayati dan
pestisida hayati, melakukan standarisasi pertanian dan pengelolaan
pertanian organik secara benar dengan dibuktikan melalui uji
sertifikasi organik oleh lembaga yang berkompeten.
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BAB III. PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS
PERANGKAT DAERAH

3.1. Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan
SKPD

Perumusan kebijakan dan strategi dalam membangun pertanian
dan pangan di Kabupaten Magelang beberapa tahun ke depan
memerlukan analisis faktor-faktor lingkungan internal maupun
eksternal yang sangat dominan dan berpengaruh dalam proses
mencapai tujuan.

Isu-isu strategis adalah kondisi atau hal yang harus
diperhatikan atau dikedepankan dalam perencanaan pembangunan
daerah karena dampaknya yang signifikan bagi daerah dengan
karakteristik bersifat penting, mendasar, mendesak, berjangka panjang,
dan menentukan tujuan penyelenggaraan pemerintahan daerah dimasa
yang akan datang.

Tujuan umum pembangunan pertanian dan pangan adalah
meningkatkan produksi pertanian untuk mendukung kedaulatan
pangan. Seiring dengan meningkatnya permintaan pangan komoditas
pertanian yang dipengaruhi oleh pertumbuhan penduduk, tingkat
pendapatan masyarakat, kesadaran akan kebutuhan gizi, maka perlu
upaya-upaya untuk meningkatkan produksi dan produktivitas tanaman
pangan dan perkebunan di Kabupaten Magelang.

Pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Magelang dipengaruhi oleh faktor internal yaitu sumber
daya manusia baik secara kuantitas dan kualitas, dukungan anggaran,
sarana dan prasarana, serta kebijakan. Sedangkan faktor eksternal
dipengaruhi oleh faktor demografi, lingkungan hidup, iklim,
ketersediaan sumber daya alam, sumber daya manusia yang menjadi
objek kebijakan (petani), pangsa pasar serta investor. Berdasarkan
faktor-faktor tersebut dapat diidentifikasi permasalahan yang ada yaitu
adanya alih fungsi lahan pertanian yang dapat menyebabkan produksi
dan produktivitas pertanian tidak tercapai sesuai yang diharapkan
serta belum optimalnya pola kemitraan untuk memperluas jangkauan
pemasaran hasil pertanian. Di samping itu minat generasi muda untuk
ikut berperan aktif di sektor pertanian semakin berkurang pada saat
ini. Identifikasi permasalahan Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Magelang diuraikan dalam Tabel 3.1. berikut ini :
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Tabel 3.1.
Pemetaan Permasalahan Pelayanan Perangkat Daerah

No. Masalah Pokok Masalah Akar Masalah

1. Belum optimalnya
ketahanan pangan

Ketersediaan pangan yang
beragam kurang optimal

Produksi pangan yang
fluktuatif

Penanganan daerah
rawan pangan belum
optimal

Belum optimalnya
cadangan pangan dan
distribusi pangan di
masyarakat

Masih rendahnya
cadangan pangan daerah

Belum optimalnya
informasi, pasokan, harga
dan akses pangan.

Belum terpenuhinya
konsumsi pangan
masyarakat yang beragam,
beragam, bergizi, seimbang
dan aman

Pencapaian skor Pola
Pangan Harapan (PPH)
belum optimal

Pengawasan dan
pembinaan keamanan
pangan belum optimal

2. Masih rendahnya
pendapatan dan tingkat
kesejahteraan
masyarakat

Belum optimalnya produksi
pertanian

Kepemilikan lahan
pertanian relatif sempit
dan menyebar

Masih rendahnya daya
saing produk pertanian

Masih rendahnya
kualitas, kuantitas dan
kontinyuitas produk
pertanian

Masih rendahnya
kerjasama/kemitraan di
bidang pertanian

Belum optimalnya
dukungan infrastruktur,
permodalan, prasarana
dan sarana pertanian

Belum optimalnya
peranan dan
pemberdayaan
penyuluhan dalam
pengembangan SDM
pertanian
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3.2. Telaahan Visi, Misi, dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala
Daerah Terpilih

Sesuai dengan visi Bupati dan Wakil Bupati terpilih, maka Visi
pembangunan daerah jangka menengah Kabupaten Magelang Tahun 2019-
2024 adalah “Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Magelang yang
Sejahtera Berdaya Saing dan Amanah (SEDAYA AMANAH)”. Perwujudan
visi pembangunan ditempuh melalui misi untuk memberikan arah dan
batasan proses pencapaian tujuan, maka ditetapkan 3 (tiga) misi
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Magelang Tahun 2019-
2024, sebagai berikut :

1) Meningkatkan Kualitas Kehidupan Masyakat yang Sejahtera dan
berahlak mulia.

2) Meningkatkan Daya Saing Daerah yang berbasis pada potensi
lokal dengan tetap menjaga Kelestarian Lingkungan Hidup.

3) Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang Amanah.

Dari visi dan misi tersebut dijabarkan dalam Dasa Cita Prioritas
Pembangunan Kabupaten Magelang sebagai berikut :
1) Kehidupan beragama dan berahlak mulia
2) Pendidikan
3) Kesehatan
4) Penanggulangan Kemiskinan
5) Pengembangan Pertanian, Pariwisata dan UKM
6) Sarana dan prasarana publik
7) Lingkungan hidup
8) Birokrasi dan Tata Kelola Pemerintahan
9) Ketentraman, Ketertiban dan Penanggulangan Bencana
10) Kepemudaan dan Olahraga

Dinas Pertanian dan Pangan sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya mendukung dan berperan dalam menjalankan misi ke-1
yaitu Meningkatkan Kualitas Kehidupan Masyakat yang Sejahtera dan
berahlak mulia, serta misi ke-2 yaitu Meningkatkan Daya Saing
Daerah yang berbasis pada potensi lokal dengan tetap menjaga
Kelestarian Lingkungan Hidup. Sedankan Program Prioritas Dinas
Pertanian dan Pangan melaksanakan cita yang ke-4 yaitu
Penanggulangan Kemiskinan dan cita ke-5 yaitu Pengembangan
Pertanian, Pariwisata dan UKM.

Secara rinci telaahan terhadap visi, misi dan program Kepala
Daerah dan Wakil Kepala Daerah terpilih di Kabupaten Magelang
dalam hubungannya dengan tugas pokok dan fungsi dari Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten Magelang dapat dilihat pada Tabel
3.2.
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Tabel 3.2.

Telaah Visi, Misi, dan Program Bupati dan Wakil Bupati

Visi : “Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Magelang yang Sejahtera Berdaya Saing dan Amanah (SEDAYA AMANAH)”

No Misi dan Program Bupati
dan Wakil Bupati Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah

Permasalahan
Pelayanan Perangkat

Daerah

Faktor

Pendorong Penghambat

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

1 Misi 1 : Meningkatkan
Kualitas Kehidupan
Masyakat yang
Sejahtera dan berahlak
mulia

Tugas : menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang pertanian
dan bidang pangan yang menjadi
kewenangan daerah dan tugas
pembantuan yang diberikan kepada
daerah.

Fungsi :

1. Perumusan kebijakan bidang
tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan, prasarana dan sara-
na, penyuluhan dan sumber daya
manusia pertanian, ketahanan
pangan, dan kesekretariatan;

2. Pelaksanaan koordinasi kebijakan
bidang tanaman pangan, horti-
kultura, perkebunan, prasarana
dan sarana, penyuluhan dan
sumber daya manusia pertanian,
dan ketahanan pangan;
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No Misi dan Program Bupati
dan Wakil Bupati Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah

Permasalahan
Pelayanan Perangkat

Daerah

Faktor

Pendorong Penghambat

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

3. Pelaksanaan kebijakan bidang
tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan, prasarana dan
sarana, penyuluhan dan sumber
daya manusia pertanian, dan
ketahanan pangan;

4. Pelaksanaan administrasi bidang
tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan, prasarana dan
sarana, penyuluhan dan sumber
daya manusia pertanian, dan
ketahanan pangan;

5. Pelaksanaan fungsi kesekretariat-
an Dinas Pertanian dan Pangan;

6. Pengendalian penyelenggaraan
tugas Unit Pelaksana Teknis;

7. Pelaksanaan Tugas Pembantuan
yang diberikan kepada daerah
bidang tanaman pangan, horti-
kultura, perkebunan, prasarana
dan sarana, penyuluhan dan
sumber daya manusia pertanian,
dan ketahanan pangan;

Produksi bahan pangan
non beras terbatas
antara lain karena
terbatasnya luas lahan
produksi, teknologi
budidaya dan
pengolahannya

Komitmen seluruh jajaran
SKPD dalam
melaksanakan kebijakan
teknis bidang pertanian
dan pangan, untuk
mengoptimalkan potensi
unggulan daerah

Diversifikasi pangan
masyarakat belum
berjalan secara optimal
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No Misi dan Program Bupati
dan Wakil Bupati Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah

Permasalahan
Pelayanan Perangkat

Daerah

Faktor

Pendorong Penghambat

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

2. Misi 2 : Meningkatkan
Daya Saing Daerah yang
berbasis pada potensi
lokal dengan tetap
menjaga Kelestarian
Lingkungan Hidup

8. Pelaksanaan pemantauan, eva-
luasi dan pelaporan bidang
tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan, prasarana dan
sarana, penyuluhan dan sumber
daya manusia pertanian, dan
ketahanan pangan; dan

9. Pelaksanaan fungsi lain yang
diberikan oleh bupati terkait
dengan tugas dan fungsinya

Program Pengembangan
Pertanian, Pariwisata
dan UKM

Kebutuhan pangan
yang semakin
meningkat

Letak Kabupaten
Magelang yang strategis,
serta agroklimat yang
mendukung sebagai
sentra pertanian

Alih fungsi lahan
pertanian ke non
pertanian

Pendapatan petani
masih rendah

Pembinaan kelompok tani
yang intensif   untuk
meningkatkan pendapatan
petani

Masih sulitnya mengubah
perilaku/ kebiasaan
petani dalam melakukan
usata taninya

Masih rendahnya
kerjasama/ kemitraan
di bidang pertanian
antara lembaga petani
dengan pihak swasta
atau pemerintah

Permintaan konsumen
terhadap produk pertanian
yang berkualitas semakin
meningkat

Kelompok tani masih
enggan melakukan
kemitraan karena
keterbatasan modal
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No Misi dan Program Bupati
dan Wakil Bupati Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah

Permasalahan
Pelayanan Perangkat

Daerah

Faktor

Pendorong Penghambat

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Belum optimalnya
pemanfaatan sarana
dan prasarana
pertanian.

Adanya dukungan dana,
sarana dan prasarana dari
Pemerintah Kabupaten
Magelang, Provinsi dan
Pemerintah Pusat

Keterbatasan sarana dan
prasarana serta kualitas
SDM yang profesional,
memiliki pengetahuan
dan keterampilan
khususnya dalam
penguasaan dan
penerapan teknologi

Belum optimalnya SDM
pertanian yang
berkualitas, terampil,
profesional dan mandiri

Pembinaan, sosialisasi dan
pelatihan serta bantuan
sarana dan prasarana yang
mendukung penyuluhan
pertanian

Jumlah penyuluh yang
semakin berkurang
karena purna tugas
sehingga jangkauan
penyuluhan pun makin
berkurang..
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3.3. Telaahan Renstra Kementerian/Lembaga dan Renstra SKPD
Provinsi /Kabupaten/Kota Lain
A. Telaahan Renstra Kementerian Pertanian 2015-2019

Visi dari kementerian Pertanian yaitu :

Terwujudnya Sistem Pertanian-Bioindustri Berkelanjutan
yang Menghasilkan Beragam Pangan Sehat dan Produk
Bernilai Tambah Tinggi Berbasis Sumberdaya Lokal untuk
Kedaulatan Pangan dan Kesejahteraan Petani.
Untuk menggapai visi tersebut Kementerian Pertanian memiliki 4
Misi sebagai berikut :

1. Mewujudkan kedaulatan pangan.
2. Mewujudkan sistem pertanian bioindustri berkelanjutan.
3. Mewujudkan kesejahteraan petani.
4. Mewujudkan reformasi birokrasi.

B. Telaahan Renstra Badan Ketahanan Pangan Kementerian
Pertanian 2015-2019
Visi dari Badan Ketahanan Pangan yaitu :

Terwujudnya ketahanan pangan melalui penganekaragaman
pangan berbasis sumber daya lokal berlandaskan kedaulatan
pangan dan kemandirian pangan.
Untuk mewujudkan visi di atas, maka misi dan tujuan masing-
masing misi, ditetapkan sebagai berikut:
1. Meningkatkan ketersediaan pangan yang beragam berbasis

sumber daya lokal.
2. Memantapkan penanganan kerawanan pangan.
3. Meningkatkan keterjangkauan pangan masyarakat untuk

pangan pokok.
4. Mewujudkan penganekaragaman konsumsi pangan masyarakat

berbasis sumber daya, kelembagaan dan budaya lokal.
5. Mewujudkan keamanan pangan segar.

C. Telaahan Renstra Dinas Pertanian dan Perkebunan Provinsi
Jawa Tengah 2013-2018
Tujuan pembangunan pertanian dan perkebunan selama periode
tahun 2018-2023 adalah memantapkan produksi komoditas
pertanian dan perkebunan sebagai wujud kontribusi kedaulatan
pangan di Jawa Tengah
Sasaran pembangunan pertanian tanaman pangan, hortikultura
dan perkebunan yang akan dicapai selama periode tahun 2018-
2018 adalah :
a. Terwujudnya peningkatan produksi pertanian dan perkebunan.
b. Terwujudnya peningkatan kemampuan Sumber Daya Manusia

Pertanian dan Perkebunan.
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D. Telaahan Renstra Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Jawa
Tengah 2018-2023

Tujuan Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Tengah adalah :
adalah meningkatkan ketahanan pangan Provinsi Jawa Tengah,
dengan indikator tujuan Skor Pola Pangan Harapan (PPH).
Adapun sasaran Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Tengah
adalah meningkatnya ketersediaan dan keterjangkauan pangan
yang berkualitas, yang ditunjukkan dengan indikator PPH
Ketersediaan (skor), Angka Konsumsi Energi (kkal/kapita/hari)
dan Angka Konsumsi Protein (gram/kapita/hari.
Telaah Renstra Kementerian/Lembaga dan Renstra Perangkat
Daerah Provinsi padaTabel 3.3 berikut ini :
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Tabel 3.3. Telaah Renstra Kementerian/Lembaga dan Renstra Perangkat Daerah Provinsi

No. Sasaran Renstra K/L Sasaran Renstra PD
Provinsi

Tugas dan Fungsi Perangkat
Daerah

Permasalahan Pelayanan
Perangkat Daerah

Faktor

Pendorong Penghambat

1 2 3 4 5 6 7

1. Swasembada padi,
jagung dan kedelai
serta peningkatan
produksi daging dan
gula

Meningkatnya
ketersediaan dan
keterjangkauan
pangan yang
berkualitas

Tugas : menyelenggarakan
urusan pemerintahan di
bidang pertanian dan bidang
pangan yang menjadi
kewenangan daerah dan
tugas pembantuan yang
diberikan kepada daerah.

Fungsi :

1. Perumusan kebijakan
bidang tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan,
prasarana dan sarana,
penyuluhan dan sumber
daya manusia pertanian,
ketahanan pangan, dan
kesekretariatan;

2. Pelaksanaan koordinasi
kebijakan bidang
tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan,
prasarana dan sarana,
penyuluhan dan sumber
daya manusia pertanian,
dan ketahanan pangan;

Kebutuhan pangan yang
semakin meningkat

Letak Kabupaten
Magelang yang
strategis, serta
agroklimat yang
mendukung sebagai
sentra pertanian

Alih fungsi lahan
pertanian ke non
pertanian
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No. Sasaran Renstra K/L Sasaran Renstra PD
Provinsi

Tugas dan Fungsi Perangkat
Daerah

Permasalahan Pelayanan
Perangkat Daerah

Faktor

Pendorong Penghambat

1 2 3 4 5 6 7

2. Peningkatan
diversifikasi pangan

3. Pelaksanaan kebijakan
bidang tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan,
prasarana dan sarana,
penyuluhan dan sumber
daya manusia pertanian,
dan ketahanan pangan;

4. Pelaksanaan administrasi
bidang tanaman pangan,
hortikultura, perkebun-
an, prasarana dan
sarana, penyuluhan dan
sumber daya manusia
pertanian, dan ketahanan
pangan;

5. Pelaksanaan fungsi kese-
kretariatan Dinas Perta-
nian dan Pangan;

6. Pengendalian penyeleng-
garaan tugas Unit Pelak-
sana Teknis;
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No. Sasaran Renstra K/L Sasaran Renstra PD
Provinsi

Tugas dan Fungsi Perangkat
Daerah

Permasalahan Pelayanan
Perangkat Daerah

Faktor

Pendorong Penghambat

1 2 3 4 5 6 7

3. Peningkatan
komoditas bernilai
tambah, berdaya saing
dalam memenuhi
pasar ekspor dan
substitusi impor

a. Terwujudnya
peningkatan
produksi pertanian
dan perkebunan.

b. Terwujudnya
peningkatan
kemampuan
Sumber Daya
Manusia Pertanian
dan Perkebunan.

7. Pelaksanaan Tugas
Pembantuan yang
diberikan kepada daerah
bidang tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan,
prasarana dan sarana,
penyuluhan dan sumber
daya manusia pertanian,
dan ketahanan pangan;

8. Pelaksanaan fungsi lain
yang diberikan oleh
bupati terkait dengan
tugas dan fungsinya

Masih rendahnya
kerjasama/ kemitraan di
bidang pertanian antara
lembaga petani dengan
pihak swasta atau
pemerintah

Permintaan
konsumen terhadap
produk pertanian
yang berkualitas
semakin meningkat

Kelompok tani masih
enggan melakukan
kemitraan karena
keterbatasan modal

4. Penyediaan bahan
baku bioindustri dan
bioenergi

Belum optimalnya
pemanfaatan sarana dan
prasarana pertanian.

Adanya dukungan
dana, sarana dan
prasarana dari
Pemerintah
Kabupaten
Magelang, Provinsi
dan Pemerintah
Pusat

Sarana dan prasarana
yang terbatas serta
kualitas SDM yang
profesional, memiliki
pengetahuan dan
keterampilan
khususnya dalam
penguasaan dan
penerapan teknologi

5. Peningkatan
pendapatan keluarga
petani

Pendapatan petani masih
rendah

Pembinaan
kelompok tani yang
intensif   untuk
meningkatkan
pendapatan petani

Masih sulitnya
mengubah perilaku/
kebiasaan petani
dalam melakukan
usata taninya

6. Akuntabilitas kinerja
aparatur pemerintah
yang baik

Terwujudnyapeningkatankemampuan SumberDaya ManusiaPertanian danPerkebunan
Belum optimalnya SDM
pertanian yang
berkualitas, terampil,
profesional dan mandiri

Pembinaan,
sosialisasi dan
pelatihan serta
bantuan sarana dan
prasarana yang
mendukung
penyuluhan
pertanian.

Jumlah penyuluh yang
semakin berkurang
karena purna tugas
sehingga jangkauan
penyuluhan pun makin
berkurang.
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3.4. Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan
Hidup Strategis

Kawasan budidaya merupakan ranah utama dalam
pengembangan sektor pertanian dan pangan. Pengembangan
infrastruktur berupa jalan dan irigasi diharapkan dapat menjadi
pendukung pengembangan sektor pertanian dan pangan di seluruh
wilayah di Kabupaten Magelang berdasarkan kondisi topografis dan
geografisnya. Tingginya tingkat alih fungsi lahan merupakan
permasalahan yang dihadapi oleh  Dinas Pertanian dan Pangan dalam
mewujudkan pelaksanaan tugas dan fungsinya.

Berdasarkan kajian lingkungan hidup strategis, permasalahan
utama yang menjadi kendala dalam pelayanan Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Magelang adalah adanya pencemaran lingkungan
karena penggunaan pestisida, pupuk kimia dan alat pertanian. Hal ini
mengakibatkan lahan mengalami kerusakan sementara di sisi lain
terdapat peningkatan permintaan konsumen atas produk pangan
segar dan olahan yang aman, sehat, utuh dan halal dikonsumsi. Oleh
karena itu perlu dilaksanakan pembinaan kepada para petani tentang
penggunaan sarana produksi pertanian yang ramah lingkungan dan
dilaksanakan standarisasi terhadap produk organik. Telaah RTRW dan
KLHS secara rinci pada tabel berikut.
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Tabel 3.4.  Permasalahan Pelayanan Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Magelang
Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah Beserta Faktor Penghambat dan Pendorong Keberhasilan Penanganannya

No.
Kebijakan RTRW dan

KLHS
Tugas dan Fungsi Perangkat

Daerah

Permasalahan
Pelayanan Perangkat

Daerah

Faktor

Pendorong Penghambat
1. RTRW
A Pola Ruang RTRW

1. Rencana kawasan
budidaya pertanian
dan perkebunan

Tugas : menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang
pertanian dan bidang pangan
yang menjadi kewenangan daerah
dan tugas pembantuan yang
diberikan kepada daerah.

Fungsi :

a. Perumusan kebijakan bidang
tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan, prasarana dan
sarana, penyuluhan dan
sumber daya manusia
pertanian, ketahanan pangan,
dan kesekretariatan;

b. Pelaksanaan koordinasi
kebijakan bidang tanaman
pangan, hortikultura,
perkebunan, prasarana dan
sarana, penyuluhan dan
sumber daya manusia
pertanian, dan ketahanan
pangan;

Adanya alih fungsi
lahan pertanian
menyebabkan lahan
pertanian semakin
berkurang.

Kebutuhan komoditas
pertanian dan perkebunan
yang semakin meningkat
seiring dengan
bertambahnya jumlah
penduduk

Adanya ketidaksesuaian
implementasi
pembangunan daerah
terhadap Perda RTRW
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No.
Kebijakan RTRW dan

KLHS
Tugas dan Fungsi Perangkat

Daerah

Permasalahan
Pelayanan Perangkat

Daerah

Faktor

Pendorong Penghambat

B Struktur Ruang
RTRW

c. Pelaksanaan kebijakan bidang
tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan, prasarana dan
sarana, penyuluhan dan
sumber daya manusia
pertanian, dan ketahanan
pangan;

d. Pelaksanaan administrasi
bidang tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan,
prasarana dan sarana,
penyuluhan dan sumber daya
manusia pertanian, dan
ketahanan pangan;

e. Pelaksanaan fungsi
kesekretariatan Dinas
Pertanian dan Pangan;

f. Pengendalian penyelenggaraan
tugas Unit Pelaksana Teknis;

g. Pelaksanaan Tugas Pembantu-
an yang diberikan kepada
daerah bidang tanaman
pangan, hortikultura,
perkebunan, prasarana dan
sarana, penyuluhan dan
sumber daya manusia
pertanian, dan ketahanan
pangan;

Komitmen seluruh jajaran
Perangkat Daerah dalam
melaksanakan kebijakan
teknis bidang pertanian
dan pangan untuk
mengoptimalkan potensi
unggulan daerah

Adanya ketidaksesuaian
implementasi
pembangunan daerah
terhadap Perda RTRW
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No.
Kebijakan RTRW dan

KLHS
Tugas dan Fungsi Perangkat

Daerah

Permasalahan
Pelayanan Perangkat

Daerah

Faktor

Pendorong Penghambat

1. Sistem jaringan jalan
yang terintegrasi
dengan infrastruktur
pendukung
pertumbuhan
wilayah

h. Pelaksanaan fungsi lain yang
diberikan oleh bupati terkait
dengan tugas dan fungsinya

Belum optimalnya
sistem jaringan jalan
yang terintegrasi
dengan infrastruktur
pendukung
pertumbuhan wilayah

Komitmen seluruh jajaran
Perangkat Daerah dalam
melaksanakan kebijakan
teknis bidang pertanian
dan pangan untuk
mengoptimalkan potensi
unggulan daerah

Adanya ketidaksesuaian
implementasi
pembangunan daerah
terhadap Perda RTRW

2. Sistem Jaringan
Sumber Daya Air

Belum optimalnya
penyediaan dan
pengembangan irigasi
pertanian

II KLHS

A Permasalahan dan
Isu Strategis

1. Penduduk dengan
asupan kalori di
bawah standar
minimum

Meningkatnya
permintaan konsumen
terhadap produk
pangan segar dan
olahan yang aman,
sehat, utuh dan halal
dikonsumsi

Standarisasi pertanian dan
pengelolaan pertanian
organik secara benar
dengan dibuktikan melalui
uji sertifikasi organik oleh
lembaga yang berkompeten.

Masih sulitnya
mengubah perilaku/
kebiasaan petani untuk
mengelola lahan
pertanian menuju
pertanian organik

2. Nilai tambah
pertanian
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No.
Kebijakan RTRW dan

KLHS
Tugas dan Fungsi Perangkat

Daerah

Permasalahan
Pelayanan Perangkat

Daerah

Faktor

Pendorong Penghambat

B Skenario dan
Rekomendasi

1 Penetapan LP2B dan
didukung dengan
rehabilitasi dan
pembangunan sistem
jaringan irigasi
terutama untuk
meningkatkan lahan
tadah hujan menjadi
lahan basah dengan
sistem irigasi yang
dapat mendukung
produktivitas
tahunan pertanian
tanaman pangan

Penurunan lahan
pertanian akibat alih
fungsi lahan
mengancam penurunan
produksi pangan pokok
dan daya dukung
pangan
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3.5. Penentuan Isu-Isu Strategis

Berdasarkan hasil review faktor-faktor pelayanan Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Magelang yang meliputi analisis Renstra
Kementerian Pertanian, Renstra Badan Ketahanan Pangan
Kementerian Pertanian, Renstra Dinas Pertanian dan Perkebunan
Provinsi Jawa Tengah, Renstra Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Jawa
Tengah, analisis Rencana Tata Ruang Wilayah dan analisis KLHS,
maka dapat ditentukan isu-isu strategis yang dihadapi oleh Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten Magelang sebagai berikut :
1. Ketersediaan Pangan.

Isu ketersediaan pangan yang bergantung pada produksi, perlu
mendapatkan perhatian mengingat lahan pertanian sebagai salah
satu faktor produksi pangan, luasnya semakin terbatas. Alih
fungsi lahan-lahan pertanian subur selama ini kurang diimbangi
oleh upaya-upaya terpadu mengembangkan lahan pertanian
melalui pencetakan lahan pertanian baru yang potensial. Di sisi
lain, dalam hal ganti rugi atas alih fungsi lahan pertanian hanya
dilihat dari sudut harga lahan yang dialihfungsikan belum
memperhatikan seberapa investasi atas lahan yang ada.

2. Cadangan Pangan
Isu cadangan pangan sangat penting untuk ditangani. Adanya
tantangan iklim ekstrim memicu terjadinya bencana dan
pergeseran masa tanam yang berpengaruh terhadap ketersediaan
pangan. Untuk mengatasi kondisi tersebut perlu dilakukan
penguatan cadangan pangan, baik di tingkat pemerintah maupun
masyarakat agar pangan dapat tersedia sepanjang waktu.

3. Informasi Harga, Rantai Pasok, Jaringan Distribusi dan Sistem
Logistik Daerah.
Isu ini diperlukan dalam perumusan kebijakan terkait distribusi
pangan. Kebijakan tersebut antara lain terkait intervensi yang
perlu dilakukan ketika terjadi kelangkaan pasokan, gejolak harga
dan gangguan akses pangan. Stabilitas harga pangan akan
menguatkan posisi tawar petani dan menjamin akses pangan
masyarakat.

4. Kerawanan Pangan
Potensi kerawanan pangan di Kabupaten Magelang masih cukup
tinggi diakibatkan kemiskinan, terbatasnya infrastruktur dasar
pedesaan, potensi sumber daya yang rendah dan seringnya terjadi
bencana alam. Upaya penanggulangan atas terjadinya kerawanan
pangan dapat diwujudkan dengan adanya cadangan pangan di
masyarakat maupun pemerintah.
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5. Konsumsi pangan masyarakat
Kualitas dan kuantitas konsumsi pangan sebagian besar masih
rendah yang ditunjukkan dengan angka Pola Pangan Harapan
(PPH). Kondisi tersebut tidak terlepas dari permasalahan yang
dihadapi dalam pengembangan penganekaragaman konsumsi
pangan karena keterbatasan ekonomi, pengetahuan dan
kesadaran pangan dan gizi yang beragam, seimbang dan aman
yang masih terbatas.

6. Keamanan pangan segar
Saat ini masih cukup banyak digunakan kasus gangguan
kesehatan akibat pangan yang tidak aman karena terpapar oleh
cemaran secara biologi, fisik maupun penggunaan bahan kimia
yang berlebihan maupun yang dilarang serta masih
ditemukannya pangan kadaluarsa yang beredar di masyarakat.
Hal ini disebabkan kurangnya pengetahuan dan kepedulian
masyarakat konsumen maupun produsen terhadap keamanan
pangan segar.

7. Belum optimalnya produksi tanaman pangan, hortikultura dan
perkebunan.

8. Menurunnya daya dukung sumber daya lahan dan air serta
dampak perubahan iklim.

9. Belum optimalnya manajemen dan kelembagaan usaha tani.
10. Belum optimalnya infrastruktur, prasarana dan sarana pertanian

untuk meningkatkan produksi pertanian.
11. Masih rendahnya daya saing produk-produk pertanian.
12. Masih lemahnya kemampuan akses petani terhadap teknologi,

informasi pasar dan kerjasama/kemitraan di bidang pertanian
antara lembaga petani dengan pihak swasta atau pemerintah.

13. Peranan SDM pertanian dan pemberdayaan penyuluhan dalam
pengembangan pertanian belum optimal.

14. Masih rendahnya perlindungan terhadap petani.
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BAB IV. TUJUAN DAN SASARAN

4.1. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Dinas Pertanian dan
Pangan, Kabupaten Magelang

Tujuan dan sasaran pada hakekatnya merupakan arah bagi
pelaksanaan setiap urusan pemerintahan daerah, meliputi urusan
wajib dan urusan pilihan dalam mendukung pelaksanaan misi, untuk
mewujudkan visi pembangunan pertanian dan pangan selama periode
tahun 2019-2024, melalui pokok-pokok kebijakan yang diimplemen-
tasikan dalam strategi operasional pelaksanaan pembangunan.

Tujuan

Tujuan pembangunan pertanian dan pangan selama periode tahun
2019-2024 adalah sebagai berikut :
a. Meningkatkan ketahanan pangan daerah
b. Meningkatkan produksi/ produktivitas komoditas pertanian/

perkebunan
c. Meningkatkan mutu dan daya saing komoditas pertanian/

perkebunan.
d. Meningkatkan ketersediaan prasarana dan sarana pertanian
e. Meningkatkan pemberdayaan Sumber Daya Manusia Pertanian.

Sasaran :

Tujuan pembangunan pertanian dan pangan selama periode tahun
2019-2024 adalah sebagai berikut :
a. Meningkatnya ketersediaan pangan di masyarakat.
b. Meningkatnya produksi/ produktivitas komoditas pertanian/

perkebunan.
c. Meningkatnya mutu dan daya saing komoditas pertanian/

perkebunan.
d. Tercukupinya ketersediaan sarana dan prasarana pertanian/

perkebunan.
e. Menngkatnya pemberdayaan Sumber Daya Manusia Pertanian.
Tujuan dan sasaran serta indikator dan targetnya diuraikan dalam
tabel berikut.

.
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Tabel 4.1. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan Perangkat Daerah

No. Tujuan Sasaran Indikator Kinerja Tujuan dan
Sasaran

Kondisi Awal Kinerja Target Kinerja Tujuan dan Sasaran Kondisi
Akhir
Kinerja2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 Meningkatnyaket

ahanan pangan
daerah

Peningkatan
Ketahanan Pangan

Indeks Ketahanan Pangan 76,32 77,37 78,42 79,47 80,52 81,57 82,62 82,62

Ketersediaan pangan utama
beras (kg/jiwa/th)

212,65 211,91 211,22 210,66 210,10 209,55 208,99 208,99

Stabilitas harga pangan (%) 93,95 93,96 96,97 98,98 94,00 94,15 94,3 94,3

Skor Pola Pangan Harapan
(PPH) (%)

87,90 87,95 87,98 88,00 88,10 88,25 88,40 88,40

2 Meningkatnya
daya saing
ekonomi daerah

Pengembangan
produk pertanian
berdaya saing dan
berwawasan
lingkungan

Nilai PDRB sektor pertanian,
kehutanan dan perikanan
(milyar rupiah)

6.622,23 6.997,70 7.373,16 7.748,63 8.124,10 8.499,56 8.875,03 8.875,03

Produksi Padi (ton) 478.199 478.300 478.500 479.000 479.500 480.000 480.500 480.500

produksi jagung (ton) pipilan
kering

51.446 51.448 51.450 51.500 51.550 51.600 51.650 51.650

Produksi cabe (ton) segar 21.112,40 21.534,60 39.457 40.071 40.399 40.783 41.183 41.183

Produksi bawang putih (ton)
askip

2.053,50 2.156,20 2.264,0 2.377,2 2.424,7 2.473,2 2.522,70 2.522,70

Produksi kopi (ton) ose
kering

1.468 1.480 1.490 1.500 1.510 1.520 1.530 1.530

Produksi cengkeh (ton)
bunga kering

161 163 165 167 169 171 173 173

Produksi kelapa dalam (ton)
kopra

7.520 7.525 7.530 7.535 7.540 7.545 7.550 7.550

Produksi salak (ton) segar 69.362 69.372 69.380 69.390 69.400 69.410 69.420 69.420

Produksi jeruk (kuintal)
segar

2.646 2.650 2.655 2.660 2.665 2.670 2.675 2.675

Produksi kelengkeng (ton)
segar

88 90 93 95 97 99 100 100

Persentase produk pertanian
yang terstandarisasi (%)

0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 1,5
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BAB V. STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Strategi dan arah kebijakan dalam bab ini dimaksudkan untuk
mewujudkan tujuan dan sasaran pembangunan sektor pertanian dan
pangan dalam mendukung pencapaian visi dan misi Bupati dan Wakil
Bupati Magelang guna mewujudkan Kabupaten Magelang yang SEDAYA
AMANAH.

Strategi dan arah kebijakan pembangunan pertanian dan pangan
merupakan rumusan perencanaan komprehensif berdasarkan arah
kebijakan tahunan dalam mencapai tujuan dan sasaran dengan efektif dan
efisien. Untuk mewujudkan tujuan dan sasaran, maka dirumuskan strategi
dan arah kebijakan kurun waktu 5 (lima) tahun mendatang. Strategi dan
arah kebijakan yang akan diambil dalam menjawab permasalahan-
permasalahan pertanian dan pangan secara terinci pada tabel 5.1 sebagai
berikut :

.
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Tabel 5.1. Tujuan, Sasaran, Strategi dan Arah Kebijakan

VISI      :  Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Magelang yang Sejahtera Berdaya Saing dan Amanah (SEDAYA AMANAH)

MISI I  :  Meningkatkan Kualitas Kehidupan Masyakat yang Sejahtera dan berahlak mulia

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan
Meningkatnya ketahanan
pangan daerah

Peningkatan ketahanan pangan Tercukupinya ketersediaan
pangan secara merata

Terpenuhinya kebutuhan kalori
dan protein masyarakat secara
merata

Tersedianya sistem pengawasan
pangan dan gizi

Tersedianya cadangan pangan
dan distribusi pangan yang
merata

Tersedianya cadangan pangan
yang mencukupi

Tersedianya informasi dan akses
pangan

Penganekaragaman konsumsi
pangan, mutu pangan dan
kemanan pangan

Percepatan penganekaragaman
konsumsi pangan, mutu pangan
dan kemanan pangan berbasis
kearifan lokal

Peningkatan pengawasan,
pembinaan mutu dan keamanan
pangan
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Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan

MISI 2   :  Meningkatkan Daya Saing Daerah yang berbasis pada potensi lokal dengan tetap menjaga Kelestarian Lingkungan Hidup

Meningkatnya daya saing
daerah

Pengembangan produk
pertanian berdaya saing dan
berwawasan lingkungan

Meningkatkan produksi dan
mutu produk pertanian

Peningkatan nilai tambah
produk pertanian

Meningkatkan jalinan kerja
sama/kemitraan antara lembaga
petani dengan pihak-pihak terkait

Peningkatan jejaring agribisnis

Meningkatkan ketersediaan dan
fungsi prasarana dan sarana
pertanian

Penyiapan dukungan
infrastruktur, prasarana dan
sarana pertanian

Meningkatkan peran penyuluhan
dalam pemberdayaan sumber
daya manusia pertanian

Meningkatkan peran dan
kapasitas penyuluh dalam
pendampingan petani



BAB VI. RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA
PENDANAAN

Rencana program dan kegiatan dalam Renstra Dinas Pertanian dan
Pangan Tahun 2019-2024 merupakan penjabaran dari RPJMD Pemerintah
Kabupaten Magelang yang terdiri dari dari program yang menunjang secara
langsung pencapaian visi dan misi dan program prioritas dalam rangka
penyelenggaraan pemerintahan daerah. Program prioritas dilaksanakan untuk
mendukung pencapaian tujuan pembangunan pertanian dan ketahanan
pangan yang dilaksanakan oleh Dinas Pertanian dan Pangan pada satu urusan
wajib bukan pelayanan dasar yaitu urusan pangan dan urusan pilihan
pertanian.
Program dan kegiatan yang akan dilaksanakan Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Magelang tahun 2019-2024, adalah sebagai berikut :

A. Urusan Wajib Bukan Pelayanan Dasar :
1. Program Peningkatan Ketahanan Pangan

1) Analisis Ketersediaan dan Kerawanan Pangan
2) Pembinaan dan Pengembangan Kemandirian Pangan
3) Pengelolaan Cadangan Pangan Daerah
4) Pengembangan dan Penguatan Distribusi Pangan
5) Peningkatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan
6) Pembinaan dan Pengawasan Keamanan Pangan
7) Pengembangan Olahan Pangan Lokal Berbasis Agribisnis (DBHCHT)

B. Urusan Pilihan Pertanian :
1. Program Manajemen Administrasi Pelayanan Umum dan Kepegawaian

Perangkat Daerah
1) Pengelolaan Surat Menyurat, Kearsipan dan Bahan Pustaka
2) Penyelenggaraan Koordinasi dan Konsultasi Perangkat Daerah
3) Pengadaan dan Pengelolaan Perlengkapan dan Peralatan Gedung

Kantor/Rumah Dinas/Gedung Pemerintah Lainnya
4) Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor/Rumah Dinas/

Gedung Pemerintah Lainnya
5) Pemeliharaan Peralatan dan Perlengkapan Gedung Kantor/ Rumah

Dinas/Gedung Pemerintah Lainnya



6) Rehabilitasi Sedang/Berat Gedung Kantor/Rumah Dinas/ Gedung
Pemerintah Lainnya

7) Peningkatan Kapasitas dan Disiplin Aparatur Sipil Negara

2. Program Perencanaan, Keuangan dan Evaluasi Kinerja Perangkat
Daerah
1) Penyediaan Jasa Administrasi Keuangan
2) Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah
3) Penyusunan Laporan Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja

Perangkat Daerah
4) Penyusunan Dokumen Norma Standar, Prosedur dan Kriteria

Perangkat Daerah

3. Program Peningkatan Produksi Pertanian/Perkebunan
1) Pelayanan Perijinan dan Pembinaan Produsen Benih Pertanian
2) Pengembangan Tanaman Buah dan Florikultura
3) Peningkatan Produksi Tanaman Pangan
4) Peningkatan Produksi Tanaman Sayuran dan Tanaman Obat
5) Peningkatan Produksi Tanaman Semusim Perkebunan
6) Pengembangan Benih Tanaman Unggulan
7) Penyediaan Sarana Produksi Tanaman Hias dan Anggrek
8) Peningkatan Produksi, Produktivitas dan Mutu Tembakau

(DBHCHT)
9) Pengembangan Tanaman Penyegar (DBHCHT)
10) Pengembangan Tanaman Tahunan dan Rempah (DBHCHT)

4. Program Peningkatan Daya Saing Produk Pertanian
1) Peningkatan Daya Saing Produk Tanaman Pangan
2) Peningkatan Daya Saing Produk Tanaman Buah dan Florikultura
3) Peningkatan Daya Saing Produk Tanaman Sayuran dan Tanaman

Obat
4) Peningkatan Daya Saing Tanaman Semusim Perkebunan (DBHCHT)
5) Peningkatan Daya Saing Tanaman Penyegar
6) Peningkatan Daya Saing Tanaman Tahunan dan Rempah
7) Gelar Promosi Produk Pertanian Unggulan
8) Pembinaan Kemitraan Petani Tembakau (DBHCHT)



5. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Pertanian
1) Peningkatan Pengelolaan Irigasi Partisipatif
2) Peningkatan Infrastruktur Pendukung Produksi Pertanian
3) Peningkatan Sarana, Prasarana dan Infrastruktur Pertanian (DAK)
4) Modernisasi dan Mekanisasi Pertanian
5) Penyediaan Bufferstock Pengendalian Hama dan Penyakit Tanaman
6) Peningkatan Pengelolaan dan Pemanfaatan Pupuk

7) Pengadaan Alat Mesin Perkebunan (DBHCHT)
8) Pembiayaan Pertanian

6. Program Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Pertanian
1) Penumbuhan, Pengembangan dan Penguatan Kapasitas Lembaga

Petani
2) Penyusunan Programa Penyuluhan Tingkat Kecamatan dan

Kabupaten.
3) Fasilitasi Pelaksanaan Metode Penyuluhan Pertanian
4) Peningkatan Kapasitas Pelaku Utama dan Pelaku Usaha
5) Peningkatan Kapasitas SDM Penyuluh Pertanian
6) Peningkatan Kemampuan Lembaga Petani Tembakau (DBHCHT)

Secara rinci rencana program dan kegiatan tahun 2019-2024 pada tabel 6.1
berikut ini :



2018 2019

Target Target Target Rp. Target Rp. Target Rp. Target Rp. Target Rp. Target Rp.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
Indeks Ketahanan
Pangan

76,32 angka (0-
100)

77,37 angka (0-
100)

78,42 angka (0-
100)

1,334,271,850 79,47 angka (0-
100)

1,314,271,850 80,52 angka (0-
100)

1,319,271,850 81,57 angka (0-
100)

1,334,271,850 82,62 angka (0-
100)

1,324,271,850 82,62 angka (0-
100)

6,626,359,250

Ketersediaan pangan
utama beras

212,65
kg/jiwa/th

211,91
kg/jiwa/th

211,22
kg/jiwa/th

1,334,271,850 210,66
kg/jiwa/th

1,314,271,850 210,10
kg/jiwa/th

1,319,271,850 209,55
kg/jiwa/th

1,334,271,850 208,99
kg/jiwa/th

1,324,271,850 208,99
kg/jiwa/th

6,626,359,250

Stabilitas harga
pangan

93,95 persen 93,96 persen 93,97 persen 93,98 persen 94 persen 94,15 persen 94,3 persen 94,3 persen

Skor Pola Pangan
Harapan

87,9 persen 87,95 persen 87,98 persen 88 persen 88,1 persen 88,25 persen 88,4 persen 88,4 persen

2.3.2.3.1.1.15 1. Ketersediaan
energi per kapita

3070 Kkal 2000 Kkal 2000 Kkal 1,334,271,850 2000 Kkal 1,314,271,850 2000 Kkal 1,319,271,850 2000 Kkal 1,334,271,850 2000 Kkal 1,324,271,850 2000 Kkal 6,626,359,250

2. Ketersediaan
protein per kapita

77,93 gram 51,3 gram 53 gram 53 gram 53 gram 53 gram 53 gram 53 gram

3. Penguatan
cadangan pangan

76.70% 64% 65% 65% 65% 65% 65% 65%

4. Pencapaian skor
Pola Pangan Harapan
(PPH)

87,9 indeks 87,5 indeks 87,9 indeks 88,2 indeks 88,4 indeks 88,6 indeks 88,8 indeks 88,8 indeks

5. Persentase
pengawasan dan
pembinaan keamanan
pangan

92.78% 89% 90% 90% 90% 90% 90% 90%

6. Penanganan
daerah rawan pangan

65.70% 67.10% 67.50% 67.50% 67.50% 67.50% 67.50% 67.50%

7. Ketersediaan
informasi pasokan.
harga dan akses
pangan di daerah

93.10% 90% 91% 91% 91% 91% 91% 91%

8. Stabilitas harga dan
pasokan pangan

93.95% 93.10% 93.20% 93.20% 93.20% 93.20% 93.20% 93.20%

2.3.2.3.1.1.15.50 Analisis
Ketersediaan dan
Kerawanan Pangan

1. Jumlah laporan
analisa data Neraca
Bahan Makanan
(NBM)

1 dokumen
laporan

1 dokumen
laporan

1 dokumen
laporan

85,000,000 1 dokumen
laporan

65,000,000 1 dokumen
laporan

70,000,000 1 dokumen
laporan

85,000,000 1 dokumen
laporan

75,000,000 5 dokumen
laporan

380,000,000

2. Jumlah laporan
analisis data Sistem
Kewaspadaan Pangan
dan Gizi (SKPG)

1 dokumen
laporan

1 dokumen
laporan

1 dokumen
laporan

1 dokumen
laporan

1 dokumen
laporan

1 dokumen
laporan

1 dokumen
laporan

5 dokumen
laporan

3. Jumlah peta daerah
rawan pangan yang
disusun

0 dokumen 0 dokumen 1 dokumen 0 dokumen 0 dokumen 1 dokumen 0 dokumen 2 dokumen

2.3.2.3.1.1.15.51 Pembinaan dan
Pengembangan
Kemandirian Pangan

1. Jumlah
pengembangan desa
mandiri pangan

10 desa 10 desa 5 desa 250,000,000 5 desa 250,000,000 5 desa 250,000,000 5 desa 250,000,000 5 desa 250,000,000 25 desa 1,250,000,000 Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan

Meningkatnya
ketahanan
pangan daerah

Tabel 6.1.  RENCANA PROGRAM, KEGIATAN DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH
DINAS PERTANIAN DAN PANGAN

KABUPATEN MAGELANG

Tujuan Sasaran Kode Program dan
Kegiatan

Indikator Kinerja
Tujuan, Sasaran,

Program (outcome)
dan Kegiatan

(output)

Data Capaian pada Tahun
Awal Perencanaan Target Kinerja dan Kerangka Pendanaan Kondisi Kinerja pada akhir

periode RPJMD (2024)

Unit Kerja
Perangkat

Daerah
Penanggung

Jawab

Lokasi2020 2021 2022 2023 2024

Peningkatan
ketahanan
pangan

Program
Peningkatan
Ketahanan Pangan

Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan



2018 2019

Target Target Target Rp. Target Rp. Target Rp. Target Rp. Target Rp. Target Rp.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21

Tujuan Sasaran Kode Program dan
Kegiatan

Indikator Kinerja
Tujuan, Sasaran,

Program (outcome)
dan Kegiatan

(output)

Data Capaian pada Tahun
Awal Perencanaan Target Kinerja dan Kerangka Pendanaan Kondisi Kinerja pada akhir

periode RPJMD (2024)

Unit Kerja
Perangkat

Daerah
Penanggung

Jawab

Lokasi2020 2021 2022 2023 2024

2. Jumlah dokumen
kesepakatan Forum
Dewan Ketahanan
Pangan

1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 5 dokumen

2.3.2.3.1.1.15.52 Pengelolaan
Cadangan Pangan
Daerah

Jumlah pengelolaan
cadangan pangan
daerah

25 ton 28 ton 25 ton 200,000,000 25 ton 200,000,000 25 ton 200,000,000 25 ton 200,000,000 25 ton 200,000,000 25 ton 1,000,000,000 Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan2.3.2.3.1.1.15.53 Pengembangan dan

Penguatan Distribusi
Pangan

1. Jumlah laporan
analisis data informasi
alur distribusi dan
harga pangan
strategis

1 dokumen
laporan

1 dokumen
laporan

1 dokumen
laporan

75,000,000 1 dokumen
laporan

75,000,000 1 dokumen
laporan

75,000,000 1 dokumen
laporan

75,000,000 1 dokumen
laporan

75,000,000 5 dokumen
laporan

375,000,000 Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan

2. Jumlah lembaga
distribusi pangan
masyarakat yang
produktif

11 lembaga 11 lembaga 15 lembaga 15 lembaga 15 lembaga 15 lembaga 15 lembaga 15 lembaga

3. Jumlah hasil
pemantuan lembaga
distribusi pangan
masyarakat yang
terdampingi

0 dokumen 0 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 5 dokumen

2.3.2.3.1.1.15.54 Peningkatan
Penganekaragaman
Konsumsi Pangan

1. Jumlah laporan
analisis skor Pola
Pangan Harapan
(PPH)

1 dokumen
laporan

1 dokumen
laporan

1 dokumen
laporan

400,000,000 1 dokumen
laporan

400,000,000 1 dokumen
laporan

400,000,000 1 dokumen
laporan

400,000,000 1 dokumen
laporan

400,000,000 5 dokumen
laporan

2,000,000,000 Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan

2. Jumlah pembinaan
pemanfaatan
pekarangan

17 kelompok 17 kelompok 10 kelompok 10 kelompok 10 kelompok 10 kelompok 10 kelompok 50 kelompok

3. Jumlah peserta
sosialisasi
penyusunan menu
B2SA

0 orang 0 orang 75 orang 75 orang 75 orang 75 orang 75 orang 375 orang

4. Jumlah fasilitasi
lomba/ festival
pangan

3 jenis 3 jenis 3 jenis 3 jenis 3 jenis 3 jenis 3 jenis 18 jenis

2.3.2.3.1.1.15.55 Pembinaan dan
Pengawasan
Keamanan Pangan

1. umlah dokumen
hasil laporan uji
kemanan pangan

0 dokumen
laporan

0 dokumen
laporan

1 dokumen
laporan

150,000,000 1 dokumen
laporan

150,000,000 1 dokumen
laporan

150,000,000 1 dokumen
laporan

150,000,000 1 dokumen
laporan

150,000,000 5 dokumen
laporan

750,000,000

2. Jumlah peserta
pembinaan mutu dan
keamanan pangan

0 orang 0 orang 50 orang 50 orang 50 orang 50 orang 50 orang 250 orang

2.3.2.3.1.1.15.56 Pengembangan
Olahan Pangan Lokal
Berbasis Agribisnis
(DBHCHT)

Jumlah Kelompok
yang melaksanakan
pemanfaatan
pekarangan

17 kelompok 17 kelompok 21 kelompok 174,271,850 21 kelompok 174,271,850 21 kelompok 174,271,850 21 kelompok 174,271,850 21 kelompok 174,271,850 105 kelompok 871,359,250 Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan

Nilai PDRB sektor
pertanian, kehutanan
dan perikanan

6.622,23*
milyar rupiah

6.997,70
milyar rupiah

7.373,16
milyar rupiah

16,757,452,150 7.748,63
milyar rupiah

16,759,452,150 8.124,10
milyar rupiah

16,761,452,150 8.499,56
milyar rupiah

16,763,452,150 8.875,03
milyar rupiah

16,765,452,150 8.875,03
milyar rupiah

83,807,260,750Meningkatnya
daya saing
ekonomi
daerah

Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan



2018 2019

Target Target Target Rp. Target Rp. Target Rp. Target Rp. Target Rp. Target Rp.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21

Tujuan Sasaran Kode Program dan
Kegiatan

Indikator Kinerja
Tujuan, Sasaran,

Program (outcome)
dan Kegiatan

(output)

Data Capaian pada Tahun
Awal Perencanaan Target Kinerja dan Kerangka Pendanaan Kondisi Kinerja pada akhir

periode RPJMD (2024)

Unit Kerja
Perangkat

Daerah
Penanggung

Jawab

Lokasi2020 2021 2022 2023 2024

Produksi Padi 478.199 ton
(GKP)

478.300 ton
(GKP)

478.500 ton
(GKP)

16,757,452,150 479.000 ton
(GKP)

16,759,452,150 479.500 ton
(GKP)

16,761,452,150 480.000 ton
(GKP)

16,763,452,150 480.500 ton
(GKP)

16,765,452,150 480.500 ton
(GKP)

83,807,260,750

produksi jagung 51.446 ton
(pipilan
kering)

51.448 ton
(pipilan
kering)

51.450 ton
(pipilan
kering)

51.500 ton
(pipilan
kering)

51.550 ton
(pipilan
kering)

51.600 ton
(pipilan
kering)

51.650 ton
(pipilan
kering)

51.650 ton
(pipilan
kering)

Produksi cabai 21.112,4 ton
(segar)

21.534,6 ton
(segar)

39.457 ton
(segar)

40.071 ton
(segar)

40.399 ton
(segar)

40.783 ton
(segar)

41.183 ton
(segar)

41.183 ton
(segar)

Produksi bawang
putih

2.053,5 ton
(askip)

2.156,2 ton
(askip)

2.264,0 ton
(askip)

2.377,2 ton
(askip)

2.424,7 ton
(askip)

2.473,2 ton
(askip)

2.522,7 ton
(askip)

2.522,7 ton
(askip)

Produksi kopi 1.468 ton (ose
kering)

1.480 ton (ose
kering)

1.490 ton (ose
kering)

1.500 ton (ose
kering)

1.510 ton (ose
kering)

1.520 ton (ose
kering)

1.530 ton (ose
kering)

1.530 ton (ose
kering)

Produksi cengkeh 161 ton
(bunga kering)

163 ton
(bunga kering)

165 ton
(bunga kering)

167 ton
(bunga kering)

169 ton
(bunga kering)

171 ton
(bunga kering)

173 ton
(bunga kering)

173 ton
(bunga kering)

Produksi kelapa
dalam

7.520 ton
(kopra)

7.525 ton
(kopra)

7.530 ton
(kopra)

7.535 ton
(kopra)

7.540 ton
(kopra)

7.545 ton
(kopra)

7.550 ton
(kopra)

7.550 ton
(kopra)

Produksi salak 69.362 ton
(segar)

69.372 ton
(segar)

69.380 ton
(segar)

69.390 ton
(segar)

69.400 ton
(segar)

69.410 ton
(segar)

69.420 ton
(segar)

69.420 ton
(segar)

Produksi jeruk 2.646 kuintal
(segar)

2.650 kuintal
(segar)

2.655 kuintal
(segar)

2.660 kuintal
(segar)

2.665 kuintal
(segar)

2.670 kuintal
(segar)

2.675 kuintal
(segar)

2.675 kuintal
(segar)

Produksi kelengkeng 88 ton (segar) 90 ton (segar) 93 ton (segar) 95 ton (segar) 97 ton (segar) 99 ton (segar) 100 ton
(segar)

100 ton
(segar)

Persentase produk
pertanian yang
terstandarisasi

0,3 persen 0,3 persen 0,3 persen 0,3 persen 0,3 persen 0,3 persen 0,3 persen 1,5 persen

3.3.2.3.1.1.7 Program
Manajemen
Administrasi
Pelayanan Umum
dan Kepegawaian
Perangkat daerah

Persentase
ketercapaian
pelayanan umum dan
kepegawaian
perangkat daerah

100% 100% 100% 1,417,750,000 100% 1,417,750,000 100% 1,417,750,000 100% 1,417,750,000 100% 1,417,750,000 100% 7,088,750,000

1. Jumlah surat yang
dikelola

3500 surat 3500 surat 3700 surat 58,500,000 3700 surat 58,500,000 3700 surat 58,500,000 3700 surat 58,500,000 3700 surat 58,500,000 18500 surat 292,500,000

2. jumlah judul buku
yang tersedia

25 judul 25 judul 30 judul 30 judul 30 judul 30 judul 30 judul 150 judul

3.3.2.3.1.1.7.2 1. Jumlah perjalanan
dinas luar daerah
yang terlaksana

0 kali 0 kali 38 kali 150,000,000 38 kali 150,000,000 38 kali 150,000,000 38 kali 150,000,000 38 kali 150,000,000 190 kali 750,000,000 Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan2. Jumlah rapat

koordinasi yang
diselenggarakan

0 kali 0 kali 32 kali 32 kali 32 kali 32 kali 32 kali 160 kali

3. Jumlah perjalanan
dinas dalam daerah
yang terlaksana

0 kali 0 kali 450 kali 450 kali 450 kali 450 kali 450 kali 2250 kali

3.3.2.3.1.1.7.3 1. Jumlah paket
pengadaan
perlengkapan gedung
kantor

0 paket 0 paket 7 paket 59,250,000 7 paket 59,250,000 7 paket 59,250,000 7 paket 59,250,000 7 paket 59,250,000 35 paket 296,250,000 Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan

Dinas
Pertanian
dan Pangan

Pengadaan dan
Pengelolaan
Perlengkapan dan
Peralatan Gedung
Kantor/Rumah
Dinas/Gedung
Pemerintah Lainnya

Meningkatnya
daya saing
ekonomi
daerah Pengembangan

produk
pertanian
berdaya saing
dan
berwawasan
lingkungan

Pengelolaan Surat
Menyurat, Kearsipan
dan Bahan Pustaka

3.3.2.3.1.1.7.1

Penyelenggaraan
Koordinasi dan
Konsultasi Perangkat
Daerah

Dinas
Pertanian
dan
Pangan



2018 2019

Target Target Target Rp. Target Rp. Target Rp. Target Rp. Target Rp. Target Rp.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21

Tujuan Sasaran Kode Program dan
Kegiatan

Indikator Kinerja
Tujuan, Sasaran,

Program (outcome)
dan Kegiatan

(output)

Data Capaian pada Tahun
Awal Perencanaan Target Kinerja dan Kerangka Pendanaan Kondisi Kinerja pada akhir

periode RPJMD (2024)

Unit Kerja
Perangkat

Daerah
Penanggung

Jawab

Lokasi2020 2021 2022 2023 2024

2. Jumlah paket
pengadaan peralatan
gedung kantor

0 paket 0 paket 27 paket 27 paket 27 paket 27 paket 27 paket 135 paket

3.3.2.3.1.1.7.4 1. Jumlah gedung
kantor yang
terpelihara

0 unit 0 unit 14 unit 200,000,000 14 unit 200,000,000 14 unit 200,000,000 14 unit 200,000,000 14 unit 200,000,000 70 unit 1,000,000,000 Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan

2. Jumlah bulan
pemenuhan jasa
komunikasi, sumber
daya air dan listrik

0 bulan 0 bulan 12 bulan 12 bulan 12 bulan 12 bulan 12 bulan 60 bulan

3.3.2.3.1.1.7.5 1. Jumlah peralatan
gedung kantor yang
dipelihara

0 unit 0 unit 22 unit 900,000,000 22 unit 900,000,000 22 unit 900,000,000 22 unit 900,000,000 22 unit 900,000,000 110 unit 4,500,000,000 Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan

2. Jumlah kendaraan
dinas roda empat
yang dipelihara

0 unit 0 unit 5 unit 5 unit 5 unit 5 unit 5 unit 35 unit

3. Jumlah kendaraan
dinas roda dua yang
dipelihara

0 unit 0 unit 113 unit 151 unit 151 unit 151 unit 151 unit 151 unit

4. Jumlah
perlengkapan gedung
kantor yang
dipelihara

0 unit 0 unit 16 unit 16 unit 16 unit 16 unit 16 unit 80 unit

3.3.2.3.1.1.7.6 Rehabilitasi
Sedang/Berat
Gedung Kantor/
Rumah Dinas/
Gedung Pemerintah
Lainnya

Jumlah paket
rehabilitasi
sedang/berat gedung
kantor

0 paket 0 paket 15 paket 0 15 paket 0 15 paket 0 15 paket 0 15 paket 0 75 paket 0 Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan

3.3.2.3.1.1.7.7 1. Frekuensi
pembinaan ASN

0 tahun 0 tahun 1 tahun 50,000,000 1 tahun 50,000,000 1 tahun 50,000,000 1 tahun 50,000,000 1 tahun 50,000,000 5 tahun 250,000,000

2. Jumlah ASN yang
dibina

0 orang 0 orang 297 orang 297 orang 297 orang 297 orang 297 orang 297 orang

3. Jumlah JFT yang
terfasilitasi penilaian
angka kreditnya

0 orang 0 orang 75 orang 75 orang 75 orang 75 orang 75 orang 75 orang

3.3.2.3.1.1.8 Program
Perencanaan,
Keuangan dan
Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah

Persentase
ketercapaian
perencanaan, evaluasi
kinerja OPD, dan
keuangan perangkat
daerah

0% 0% 100% 102,576,000 100% 102,576,000 100% 102,576,000 100% 102,576,000 100% 102,576,000 100% 512,880,000

3.3.2.3.1.1.8.1 1. Jumlah kegiatan
yang dikelola

0 kegiatan 0 kegiatan 51 kegiatan 72,576,000 51 kegiatan 72,576,000 51 kegiatan 72,576,000 51 kegiatan 72,576,000 51 kegiatan 72,576,000 51 kegiatan 362,880,000

2. Jumlah laporan
keuangan yang
tersusun

0 laporan 0 laporan 6 laporan 6 laporan 6 laporan 6 laporan 6 laporan 30 laporan

Pengadaan dan
Pengelolaan
Perlengkapan dan
Peralatan Gedung
Kantor/Rumah
Dinas/Gedung
Pemerintah Lainnya

Pemeliharaan
Rutin/Berkala
Gedung Kantor/
Rumah
Dinas/Gedung
Pemerintah Lainnya

Pemeliharaan
Peralatan dan
Perlengkapan
Gedung Kantor/
Rumah
Dinas/Gedung
Pemerintah Lainnya

Peningkatan
Kapasitas dan
Disiplin Aparatur
Sipil Negara

Penyediaan Jasa
Administrasi
Keuangan

Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan

Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan
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3.3.2.3.1.1.8.2 1. Jumlah dokumen
Renstra Perangkat
Daerah yang tersusun

0 dokumen 1 dokumen 0 dokumen 10,000,000 0 dokumen 10,000,000 0 dokumen 10,000,000 0 dokumen 10,000,000 1 dokumen 10,000,000 2 dokumen 50,000,000

2. Jumlah dokumen
Renja Perangkat
Daerah yang tersusun

0 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 6 dokumen

3.3.2.3.1.1.8.3 1. Jumlah dokumen
pelaporan tahunan
yang tersusun

0 dokumen 5 dokumen 5 dokumen 10,000,000 5 dokumen 10,000,000 5 dokumen 10,000,000 5 dokumen 10,000,000 5 dokumen 10,000,000 25 dokumen 50,000,000 Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan2. Jumlah dokumen

monitoring , evaluasi,
dan pelaporan
tribulanan yang
tersusun

0 dokumen 4 dokumen 4 dokumen 4 dokumen 4 dokumen 4 dokumen 4 dokumen 24 dokumen

3. Jumlah dokumen
pelaporan bulanan
yang tersusun

0 dokumen 3 dokumen 3 dokumen 3 dokumen 3 dokumen 3 dokumen 3 dokumen 18 dokumen

4. Jumlah dokumen
evaluasi jangka
menengah yang
tersusun

0 dokumen 0 dokumen 0 dokumen 1 dokumen 0 dokumen 0 dokumen 1 dokumen 2 dokumen

5. Jumlah profil
perangkat daerah
yang tersusun

- dokumen - dokumen - dokumen 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen

3.3.2.3.1.1.8.4 1. Jumlah Standar
Operasional Prosedur
yang tersusun

0 dokumen 0 dokumen 1 dokumen 10,000,000 1 dokumen 10,000,000 1 dokumen 10,000,000 1 dokumen 10,000,000 1 dokumen 10,000,000 5 dokumen 50,000,000 Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan2. Jumlah Standar

Pelayanan yang
tersusun

0 dokumen 0 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 5 dokumen

3. Jumlah Daftar
Informasi Publik

0 dokumen 0 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 5 dokumen

4. Jumlah dokumen
pengendalian intern
yang tersusun

0 dokumen 0 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 5 dokumen

5. Jumlah dokumen
data perangkat
daerah yang tersusun

0 dokumen 0 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 5 dokumen

6. Jumlah dokumen
peraturan bidang
pertanian dan pangan
yang disusun

0 dokumen 1 dokumen 0 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 4 dokumen

3.3.2.3.1.1.19 1. Produktivitas padi 63,71 kw/ha 60,10 kw/ha 60,2 kw/ha 3,310,609,000 60,3 kw/ha 3,312,609,000 60,4 kw/ha 3,314,609,000 60,5 kw/ha 3,316,609,000 60,6 kw/ha 3,318,609,000 60,6 kw/ha 16,573,045,000

2. Produktivitas
jagung

59,28 kw/ha 59,30 kw/ha 59,31 kw/ha 50,32 kw/ha 59,33 kw/ha 59,34 kw/ha 59,35 kw/ha 59,35 kw/ha
3. Produktivitas kopi 8,85 kw/ha 8,90 kw/ha 8,95 kw/ha 9,00 kw/ha 9,05 kw/ha 9,10 kw/ha 9,15 kw/ha 9,15 kw/ha

4. Produktivitas cabai 69,69 kw/ha 69,74 kw/ha 69,80 kw/ha 69,85 kw/ha 69,90 kw/ha 69,96 kw/ha 70,01 kw/ha 70,01 kw/ha

5. Produktivitas
bawang putih

61,27 kw/ha 61,42 kw/ha 61,57 kw/ha 61,72 kw/ha 61,87 kw/ha 62,02 kw/ha 62,18 kw/ha 62,18 kw/ha

Penyusunan
Dokumen
Perencanaan
Perangkat Daerah

Penyusunan Laporan
Kinerja dan Ikhtisar
Realisasi Kinerja
Perangkat Daerah

Penyusunan
Dokumen Norma,
Standar, Prosedur
dan Kriteria
Perangkat Daerah

Dinas
Pertanian
dan
Pangan

Dinas
Pertanian
dan Pangan

Program
Peningkatan
Produksi Pertanian/
Perkebunan
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6. Produktivitas
cengkeh

1,75 kw/ha 1,80 kw/ha 1,86 kw/ha 1,92 kw/ha 1,98 kw/ha 2,04 kw/ha 2,08 kw/ha 2,08 kw/ha

7. Produktivitas
kelapa dalam

14,32 kw/ha 14,40 kw/ha 14,50 kw/ha 14,60 kw/ha 14,70 kw/ha 14,80 kw/ha 14,90 kw/ha 14,90 kw/ha

8. Produktivitas salak 0,04
kw/pohon

0,05
kw/pohon

0,06
kw/pohon

0,07
kw/pohon

0,08
kw/pohon

0,09
kw/pohon

0,10
kw/pohon

0,10
kw/pohon

9. Produktivitas jeruk 0,07
kw/pohon

0,08
kw/pohon

0,10
kw/pohon

0,12
kw/pohon

0,14
kw/pohon

0,16
kw/pohon

0,18
kw/pohon

0,18
kw/pohon

10. Produktivitas
kelengkeng

0,76
kw/pohon

0,77
kw/pohon

0,78
kw/pohon

0,79
kw/pohon

0,80
kw/pohon

0,81
kw/pohon

0,82
kw/pohon

0,82
kw/pohon

3.3.2.3.1.1.19.20 Pelayanan Perijinan
dan Pembinaan
Produsen Benih
Pertanian

Jumlah produsen
benih pertanian yang
dibina

35 0rang 35 0rang 75 0rang 20,000,000 75 0rang 22,000,000 75 0rang 24,000,000 75 0rang 26,000,000 75 0rang 28,000,000 375 0rang 120,000,000 Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan

3.3.2.3.1.1.19.75 Pengembangan
Tanaman Buah dan
Florikultura

1. Jumlah sarana
produksi tanaman
buah

0 pohon 0 pohon 7.200 pohon 500,000,000 7.200 pohon 500,000,000 7.200 pohon 500,000,000 7.200 pohon 500,000,000 7.200 pohon 500,000,000 36.000 pohon 2,500,000,000

2. Jumlah SL GAP
tanaman buah yang
dilaksanakan

0 paket 0 paket 8 paket 8 paket 8 paket 8 paket 8 paket 40 paket

3.3.2.3.1.1.19.76 1. Jumlah sarana
produksi padi

0 paket 0 paket 30 paket 350,000,000 30 paket 350,000,000 30 paket 350,000,000 30 paket 350,000,000 30 paket 350,000,000 150 paket 1,750,000,000

2. Jumlah SL GAP/SOP
padi

0 paket 0 paket 1 paket 1 paket 1 paket 1 paket 1 paket 5 paket

3. Jumlah sarana
produksi jagung

0 paket 0 paket 10 paket 10 paket 10 paket 10 paket 10 paket 50 paket

4. Jumlah SL GAP/SOP
jagung

0 paket 0 paket 1 paket 1 paket 1 paket 1 paket 1 paket 5 paket

3.3.2.3.1.1.19.77 Peningkatan
Produksi Tanaman
Sayuran dan
Tanaman Obat

1. Jumlah sarana
produksi tanaman
sayuran dan tanaman
obat

0 paket 0 paket 6 paket 350,000,000 6 paket 350,000,000 6 paket 350,000,000 6 paket 350,000,000 6 paket 350,000,000 30 paket 1,750,000,000 Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan

2. jumlah bimtek SL
GAP/SOP tanaman
sayuran dan tanaman
obat

0 lokasi 0 lokasi 6 lokasi 6 lokasi 6 lokasi 6 lokasi 6 lokasi 35 lokasi

3.3.2.3.1.1.19.78 1. Jumlah pembinaan
asosiasi petani tebu

0 asosiasi 0 asosiasi 1 asosiasi 200,000,000 1 asosiasi 200,000,000 1 asosiasi 200,000,000 1 asosiasi 200,000,000 1 asosiasi 200,000,000 1 asosiasi 1,000,000,000

2. Jumlah
pengembangan
tanaman vanili

0 kelompok
tani

0 kelompok
tani

2 kelompok
tani

2 kelompok
tani

2 kelompok
tani

2 kelompok
tani

2 kelompok
tani

10 kelompok
tani

3.3.2.3.1.1.19.81 Pengembangan
Benih Tanaman
Unggulan

1. Jumlah pembinaan
penangkar benih
tanaman unggulan

0 penangkar
benih

0 penangkar
benih

3 penangkar
benih

200,000,000 3 penangkar
benih

200,000,000 3 penangkar
benih

200,000,000 3 penangkar
benih

200,000,000 3 penangkar
benih

200,000,000 15 penangkar
benih

1,000,000,000 Dinas
Pertanian
dan Pangan

2. Jumlah
penumbuhan
penangkar benih
tanaman unggulan

0 penangkar
benih

0 penangkar
benih

2 penangkar
benih

2 penangkar
benih

2 penangkar
benih

2 penangkar
benih

2 penangkar
benih

10 penangkar
benih

3. Jumlah kebun dinas
yang dikelola

0 kebun 1 kebun 1 kebun 1 kebun 1 kebun 1 kebun 1 kebun 1 kebun

Dinas
Pertanian
dan Pangan

Peningkatan
Produksi Tanaman
Semusim
Perkebunan

Peningkatan
Produksi Tanaman
Pangan

Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan

Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan



2018 2019

Target Target Target Rp. Target Rp. Target Rp. Target Rp. Target Rp. Target Rp.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21

Tujuan Sasaran Kode Program dan
Kegiatan

Indikator Kinerja
Tujuan, Sasaran,

Program (outcome)
dan Kegiatan

(output)

Data Capaian pada Tahun
Awal Perencanaan Target Kinerja dan Kerangka Pendanaan Kondisi Kinerja pada akhir

periode RPJMD (2024)

Unit Kerja
Perangkat

Daerah
Penanggung

Jawab

Lokasi2020 2021 2022 2023 2024

3.3.2.3.1.1.19.82 Penyediaan Sarana
Produksi Tanaman
Hias dan Anggrek

1. Jumlah penyediaan
sarana dan prasarana
tanaman anggrek

Na unit
(greenhouse)

30 unit
(greenhouse)

- unit
(greenhouse)

150,000,000 1 unit
(greenhouse)

150,000,000 1 unit
(greenhouse)

150,000,000 1 unit
(greenhouse)

150,000,000 1 unit
(greenhouse)

150,000,000 4 unit
(greenhouse)

750,000,000 Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan

2. Jumlah bibit
tanaman anggrek
spesies yang
dibudidayakan

1113 batang 0 batang 70 batang 70 batang 70 batang 70 batang 70 batang 350 batang

3. Jumlah bibit
tanaman anggrek
kultur in vitro yang
dibudidayakan

717 botol 0 botol 500 botol 500 botol 500 botol 500 botol 500 botol 2500 botol

4. Jumlah bibit
tanaman hias yang
dibudidayakan

0 batang 0 batang 100 batang 100 batang 100 batang 100 batang 100 batang 500 batang

3.3.2.3.1.1.19.83 1. Jumlah bantuan
pupuk yang
disalurkan ke
kelompok tani

0 kelompok
tani

0 kelompok
tani

10 kelompok
tani

500,000,000 10 kelompok
tani

500,000,000 10 kelompok
tani

500,000,000 10 kelompok
tani

500,000,000 10 kelompok
tani

500,000,000 50 kelompok
tani

2,500,000,000

2. Jumlah pemuliaan
varietas tembakau

0 varietas 0 varietas 1 varietas 1 varietas 1 varietas 1 varietas 1 varietas 1 varietas

3.3.2.3.1.1.19.84 1. Jumlah bibit kopi
yang tersalurkan

0 batang 0 batang 26300 batang 740,609,000 26300 batang 740,609,000 26300 batang 740,609,000 26300 batang 740,609,000 26300 batang 740,609,000 131500
batang

3,703,045,000

2. Jumlah bibit teh
yang tersalurkan

0 batang 0 batang 7000 batang 7000 batang 7000 batang 7000 batang 7000 batang 35000 batang

3. Jumlah bibit
cengkeh yang
tersalurkan

0 batang 0 batang 9400 batang 9400 batang 9400 batang 9400 batang 9400 batang 47000 batang

3.3.2.3.1.1.19.85 1. Jumlah bibit kelapa
yang tersalurkan

0 batang 0 batang 8200 batang 300,000,000 10000 batang 300,000,000 10000 batang 300,000,000 10000 batang 300,000,000 10000 batang 300,000,000 48200 batang 1,500,000,000

2. Jumlah bibit lada
yang tersalurkan

0 batang 0 batang 13800 batang 9000 batang 9000 batang 9000 batang 9000 batang 49800 batang

3.3.2.3.1.1.27 Program
Peningkatan Daya
Saing Produk
Pertanian

1. Persentase
Peningkatan
Kerjasama/
Kemitraan yang
terjalin

0% 0% 20% 2,470,000,000 20% 2,470,000,000 20% 2,470,000,000 20% 2,470,000,000 20% 2,470,000,000 100% 12,350,000,000

2. Persentase luas
lahan pertanian yang
disertifikasi organik

4.14% 4.58% 5.01% 5.45% 5.89% 6.32% 6.76% 6.76%

3.3.2.3.1.1.27.1 Peningkatan Daya
Saing Produk
Tanaman Pangan

1. jumlah peralatan,
sarana dan prasarana
pasca panen Padi

0 unit 0 unit 9 unit 400,000,000 10 unit 400,000,000 10 unit 400,000,000 10 unit 400,000,000 10 unit 400,000,000 49 unit 2,000,000,000 Dinas
Pertanian
dan Pangan

2. jumlah bimtek
pengelolaan pasca
panen (SL GHP)

0 paket 0 paket 1 paket 1 paket 1 paket 1 paket 1 paket 5 paket

Dinas
Pertanian
dan Pangan

Peningkatan
Produksi,
Produktivitas dan
Mutu Tembakau
(DBHCHT)

Pengembangan
Tanaman Penyegar
(DBHCHT)

Pengembangan
Tanaman Tahunan
dan Rempah
(DBHCHT)

Dinas
Pertanian
dan
Pangan

Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan

Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan
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3. jumlah peralatan,
sarana dan prasarana
pasca panen jagung

0 unit 0 unit 7 unit 1 unit 1 unit 1 unit 1 unit 11 unit

4. jumlah bimtek
pengelolaan pasca
panen (SL GHP)
jagung

0 paket 0 paket 0 paket 1 paket 1 paket 1 paket 1 paket 4 paket

5. jumlah pembinaan
kelompok tani organik
tanaman pangan

0 kelompok 0 kelompok 1 kelompok 1 kelompok 1 kelompok 1 kelompok 1 kelompok 5 kelompok

3.3.2.3.1.1.27.2 1. Jumlah sosialisasi
/Bimtek GHP buah
dan Florikultura

0 paket 0 paket 2 paket 200,000,000 2 paket 200,000,000 2 paket 200,000,000 2 paket 200,000,000 2 paket 200,000,000 10 paket 1,000,000,000

2. jumlah peralatan,
sarana dan prasarana
pasca panen buah
dan flori

0 paket 0 paket 1 paket 1 paket 1 paket 1 paket 1 paket 5 paket

3.3.2.3.1.1.27.3 Peningkatan Daya
Saing Produk
Tanaman Sayuran
dan Tanaman Obat

1. jumlah peralatan,
sarana dan prasarana
pasca panen tanaman
sayuran dan tanaman
obat

0 paket 0 paket 2 paket 250,000,000 2 paket 250,000,000 2 paket 250,000,000 2 paket 250,000,000 2 paket 250,000,000 10 paket 1,250,000,000 Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan

2. jumlah bintek
pengelolaan pasca
panen tanaman
sayuran dan tanaman
obat

0 paket 0 paket 2 paket 2 paket 2 paket 2 paket 2 paket 10 paket

3. Jumlah
pendampingan
sertifikasi organik
tanaman sayuran dan
tanaman obat

0 kelompok 0 kelompok 1 kelompok 1 kelompok 1 kelompok 1 kelompok 1 kelompok 5 kelompok

3.3.2.3.1.1.27.4 Peningkatan Daya
Saing Tanaman
Semusim
Perkebunan
(DBHCHT)

Jumlah pengadaan
alat pasca panen
tembakau

0 kelompok 0 kelompok 10 kelompok 495,000,000 10 kelompok 495,000,000 10 kelompok 495,000,000 10 kelompok 495,000,000 10 kelompok 495,000,000 50 kelompok 2,475,000,000 Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan

3.3.2.3.1.1.27.5 Gelar Promosi
Produk Pertanian
Unggulan

1. Jumlah
penyelenggaraan
gelar promosi produk
unggulan, temu usaha
dan pameran hasil
penyuluhan pertanian

0 kali 0 kali 4 kali 250,000,000 4 kali 250,000,000 4 kali 250,000,000 4 kali 250,000,000 4 kali 250,000,000 20 kali 1,250,000,000 Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan

2. Jumlah fasilitasi
pemasaran hasil
lewat online shop

0 kali 0 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 5 kali

Peneningkatan Daya
Saing Produk
Tanaman Buah dan
Florikultura

Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan
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3. jumlah kerjasama
lembaga pemasaran
dan dengan lembaga
tani

0 kerjasama 0 kerjasama 1 kerjasama 1 kerjasama 1 kerjasama 1 kerjasama 1 kerjasama 5 kerjasama

4. Jumlah lembaga
ekonomi petani yang
ditumbuhkan

0 lembaga 0 lembaga 1 lembaga 1 lembaga 1 lembaga 1 lembaga 1 lembaga 5 lembaga

3.3.2.3.1.1.27.6 Pembinaan
Kemitraan Petani
Tembakau (DBHCHT)

jumlah pembinaan
kemitraan petani
tembakau

0 kelompok
tani

0 kelompok
tani

4 kelompok
tani

25,000,000 4 kelompok
tani

25,000,000 4 kelompok
tani

25,000,000 4 kelompok
tani

25,000,000 4 kelompok
tani

25,000,000 20 kelompok
tani

125,000,000 Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan

3.3.2.3.1.1.27.7 Penumbuhan Sentra
Buah Lokal
Mendukung
Agrowisata
(DBHCHT)

jumlah penumbuhan
sentra buah lokal

0 lokasi 0 lokasi 4 lokasi 450,000,000 4 lokasi 450,000,000 4 lokasi 450,000,000 4 lokasi 450,000,000 4 lokasi 450,000,000 20 lokasi 2,250,000,000 Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan

3.3.2.3.1.1.27.8 1. Jumlah pengadaan
alat pasca panen kopi

0 paket 0 paket 4 paket 200,000,000 4 paket 200,000,000 4 paket 200,000,000 4 paket 200,000,000 4 paket 200,000,000 20 paket 1,000,000,000

2. Jumlah luas lahan
sertifikasi organik
kopi

0 Ha 0 Ha 20 Ha 20 Ha 20 Ha 20 Ha 20 Ha 100 Ha

3.3.2.3.1.1.27.9 Peningkatan Daya
Saing Tanaman
Tahunan dan
Rempah

1. Jumlah pengadaan
alat pasca panen
kelapa

0 paket 0 paket 2 paket 200,000,000 2 paket 200,000,000 2 paket 200,000,000 2 paket 200,000,000 2 paket 200,000,000 10 paket 1,000,000,000

2. Jumlah luas
sertifikasi tanaman
kelapa

0 Ha 0 Ha 20 Ha 20 Ha 20 Ha 20 Ha 20 Ha 100 Ha

3.3.2.3.1.1.28 Program
Peningkatan Sarana
dan Prasarana
Pertanian

Cakupan ketersediaan
sarana dan prasarana
pertanian/
perkebunan

0% 0% 3.45% 8,055,267,150 3.59% 8,055,267,150 3.79% 8,055,267,150 3.83% 8,055,267,150 3.86% 8,055,267,150 18.52% 40,276,335,750

3.3.2.3.1.1.28.1 Peningkatan
Pengelolaan Irigasi
Partisipatif

Jumlah pembinaan
kelompok P3A

135 kelompok 135 kelompok 135 kelompok 65,000,000 135 kelompok 65,000,000 135 kelompok 65,000,000 135 kelompok 65,000,000 135 kelompok 65,000,000 135 kelompok 325,000,000 Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan3.3.2.3.1.1.28.2 1. Jumlah jalan usaha

tani yang dibangun
0 unit 0 unit 5 unit 1,643,000,000 4 unit 1,643,000,000 4 unit 1,643,000,000 4 unit 1,643,000,000 4 unit 1,643,000,000 21 unit 8,215,000,000

2. Jumlah jaringan
irigasi tersier, irigasi
perpipaan dan irigasi
sumur tanah dangkal
yang dibangun

0 unit 0 unit 4 unit 3 unit 3 unit 3 unit 3 unit 16 unit

3. Jumlah dam parit
yang dibangun

0 unit 0 unit 0 unit 1 unit 1 unit 1 unit 1 unit 4 unit

4. Jumlah embung
yang dibangun

0 unit 0 unit 0 unit 1 unit 1 unit 1 unit 1 unit 4 unit

5. Jumlah fasilitasi
pengelolaan hibah
bansos

0 desa 0 desa 372 desa 372 desa 372 desa 372 desa 372 desa 372 desa

Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan

Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan

Peningkatan Daya
Saing Tanaman
Penyegar

Peningkatan
Infrastruktur
Pendukung Produksi
Pertanian

Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan



2018 2019

Target Target Target Rp. Target Rp. Target Rp. Target Rp. Target Rp. Target Rp.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21

Tujuan Sasaran Kode Program dan
Kegiatan

Indikator Kinerja
Tujuan, Sasaran,

Program (outcome)
dan Kegiatan

(output)

Data Capaian pada Tahun
Awal Perencanaan Target Kinerja dan Kerangka Pendanaan Kondisi Kinerja pada akhir

periode RPJMD (2024)

Unit Kerja
Perangkat

Daerah
Penanggung

Jawab

Lokasi2020 2021 2022 2023 2024

3.3.2.3.1.1.28.3 Peningkatan Sarana,
Prasarana dan
Infrastrtuktur
Pertanian (DAK)

Jumlah sarana dan
prasarana
infrastruktur
pertanian yang
dibangun

0 paket 0 paket 25 paket 4,875,999,816 25 paket 4,875,999,816 25 paket 4,875,999,816 25 paket 4,875,999,816 25 paket 4,875,999,816 125 paket 24,379,999,080 Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan

3.3.2.3.1.1.28.4 1. Jumlah pengadaan
alat mesin pertanian

0 paket 0 paket 1 paket 645,267,334 1 paket 645,267,334 1 paket 645,267,334 1 paket 645,267,334 1 paket 645,267,334 5 paket 3,226,336,670

2. Jumlah bimbingan
pengelolaan
alsin/UPJA

0 kali 0 kali 4 kali 4 kali 4 kali 4 kali 4 kali 20 kali

3. Jumlah operasional
brigade alsin

0 kali 0 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 5 kali

3.3.2.3.1.1.28.5 Penyediaan
Bufferstock
Pengendalian Hama
dan Penyakit
Tanaman

Jumlah pengadaan
obat-obatan
pengendali hama
penyakit

1 paket 1 paket 1 paket 150,000,000 1 paket 150,000,000 1 paket 150,000,000 1 paket 150,000,000 1 paket 150,000,000 6 paket 750,000,000 Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan

3.3.2.3.1.1.28.6 Peningkatan
Pengelolaan dan
Pemanfaatan Pupuk

1. Jumlah pembinaan
pengelolaan dan
pemanfaatan pupuk

0 kelompok
tani

0 kelompok
tani

20 kelompok
tani

50,000,000 20 kelompok
tani

50,000,000 20 kelompok
tani

50,000,000 20 kelompok
tani

50,000,000 20 kelompok
tani

50,000,000 100 kelompok
tani

250,000,000

2. Jumlah distributor
dan penyalur pupuk
yang dibina

0 distributor 0 distributor 6 distributor 6 distributor 6 distributor 6 distributor 6 distributor 6 distributor

3.3.2.3.1.1.28.7 Pengadaan Alat
Mesin Perkebunan
(DBHCHT)

jumlah pengadaan
alat mesin
perkebunan

34 unit Na unit 20 unit 500,000,000 20 unit 500,000,000 20 unit 500,000,000 20 unit 500,000,000 20 unit 500,000,000 100 unit 2,500,000,000 Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan3.3.2.3.1.1.28.8 Pembiayaan

Pertanian
1. Jumlah asuransi
usaha tani

0 Ha 0 Ha 2500 Ha 126,000,000 2500 Ha 126,000,000 2500 Ha 126,000,000 2500 Ha 126,000,000 2500 Ha 126,000,000 2500 Ha 630,000,000

2. Jumlah permodalan
usaha tani

0 LKM 0 LKM 2 LKM 3 LKM 4 LKM 5 LKM 6 LKM 6 LKM

3.3.2.3.1.1.29 Program
Pemberdayaan
Sumber Daya
Manusia Pertanian

Cakupan Pembinaan
Kelompok Tani

0 PERSEN 0 PERSEN 36,25 PERSEN 1,401,250,000 37,60 PERSEN 1,401,250,000 40,01 PERSEN 1,401,250,000 42,15 PERSEN 1,401,250,000 44,50 PERSEN 1,401,250,000 44,50 PERSEN 7,006,250,000

3.3.2.3.1.1.29.1 Penumbuhan,
Pengembangan dan
Penguatan Kapasitas
Lembaga Petani

1. Jumlah
penyusunan,
pengumpulan dan
updating data
kelembagaan tani

0 dokumen 0 dokumen 1 dokumen 300,000,000 1 dokumen 300,000,000 1 dokumen 300,000,000 1 dokumen 300,000,000 1 dokumen 300,000,000 5 dokumen 1,500,000,000 Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan

2. Jumlah
penumbuhan,
pengembangan, dan
penguatan kapasitas
kelembagaan tani
(LKM, P4S, KTNA,
Kelompok Tani,
Gapoktan dan KTNA)

0 lembaga 0 lembaga 10 lembaga 10 lembaga 10 lembaga 10 lembaga 10 lembaga 50 lembaga

Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan

Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan Pangan

Modernisasi dan
Mekanisasi
Pertanian

Dinas
Pertanian
dan
Pangan



2018 2019

Target Target Target Rp. Target Rp. Target Rp. Target Rp. Target Rp. Target Rp.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21

Tujuan Sasaran Kode Program dan
Kegiatan

Indikator Kinerja
Tujuan, Sasaran,

Program (outcome)
dan Kegiatan

(output)

Data Capaian pada Tahun
Awal Perencanaan Target Kinerja dan Kerangka Pendanaan Kondisi Kinerja pada akhir

periode RPJMD (2024)

Unit Kerja
Perangkat

Daerah
Penanggung

Jawab

Lokasi2020 2021 2022 2023 2024

3. Jumlah
penumbuhan,
pengembangan dan
penguatan kapasitas
kelembagaan
penyuluhan
(Posluhdes, BPP)

0 lembaga 0 lembaga 1 lembaga 1 lembaga 1 lembaga 1 lembaga 1 lembaga 5 lembaga

4. Jumlah kerjasama
yang terjalin antara
penyuluh dengan
lembaga litbang
pertanian

0 kerjasama 0 kerjasama 1 kerjasama 1 kerjasama 1 kerjasama 1 kerjasama 1 kerjasama 5 kerjasama

5. Jumlah penilaian
kelas kelompok tani
(Pemula, Lanjut,
Madya, Utama)

0 kelas 0 kelas 4 kelas 4 kelas 4 kelas 4 kelas 4 kelas 20 kelas

3.3.2.3.1.1.29.3 Penyusunan
Program dan
Programa
Penyuluhan

jumlah dokumen
programa penyuluhan
yang disusun

22 dokumen 22 dokumen 22 dokumen 150,000,000 22 dokumen 150,000,000 22 dokumen 150,000,000 22 dokumen 150,000,000 22 dokumen 150,000,000 132 dokumen 750,000,000 Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan

3.3.2.3.1.1.29.4 1. Jumlah penyebaran
informasi dan siaran
radio

0 paket 0 paket 22 paket 200,000,000 22 paket 200,000,000 22 paket 200,000,000 22 paket 200,000,000 22 paket 200,000,000 22 paket 1,000,000,000

2. Jumlah demplot
BPP yang difasilitasi

0 BPP 0 BPP 21 BPP 21 BPP 21 BPP 21 BPP 21 BPP 21 BPP

3.3.2.3.1.1.29.5 Peningkatan
Kapasitas Pelaku
Utama dan Pelaku
Usaha

Jumlah pelaku utama
dan pelaku usaha
yang meningkat
kapasitas
pengetahuan, sikap
dan keterampilannya

0 orang 0 orang 700 orang 151,250,000 700 orang 151,250,000 700 orang 151,250,000 700 orang 151,250,000 700 orang 151,250,000 3500 orang 756,250,000 Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan

3.3.2.3.1.1.29.6 Peningkatan
Kapasitas SDM
Penyuluh Pertanian

1. Jumlah penyuluh
pertanian
pemerintah, swasta
dan swadaya yang
meningkat
kapasitasnya

0 orang 0 orang 260 orang 500,000,000 260 orang 500,000,000 260 orang 500,000,000 260 orang 500,000,000 260 orang 500,000,000 1300 orang 2,500,000,000 Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan

2. Jumlah penyuluh
yang kompeten
sesuai standar LSP

0 orang 0 orang 48 orang 50 orang 50 orang 50 orang 50 orang 248 orang

3. jumlah laporan
survey tingkat
kepuasan petani thd
layanan penyuluhan

0 dokumen 0 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 5 dokumen

4. Jumlah pelatihan
penyuluh di BPP

0 orang 0 orang 210 orang 210 orang 210 orang 210 orang 210 orang 1050 orang

Fasilitasi
Pelaksanaan Metode
Penyuluhan
Pertanian

Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan



2018 2019

Target Target Target Rp. Target Rp. Target Rp. Target Rp. Target Rp. Target Rp.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21

Tujuan Sasaran Kode Program dan
Kegiatan

Indikator Kinerja
Tujuan, Sasaran,

Program (outcome)
dan Kegiatan

(output)

Data Capaian pada Tahun
Awal Perencanaan Target Kinerja dan Kerangka Pendanaan Kondisi Kinerja pada akhir

periode RPJMD (2024)

Unit Kerja
Perangkat

Daerah
Penanggung

Jawab

Lokasi2020 2021 2022 2023 2024

3.3.2.3.1.1.29.7 Peningkatan
Kemampuan
Lembaga Petani
Tembakau (DBHCHT)

Jumlah peningkatan
kapasitas lembaga
petani tembakau

0 kelompok 0 kelompok 2 kelompok 100,000,000 2 kelompok 100,000,000 2 kelompok 100,000,000 2 kelompok 100,000,000 2 kelompok 100,000,000 2 kelompok 500,000,000 Dinas
Pertanian
dan Pangan

Dinas
Pertanian
dan
Pangan

18,091,724,000 18,073,724,000 18,080,724,000 18,097,724,000 18,089,724,000 90,433,620,000Jumlah



Renstra Dinas Pertanian dan Pangan 2014-2019 VII-1

BAB VII. KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

Rencana pembangunan Kabupaten Magelang berdasarkan pada RPJMD
2019–2024 yang dijabarkan dalam berbagai program, diantaranya memuat
pembangunan bidang pertanian dan pangan yang diindikasikan oleh suatu
indikator kinerja. Setiap tahunnya indikator kinerja diuraikan secara bertahap,
menunjukkan perkembangan, capaian dan hasil akhir dari program pembangunan
jangka menengah. Indikator Rencana Strategis Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Magelang merupakan alat ukur keberhasilan kinerja dalam pencapaian
visi dan misi Dinas dalam melaksanakan program pembangunan di Kabupaten
Magelang pada kurun waktu 2019-2024. Indikator kinerja Dinas Pertanian dan
Pangan mengacu pada indikator RPJMD.

Adapun Indikator Kinerja penyelenggaraan bidang urusan Dinas Pertanian
dan Pangan Kabupaten Magelang selama tahun 2019-2024 secara rinci akan
disajikan dalam Tabel 7.1. dan Tabel 7.2 sebagai berikut :
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Tabel 7.1. Penetapan Indikator Kinerja Utama Perangkat Daerah
Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Magelang Tahun 2019-2024

No Indikator Kinerja Utama
Perangkat Daerah Satuan

Kondisi Awal Kinerja Target Capaian Tahun Kondisi Kinerja
pada akhir periode

RPJMD (2024)2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

1 Indeks Ketahanan Pangan Indeks angka
(0-100)

76,32 77,37 78,42
79,47 80,52 81,57 82,62 82,62

1.1 Ketersediaan pangan utama
beras

kg/jiwa/tahun 212,65 211,91 211,22

210,66 210,10 209,55 208,99 208,99
1.2 Skor Pola Pangan Harapan Indeks angka

(0-100)
87,9 87,95 87,98

88 88,1 88,25 88,4 88,4
1.3 Stabilitas harga pangan % 93,95 93,96 93,97

93,98 94 94,15 94,3 94,3
2 Nilai PDRB sektor pertanian,

kehutanan dan perikanan
milyar rupiah 6.622,23* 6.997,70 7.373,16 7.748,63 8.124,10 8.499,56 8.875,03 8.875,03

2.1 Persentase produk pertanian
yang terstandarisasi

% 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 1,5

2.2 Produksi bawang putih ton (askip) 2.053,50 2.156,20 2.264,00 2.377,20 2.424,70 2.473,20 2.522,70 2.522,70
2.3 Produksi cabai ton (segar) 21.112,40 21.534,60 39.457 40.071 40.399 40.783 41.183 41.183
2.4 Produksi cengkeh ton (bunga kering) 161 163 165 167 169 171 173 173
2.5 produksi jagung ton (pipilan kering) 51.446 51.448 51.450 51.500 51.550 51.600 51.650 51.650
2.6 Produksi jeruk kwintal (segar) 2.646 2.650 2.655 2.660 2.665 2.670 2.675 2.675
2.7 Produksi kelapa dalam ton (kopra) 7.520 7.525 7.530 7.535 7.540 7.545 7.550 7.550
2.8 Produksi kelengkeng ton (segar) 88 90 93 95 97 99 100 100
2.9 Produksi kopi ton (ose kering) 1.468 1.480 1.490 1.500 1.510 1.520 1.530 1.530

2.10 Produksi Padi ton (GKP) 478.199 478.300 478.500 479.000 479.500 480.000 480.500 480.500
2.11 Produksi salak ton (segar) 69.362 69.372 69.380 69.390 69.400 69.410 69.420 69.420
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Tabel 7.2. Indikator Kinerja Perangkat Daerah Yang Mengacu Tujuan dan Sasaran RPJMD
Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Magelang Tahun 2019-2024

No Indikator Satuan
Kondisi Kinerja pada awal

periode RPJMD Target Capaian Tahun Kondisi Kinerja
pada akhir periode

RPJMD (2024)2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024
1 Cakupan pelayanan administrasi

perkantoran
% 100 100 NA NA NA NA NA NA

2 Cakupan peningkatan sarana
prasarana aparatur

% 100 100 NA NA NA NA NA NA

3 cakupan pelayanan administrasi
PAK

% 100 100 0 0 0 0 0 0

4 Cakupan pengembangan sistem
pelaporan capaian kinerja dan
keuangan

% 100 100 0 0 0 0 0 100

5 Ketersediaan energi per kapita Kkal 3070 2000 2000 2000 2000 2000 2000 2000
6 Ketersediaan protein per kapita gram 77,93 51,3 53 53 53 53 53 53
7 Penguatan cadangan pangan % 76,70 64,00 65 65 65 65 65 65
8 Pencapaian skor Pola Pangan

Harapan (PPH)
indeks 87,9 87,5 87,9 88,2 88,4 88,6 88,8 88,8

9 Persentase pengawasan dan
pembinaan keamanan pangan

% 92,78 89 90 90 90 90 90 90

10 Penanganan daerah rawan
pangan

% 65,7 67,1 67,5 67,5 67,5 67,5 67,5 67,5

11 Ketersediaan informasi
pasokan. harga dan akses
pangan di daerah

% 93,1 90 91 91 91 91 91 91

12 Stabilitas harga dan pasokan
pangan

% 93,95 93,1 93,2 93,2 93,2 93,2 93,2 93,2
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No Indikator Satuan
Kondisi Kinerja pada awal

periode RPJMD Target Capaian Tahun Kondisi Kinerja
pada akhir periode

RPJMD (2024)2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024
13 Persentase ketercapaian

pelayanan umum dan
kepegawaian perangkat daerah

% 100 100 100 100 100 100 100 100

14 Persentase ketercapaian
perencanaan, evaluasi kinerja
OPD, dan keuangan perangkat
daerah

% 0 0 100 100 100 100 100 100

15 Nilai Tukar Petani indeks 106,46 106,5 NA NA NA NA NA NA

16 Jumlah kerjasama/ kemitraan
pertanian antara lembaga
petani dengan swasta atau
pemerintah

kemitraan 6 6 0 0 0 0 0 6

17 Cakupan ketersediaan alsintan % 1,8 1,8 NA NA NA NA NA NA

18 jumlah produksi bibit tanaman
hias/anggrek

m2 500 500 NA NA NA NA NA NA

19 Pengelolaan hasil pertanian
yang bermutu, berdaya saing
dan aman dikonsumsi

kelompok 5 5 NA NA NA NA NA NA

20 Persentase penyuluh yang
menyebarluaskan teknologi
anjuran

% 100 100 NA NA NA NA NA NA

21 Produktivitas padi kw/ha 63,71 60,1 60,2 60,3 60,4 60,5 60,6 60,6

22 Produktivitas jagung kw/ha 59,28 59,3 59,31 50,32 59,33 59,34 59,35 59,35

23 Produktivitas kopi kw/ha 8,85 8,9 8,95 9,00 9,05 9,10 9,15 9,15

24 Produktivitas cabai kw/ha 69,69 69,74 69,8 69,85 69,90 69,96 70,01 70,01
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No Indikator Satuan
Kondisi Kinerja pada awal

periode RPJMD Target Capaian Tahun Kondisi Kinerja
pada akhir periode

RPJMD (2024)2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024
25 Produktivitas bawang putih kw/ha 61,27 61,42 61,57 61,72 61,87 62,02 62,18 62,18

26 Produktivitas cengkeh kw/ha 1,75 1,8 1,86 1,92 1,98 2,04 2,08 2,08

27 Produktivitas kelapa dalam kw/ha 14,32 14,4 14,5 14,6 14,7 14,8 14,9 14,9

28 Produktivitas salak kw/pohon 0,04 0,05 0,06 0,07 0,08 0,09 0,1 0,1

29 Produktivitas jeruk kw/pohon 0,07 0,08 0,1 0,12 0,14 0,16 0,18 0,18

30 Produktivitas kelengkeng kw/pohon 0,76 0,77 0,78 0,79 0,8 0,81 0,82 0,82

31 Persentase Cakupan bina
kelompok petani

% 97 100 NA NA NA NA NA NA

32 Persentase ketercapaian
pelayanan umum dan
kepegawaian perangkat daerah

% 100 100 100 100 100 100 100 100

33 Persentase ketercapaian
perencanaan, evaluasi kinerja
OPD dan keuangan perangkat
daerah

% 100 100 100 100 100 100 100 100

34 Persentase Peningkatan
Kerjasama/ Kemitraan yang
Terjalin

% 0 0 20 20 20 20 20 100

35 Persentase luas lahan pertanian
yang disertifikasi organik

% 4,14 4,58 5,01 5,45 5,89 6,32 6,76 6,76

36 Cakupan ketersediaan sarana
dan prasarana pertanian/
perkebunan

% 0 0 3,45 3,59 3,79 3,83 3,86 18,52

37 Cakupan Pembinaan Kelompok
Tani

% 0 0 36,25 37,6 40,01 42,15 44,5 44,5



BAB VIII. PENUTUP

Rencana Strategis Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Magelang
2019-2024 merupakan dokumen perencanaan untuk waktu 5 (lima) tahun
yang memuat visi, misi, strategi, kebijakan, program, dan kegiatan prioritas
dan merupakan penjabaran dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) Kabupaten Magelang.

Dokumen Rencana Strategis ini merupakan pedoman penyusunan
rencana kerja Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Magelang, sehingga
rencana kerja tahunan dinas sesuai sasaran program yang telah
ditetapkan. Pelaksanaan kegiatan program dinas diharapkan dapat
melibatkan seluruh stakeholder. Peran stakeholder penting sebagai mitra
yang dapat memberikan masukan, menilai/mengevaluasi kinerja serta
dapat berperan langsung dalam pembangunan pertanian dan pangan.

Agar pelaksanaan Renstra Perangkat Daerah berjalan sesuai dengan
yang direncanakan serta tepat pada sasaran, perlu adanya evaluasi dan
pelaporan kemajuan masing-masing kegiatan yang pada akhirnya dapat
diketahui kinerja masing-masing kegiatan secara terukur dan akuntabel,
baik berupa laporan tahunan maupun laporan lima tahunan setelah
berakhirnya pelaksanaan renstra tersebut. Dari laporan lima tahunan
tersebut dapat dilihat keberhasilan Dinas Pertanian dan Pangan dalam
melaksanakan visi dan misinya.

Upaya mewujudkan Visi Kabupaten Magelang “Sejahtera, Maju,
Berdaya Saing, dan Amanah”tidaklah mudah dan hanya dapat terealisasi
dengan tekad yang kuat dan integritas serta komitmen seluruh jajaran
Perangkat Daerah dan dukungan dari Pemerintah Pusat, Provinsi, serta
Pemerintah Kabupaten, dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh,
terkoordinasi dan sinergis sesuai dengan kewenangan masing-masing.

Implementasi Rencana Strategis Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Magelang pada tingkat Rencana Kerja (Renja) masih
dimungkinkan mengalami penyesuaian berdasarkan kebutuhan akibat
adanya perubahan kebijakan, permasalahan, dan hasil evaluasi
pelaksanaan program pembangunan pertanian dan pangan. Program dan
kegiatan dalam pencapaian target pelaksanaan Renstra 2019-2024 yang
masih relevan dapat digunakan sebagai pijakan dalam penyusunan renstra
berikutnya, sehingga masa transisi dalam penyusunan rencana kerja tahun
2020 dapat menggunakan beberapa indikator kegiatan dalam renstra 2019-
2024.



Diharapkan seluruhtargetyangtelah tercantumda1割mRenstra

2019－2024dapatdicapa101ehseluruhkomponenDinasPertaniandan

panganKabupatenMagel紬gdengemmemPerhatikansegalasumberdaya

y狐gadabaikintemalmaupunekstemal・

KotaMungkid，　Agustus2019

mt．KEmLADINASPERmNIANDANmNGAN

mBUPATENMAGELANG

KEPALADINASLINGKUNGANHIDUP

／Ir・
PembinaUtamaMuda
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LAMPIRAN



PEMERINTAHKABUPATENMAGELANG

DINASPERTANIANDANPANGAN
JalanLetnanTukiyat，KotaMungkid・Magelang56511

Telp．（0293）788314Fax・（0293〉788314

KotaMungkid，l Apri12019

Kepada

Nomor

Si向t

Lamplran

Perihal

005／9擁0／20／2019　　　Yth・

Penting

Undangan

Mengharap kehadiran BapaMbu pada pertemuan yang akan

diselenggarakanpada：

Hah，Tanggal：Kamis，4Apri12019

Waktu　　　：07．30WiB－Seiesai

Tempat　　‥RuangRapatDistandanPanganKab・MageIang

Acara　　：ForumPerangkatDae略hRencanaStrategis

DinasPertaniandanPangan2019－2024

Demikianuntukme両diI絶matian，ataSkehadirannyakamisampaikan

terimakasih．

Plt．KEPAUlDINASPERIANIANDANPANGAN

KABUPATENMAG　UING 

KEPAUIDIN　LING　NGANHID 

！．．　孟H，。N。 ‾／鶴mbinaUtamaMuda 

NIP．196006251985031013



BERITAAcARA

HASILKESEPAKATANFoRUMPERANGKATDAERAHl

LINTASPERANGKATDAERAH

PENYUSUNANRENSTRAPERANGKATDAERAH

DINASPERTANIANDANPANGANKABUPATENMAGELANc

TAHUN2019・2024

Nomor：0タロ／巧め／20／2019

Pada han Kamis tanggaIEmpat buIan Apriltahun Dua Ribu Sembilan BeIas，telah

diseIenggarakan Fomm Perangkat Daerah／Lintas Perangkat Daerah Penyusunan Renstra

PerangkatDaerahDinasPertaniandanPanganKabupatenMageIangyangdihadirioIehpara

pemangkukepentingansebagalmanada請arhadirpesertayangtercantumdaIamUlMPIRANl

beritaacaraini．

Setelahmempematikan，mendengarkandandanmempe鵬mbangkan：

a・PemaparanMateriRancanganRencanaStrategisDinasPeItaniandanPanganKabupaten

MageIangTahun2019－2024olehSekretarisDinasPertaniandanPangan

b“TanggapandansarandariseiuruhpesertaFo…mPerangkatDaerah／LintasPerangkat

Daerahtemadapmateriyangdipapa爪anoIehmasing一maSIngketuakelompokdiskusi，

SebagaImanatelahdirangkummenjadihasilkeputusankelompokdiskusi，makapada：

HaridanTanggal　：Kamis，4Apri12019

Jam　　　　　　　　　：09．00S．d．selesai

Tempat　　　　　：RuangPertemuanDistandanPangan

Fo調mPerangkatDaerahDinasPertaniandanPanganKabupatenMagelang

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

MENYEPAKATl

lsustrategis（peIayanan〉perangkatdaerah，叫uandansasaran，Strategidan

keb桓kanpeIayanan RancanganRenstraPerangkatDaerahDinasPe鳴nian

danPanganKabupatenMageIangTahun2019－20245ebagalmanaterCantum

dalamLAMPIRANIIberitaacaraini；

Rencana program dan kegiatan prioritas perangkatdaerah Dinas Pehanian

dan Pangan Tahun2019－2024yang disertaidangan ta喝et dan kebutuhan

pendanaansebagalmanatercantumdaIamLAMPIRANIIIberitaacaraini；

Indikatorkinerja PerangkatDaerahyang mengacu pada叫uandansasaran

RPJMDsebagalmanaterCantumdaiamUIMPIRANIVberitaacaraini；

HasiIkesepakatan sidan9－Sidang kelompok Forum PeTangkat DaeraHLjntas

PerangkatDaerahDinasPehaniandanPanganKabupatenMagelangTahun

2019－2024sebagaImanatercantumdaIamUlMPIRANVyangmerupakansatu

kesatuandantidakterpisahkandariberitaacaraini；

BeritaacarabesertaiamplranSebagalmanadimaksudpadadiktumKEEMPAT

d桓dikan sebagai bahan penyempumaan Rancangan Renstra Perangkat

DaerahDinasPertaniandanPanganKabupatenMagelangTahun2019ゼ024．

KotaMungkid，4Ap州2019

P”．KEPAUlDINASPERTANiANDANPANGAN

KABUPATENMAGELANG

KEPALADtNASLiNGKUNGANHIDUP



MewakiliPeseHaFommPe胞ngkatDae略h仙ntasPe略ngkatDaerah

PenyusunanRenstraPerangkatDaerahDinasPe鳴niandanPanganKabupatenMagelang

No． �Nama �Lembaga／lnstansi �JabatanlAlamat �亨nda薯g紳 
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3． �相中勅 �托．くわ♭亀 �掬撒● �傷。 
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5． �串両部　・ �VMM �＼畝しり勅 �）′ 弔 



LAMPiRAN上　BERiTAACARAHASiLKESEPAKlHAN

FORU納戸ERANGKATDAERAH／

LtNTASPERANGKATDAERAH

紳0粥C只　クタ01的　愛執28綿
TANGGAL：4Ap抽2019

DAFTARHADlRPESERTAFORU鵬PERANGKATDAERAH

DINASPERTANIANDANPANGANKABUPATEN鵬AGELANG

Hari，Tangga上Kamis，4Apri12019

Pukul　　　　：09，00S。dselesai

Tempat∴∴：RuangRapaiDinasPe抽niandanPanganKabupaiejlMageiang

NoI Nama l Lembaga／lnstansi Alamatdan l TandaTangan
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1 23． l　　l ��� 

ll i2年 ll �既助…守一i �l 　　　f 姉　、！ �l即毎日レ2％鮒」 
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l � 
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l I 巨61 �偽・∴ �l I 抄訳－甲骨 � �i l i56・ 
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Masalah Pokok Masalah Akar Masalah Isu Strategis Tujuan Sasaran Indikator Sasaran Formulasi Strategi
1 2 3 4 5 6 7 8 9

Produksi pangan yang
fluktuatif

Peningkatan ketahanan
pangan

Masih ada daerah rawan
pangan

Masih rendahnya
cadangan pangan
daerah

Stabilitas harga
pangan

Masih rendahnya
informasi pasokan,
harga dan akses pangan

Skor Pola Pangan
Harapan

Belum optimalnya
ketahanan pangan

Ketersediaan pangan
yang beragam kurang
optimal

Meningkatnya paritas
daya beli masyarakat

Belum optimalnya
cadangan pangan dan
distribusi pangan

Belum terpenuhinya
konsumsi pangan
masyarakat yang
beragam, bergizi,
seimbang dan aman

Tercukupinya
ketersediaan pangan
secara merata

Penganekaragaman
pangan, mutu pangan
dan keamanan pangan

(Rata2 jumlah ketersediaan pangan
utama per Tahun (kg)/Jumlah
Penduduk) x 100%

Ketersediaan pangan
utama beras

Tersedianya cadangan
pangan dan distribusi
yang merata

CASCADING RENCANA STRATEGIS DINAS PERTANIAN DAN PANGAN KABUPATEN MAGELANG 2019-2024

Belum optimalnya
ketahanan pangan
daerah

Pencapaian Skor Pola
Pangan Harapan (PPH)
belum optimal



Masalah Pokok Masalah Akar Masalah Isu Strategis Tujuan Sasaran Indikator Sasaran Formulasi Strategi
1 2 3 4 5 6 7 8 9

Pengembangan produk
pertanian (arti luas)
berdaya saing dan
berwawasan lingkungan

Produksi Padi Jumlah produksi padi dalam 1 tahun
(ton GKP)

produksi jagung
Jumlah produksi jagung dalam 1 tahun
(ton pipilan kering)

Produksi cabai Jumlah produksi cabai dalam 1 tahun
(ton segar)

Belum optimalnya
ketahanan pangan

Meningkatnya paritas
daya beli masyarakat

Masih rendahnya
pendapatan dan tingkat
kesejahteraan petani

Belum terpenuhinya
konsumsi pangan
masyarakat yang
beragam, bergizi,
seimbang dan aman

Pengawasan dan
pembinaan keamanan
pangan belum optimal

Belum optimalnya
produksi pertanian

Kepemilikan lahan
pertanian relatif sempit

Belum optimalnya daya
saing daerah

Meningkatnya daya
saing daerah

Penganekaragaman
pangan, mutu pangan
dan keamanan pangan

Meningkatkan produksi
dan mutu produk
pertanian



Masalah Pokok Masalah Akar Masalah Isu Strategis Tujuan Sasaran Indikator Sasaran Formulasi Strategi
1 2 3 4 5 6 7 8 9

Produksi bawang
putih

Jumlah produksi bawang putih dalam
1 tahun (ton askip)

Produksi kopi Jumlah produksi kopi dalam 1 tahun
(ton ose kering)

Produksi cengkeh Jumlah produksi cengkeh dalam 1
tahun (ton bunga kering)

Produksi kelapa
dalam

Jumlah produksi kelapa dalam 1 tahun
(ton kopra)

Produksi salak Jumlah produksi salak dalam 1 tahun
(ton segar)

Produksi jeruk Jumlah produksi jeruk dalam 1 tahun
(kuintal segar)

Produksi kelengkeng Jumlah produksi kelengkeng dalam 1
tahun (ton segar)

Masih rendahnya
pendapatan dan tingkat
kesejahteraan petani

Belum optimalnya
produksi pertanian

Kepemilikan lahan
pertanian relatif sempit

Belum optimalnya daya
saing daerah

Meningkatnya daya
saing daerah



Masalah Pokok Masalah Akar Masalah Isu Strategis Tujuan Sasaran Indikator Sasaran Formulasi Strategi
1 2 3 4 5 6 7 8 9

Persentase produk
pertanian yang
terstandarisasi

( produksi produk unggulan
terstandarisasi : total produksi produk
unggulan ) x 100%

Masih rendahnya
kualitas, kuantitas dan
kontinyuitas produk
pertanian

Masih rendahnya
kerjasama/ kemitraan di
bidang pertanian

Masih rendahnya
pendapatan dan tingkat
kesejahteraan petani

Belum optimalnya
produksi pertanian

Kepemilikan lahan
pertanian relatif sempit

Belum optimalnya daya
saing daerah

Masih rendahnya daya
saing produk pertanian

Meningkatnya daya
saing daerah



Masalah Pokok Masalah Akar Masalah Isu Strategis Tujuan Sasaran Indikator Sasaran Formulasi Strategi
1 2 3 4 5 6 7 8 9

Meningkatkan jalinan
kerja sama/kemitraan
antara lembaga petani
dengan pihak-pihak
terkait

Masih rendahnya
pendapatan dan tingkat
kesejahteraan petani

Belum optimalnya daya
saing daerah

Masih rendahnya daya
saing produk pertanian

Belum optimalnya
dukungan infrastruktur,
permodalan, prasarana
dan sarana pertanian

Meningkatnya daya
saing daerah



Masalah Pokok Masalah Akar Masalah Isu Strategis Tujuan Sasaran Indikator Sasaran Formulasi Strategi
1 2 3 4 5 6 7 8 9

Masih rendahnya
pendapatan dan tingkat
kesejahteraan petani

Belum optimalnya daya
saing daerah

Masih rendahnya daya
saing produk pertanian

Meningkatkan peran
penyuluhan dalam
pemberdayaan  SDM
pertanian

Belum optimalnya
dukungan infrastruktur,
permodalan, prasarana
dan sarana pertanian

Belum optimalnya
peranan dan
pemberdayaan
penyuluhan dalam
pengembangan SDM
pertanian

Meningkatnya daya
saing daerah



Masalah Pokok Masalah Akar Masalah Isu Strategis Tujuan Sasaran Indikator Sasaran Formulasi Strategi
1 2 3 4 5 6 7 8 9

Masih rendahnya
pendapatan dan tingkat
kesejahteraan petani

Belum optimalnya daya
saing daerah

Masih rendahnya daya
saing produk pertanian

Meningkatkan peran
penyuluhan dalam
pemberdayaan  SDM
pertanian

Belum optimalnya
peranan dan
pemberdayaan
penyuluhan dalam
pengembangan SDM
pertanian

Meningkatnya daya
saing daerah



Masalah Pokok Masalah Akar Masalah Isu Strategis Tujuan Sasaran Indikator Sasaran Formulasi Strategi
1 2 3 4 5 6 7 8 9



Arah Kebijakan Program Indikator Program Formulasi Kegiatan Indikator Kegiatan
10 11 12 13 14 15

Program Peningkatan
Ketahanan Pangan

Ketersediaan energi per
kapita

1. Jumlah laporan analisa data
Neraca Bahan Makanan (NBM)

2. Jumlah laporan analisis data
Sistem Kewaspadaan Pangan
dan Gizi (SKPG)

3. Jumlah peta daerah rawan
pangan yang disusun

1. Jumlah pengembangan desa
mandiri pangan

2. Jumlah dokumen
kesepakatan Forum Dewan
Ketahanan Pangan

Tersedianya cadangan
pangan yang mencukupi

 Penguatan cadangan
pangan

Pengelolaan Cadangan Pangan
Daerah

Jumlah pengelolaan cadangan
pangan daerah

Ketersediaan informasi
pasokan. harga dan
akses pangan di daerah

1. Jumlah laporan analisis data
informasi alur distribusi dan
harga pangan strategis

2. Jumlah lembaga distribusi
pangan masyarakat yang
produktif

3. Jumlah hasil pemantuan
lembaga distribusi pangan
masyarakat yang terdampingi

1. Jumlah laporan analisis skor
Pola Pangan Harapan (PPH)

2. Jumlah pembinaan
pemanfaatan pekarangan

Percepatan penganeka
ragaman konsumsi
pangan berbasis sumber
daya dan kearifan lokal

Pencapaian skor Pola
Pangan Harapan (PPH)

Analisis Ketersediaan dan
Kerawanan Pangan

Ketersediaan protein per
kapita

Penanganan daerah
rawan pangan

Terpenuhinya
kebutuhan kalori dan
protein masyarakat
secara merata

Tersedianya Sistem
Pengawasan Pangan dan
Gizi

Stabilitas harga dan
pasokan pangan

Peningkatan
Penganekaragaman Konsumsi
Pangan

Pengembangan dan Penguatan
Distribusi Pangan

Ketersediaan informasi
dan akses pangan

Pembinaan dan
Pengembangan Kemandirian
Pangan



Arah Kebijakan Program Indikator Program Formulasi Kegiatan Indikator Kegiatan
10 11 12 13 14 15

3. Jumlah peserta sosialisasi
penyusunan menu B2SA

4. Jumlah fasilitasi lomba/
festival pangan

Pengembangan Olahan Pangan
Lokal Berbasis Agribisnis
(DBHCHT)

Jumlah Kelompok yang
melaksanakan pemanfaatan
pekarangan

1. jumlah dokumen hasil
laporan uji kemanan pangan

2. Jumlah peserta pembinaan
mutu dan keamanan pangan

Produktivitas padi
( Produksi padi (kwintal) : Luas panen tanaman padi(ha))
x 100%

Pelayanan Perijinan dan
Pembinaan Produsen Benih
Pertanian

Jumlah produsen benih
pertanian yang dibina

2. Produktivitas jagung
( Produksi jagung (kwintal) : Luas panen tanaman jagung
(ha) ) x 100%

1. Jumlah sarana produksi padi

2. Jumlah SL GAP/SOP padi

3. Jumlah sarana produksi
jagung

4. Jumlah SL GAP/SOP jagung

1. Jumlah pembinaan
penangkar benih tanaman
unggulan2. Jumlah penumbuhan
penangkar benih tanaman
unggulan

3. Jumlah kebun dinas yang
dikelola

3. Produktivitas cabai ( Produksi cabai (kwintal) : Luas panen tanaman cabai
(ha) ) x 100%

1. Jumlah sarana produksi
tanaman sayuran dan tanaman
obat

Pembinaan dan Pengawasan
Keamanan Pangan

Percepatan penganeka
ragaman konsumsi
pangan berbasis sumber
daya dan kearifan lokal

Pencapaian skor Pola
Pangan Harapan (PPH)

Peningkatan
Penganekaragaman Konsumsi
Pangan

Peningkatan
Pengawasan, pembinaan
mutu dan keamanan
pangan

Persentase pengawasan
dan pembinaan
keamanan pangan

Peningkatan Produksi
Tanaman Pangan

Peningkatan Produksi
Tanaman Sayuran dan
Tanaman Obat

Pengembangan Benih
Tanaman Unggulan

Peningkatan nilai
tambah produk
pertanian

Program Peningkatan
Produksi Pertanian/
Perkebunan



Arah Kebijakan Program Indikator Program Formulasi Kegiatan Indikator Kegiatan
10 11 12 13 14 15

4. Produktivitas bawang
putih

( Produksi bawang putih (kwintal) : Luas panen tanaman
bawang putih (ha) ) x 100%

2. jumlah bimtek SL GAP/SOP
tanaman sayuran dan tanaman
obat

5. Produktivitas kopi ( Produksi kopi (kwintal) : Luas panen tanaman kopi (ha) )
x 100%

1. Jumlah bibit kopi yang
tersalurkan

6. Produktivitas cengkeh ( Produksi cengkeh (kwintal) : Luas panen tanaman
cengkeh (ha) ) x 100%

2. Jumlah bibit teh yang
tersalurkan

3. Jumlah bibit cengkeh yang
tersalurkan

1. Jumlah bantuan pupuk yang
disalurkan ke kelompok tani

2. Jumlah pemuliaan varietas
tembakau
1. Jumlah pembinaan asosiasi
petani tebu
2. Jumlah pengembangan
tanaman vanili

7. Produktivitas kelapa
dalam

( Produksi kelapa (kwintal) : Luas panen tanaman kelapa
(ha) ) x 100%

1. Jumlah bibit kelapa yang
tersalurkan

2. Jumlah bibit lada yang
tersalurkan

8. Produktivitas salak ( Produksi salak (kwintal) : Luas panen tanaman salak
(pohon) ) x 100%

Pengembangan Tanaman Buah
dan Florikultura

1. Jumlah sarana produksi
tanaman buah

9. Produktivitas jeruk ( Produksi jeruk (kwintal) : Luas panen tanaman jeruk
(pohon) ) x 100%

2. Jumlah SL GAP tanaman
buah yang dilaksanakan

10. Produktivitas
kelengkeng

( Produksi kelengkeng (kwintal) : Luas panen tanaman
keengkeng (pohon) ) x 100%

1. Jumlah penyediaan sarana
dan prasarana tanaman
anggrek

2. Jumlah bibit tanaman
anggrek spesies yang
dibudidayakan

3. Jumlah bibit tanaman
anggrek kultur in vitro yang
dibudidayakan

Peningkatan Produksi,
Produktivitas dan Mutu
Tembakau (DBHCHT)

Pengembangan Tanaman
Penyegar (DBHCHT)

Peningkatan Produksi
Tanaman Semusim
Perkebunan

Peningkatan Produksi
Tanaman Sayuran dan
Tanaman Obat

Penyediaan Sarana Produksi
Tanaman Hias dan Anggrek

Pengembangan Tanaman
Tahunan dan Rempah
(DBHCHT)



Arah Kebijakan Program Indikator Program Formulasi Kegiatan Indikator Kegiatan
10 11 12 13 14 15

4. Jumlah bibit tanaman hias
yang dibudidayakan

(luas lahan pertanian bersertifikat organik (ha) / luas
lahan pertanian keseluruhan (ha)) x 100%

1. jumlah peralatan, sarana
dan prasarana pasca panen
Padi

2. jumlah bimtek pengelolaan
pasca panen padi (SL GHP)

3. jumlah peralatan, sarana
dan prasarana pasca panen
jagung

4. jumlah bimtek pengelolaan
pasca panen (SL GHP) jagung

5. jumlah pembinaan
kelompok tani organik
tanaman pangan

1. Jumlah sosialisasi /Bimtek
GHP buah dan Florikultura

2. jumlah peralatan, sarana
dan prasarana pasca panen
buah dan flori

1. jumlah peralatan, sarana
dan prasarana pasca panen
tanaman sayuran dan tanaman
obat

2. jumlah bintek pengelolaan
pasca panen tanaman sayuran
dan tanaman obat

3. Jumlah pendampingan
sertifikasi organik tanaman
sayuran dan tanaman obat

Peningkatan Daya Saing
Tanaman Semusim
Perkebunan (DBHCHT)

Jumlah pengadaan alat pasca
panen tembakau

Pengembangan sistem
pertanian berwawasan
lingkungan

Penyediaan Sarana Produksi
Tanaman Hias dan Anggrek

Peningkatan Daya Saing
Produk Tanaman Buah dan
Florikultura

Persentase luas lahan
pertanian yang
disertifikasi organik

Peningkatan Daya Saing
Produk Tanaman Pangan

Peningkatan Daya Saing
Produk Tanaman Sayuran dan
Tanaman Obat

Program Peningkatan
Daya Saing Produk
Pertanian



Arah Kebijakan Program Indikator Program Formulasi Kegiatan Indikator Kegiatan
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1. Jumlah pengadaan alat
pasca panen kopi

2. Jumlah luas lahan sertifikasi
organik kopi

1. Jumlah pengadaan alat
pasca panen kelapa

2. Jumlah luas sertifikasi
tanaman kelapa

Meningkatkan jejaring
agribisnis

1. Jumlah penyelenggaraan
gelar promosi produk
unggulan, temu usaha dan
pameran hasil penyuluhan
pertanian

2. Jumlah fasilitasi pemasaran
hasil lewat online shop

3. jumlah kerjasama lembaga
pemasaran dan dengan
lembaga tani

4. Jumlah lembaga ekonomi
petani yang ditumbuhkan

Pembinaan Kemitraan Petani
Tembakau (DBHCHT)

jumlah pembinaan kemitraan
petani tembakau

Penumbuhan Sentra Buah
Lokal Mendukung Agrowisata
(DBHCHT)

jumlah penumbuhan sentra
buah lokal

Peningkatan Pengelolaan
Irigasi Partisipatif

Jumlah pembinaan kelompok
P3A

1. Jumlah jalan usaha tani yang
dibangun

2. Jumlah jaringan irigasi
tersier, irigasi perpipaan dan
irigasi sumur tanah dangkal
yang dibangun

Program Peningkatan
Sarana dan Prasarana
Pertanian

Penyiapan dukungan
infrastruktur, prasarana
dan sarana pertanian

Peningkatan Daya Saing
Tanaman Penyegar

Gelar Promosi Produk
Pertanian Unggulan

Peningkatan Daya Saing
Tanaman Tahunan dan
Rempah

Cakupan ketersediaan
sarana dan prasarana
pertanian/ perkebunan

Jumlah sarana dan prasarana pertanian/perkebunan
yang tersedia : jumlah kebutuhan sarana dan prasarana
pertanian/perkebunan) x 100%

Persentase Peningkatan
Kerjasama/ Kemitraan
yang Terjalin

(jumlah kerjasama/kemitraan yang terjalin tahun n -
jumlah kerjasama/kemitraan yang terjalin tahun n-
1)/jumlah kerjasama/kemitraan yang terjalin tahun n-1) x
100%

Peningkatan Infrastruktur
Pendukung Produksi Pertanian



Arah Kebijakan Program Indikator Program Formulasi Kegiatan Indikator Kegiatan
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3. Jumlah dam parit yang
dibangun

4. Jumlah embung yang
dibangun

5. Jumlah fasilitasi pengelolaan
hibah bansos

Peningkatan Sarana, Prasarana
dan Infrastrtuktur Pertanian
(DAK)

Jumlah sarana dan prasarana
infrastruktur pertanian yang
dibangun

1. Jumlah pengadaan alat
mesin pertanian

2. Jumlah bimbingan
pengelolaan alsin/ UPJA

3. Jumlah operasional brigade
alsin

Penyediaan Bufferstock
Pengendalian Hama dan
Penyakit Tanaman

Jumlah pengadaan obat-
obatan pengendali hama
penyakit

1. Jumlah pembinaan
pengelolaan dan pemanfaatan
pupuk

2. Jumlah distributor dan
penyalur pupuk yang dibina

Pengadaan Alat Mesin
Perkebunan (DBHCHT)

jumlah pengadaan alat mesin
perkebunan
1. Jumlah asuransi usaha tani

2. Jumlah permodalan usaha
tani

Cakupan Pembinaan
Kelompok Tani

(Jumlah kelompok petani yang mendapatkan bantuan
pemda Tahun n / jumlah kelompok tani) x 100%

Penumbuhan, Pengembangan
dan Penguatan Kapasitas
Lembaga Petani

1. Jumlah penyusunan,
pengumpulan dan updating
data kelembagaan tani

Program Peningkatan
Sarana dan Prasarana
Pertanian

Program Pemberdayaan
Sumber Daya Manusia
Pertanian

Penyiapan dukungan
infrastruktur, prasarana
dan sarana pertanian

Meningkatkan peran dan
kapasitas penyuluh
dalam pendampingan
petani

Pembiayaan Pertanian

Peningkatan Pengelolaan dan
Pemanfaatan Pupuk

Peningkatan Infrastruktur
Pendukung Produksi Pertanian

Modernisasi dan Mekanisasi
Pertanian
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2. Jumlah penumbuhan,
pengembangan, dan
penguatan kapasitas
kelembagaan tani (LKM, P4S,
KTNA, Kelompok Tani,
Gapoktan dan KTNA)
3. Jumlah penumbuhan,
pengembangan dan penguatan
kapasitas kelembagaan
penyuluhan (Posluhdes, BPP)

4. Jumlah kerjasama yang
terjalin antara penyuluh
dengan lembaga litbang
pertanian
5. Jumlah penilaian kelas
kelompok tani (Pemula, Lanjut,
Madya, Utama)

Penyusunan Program dan
Programa Penyuluhan

jumlah dokumen programa
penyuluhan yang disusun

1. Jumlah penyebaran
informasi dan siaran radio

2. Jumlah demplot BPP yang
difasilitasi

Peningkatan Kapasitas Pelaku
Utama dan Pelaku Usaha

Jumlah pelaku utama dan
pelaku usaha yang meningkat
kapasitas pengetahuan, sikap
dan keterampilannya

1. Jumlah penyuluh pertanian
pemerintah, swasta dan
swadaya yang meningkat
kapasitasnya

2. Jumlah penyuluh yang
kompeten sesuai standar LSP

Program Pemberdayaan
Sumber Daya Manusia
Pertanian

Meningkatkan peran dan
kapasitas penyuluh
dalam pendampingan
petani

Fasilitasi Pelaksanaan Metode
Penyuluhan Pertanian

Peningkatan Kapasitas SDM
Penyuluh Pertanian
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3. jumlah laporan survey
tingkat kepuasan petani thd
layanan penyuluhan
4. Jumlah pelatihan penyuluh
di BPP

Peningkatan Kemampuan
Lembaga Petani Tembakau
(DBHCHT)

Jumlah peningkatan kapasitas
lembaga petani tembakau

Peningkatan Kapasitas SDM
Penyuluh Pertanian



Visi Misi Isu Strategis Tujuan Indikator Tujuan
Renstra Formula Tujuan Masalah Pokok

Perangkat Daerah
Sasaran Renstra

Perangkat Daerah Indikator Sasaran Formula Sasaran   Perangkat
Daerah

Masalah   Perangkat
Daerah

Strategi Perangkat
Daerah

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Indeks Ketahanan
Pangan

Peningkatan
ketahanan pangan

Indikator indeks
ketahanan pangan ada
9 :

2. Persentase penduduk
dibawah Garis
Kemiskinan

Stabilitas harga
pangan

4. Persentase rumah
tangga tanpa akses
listrik

5. Rata-rata lama
sekolah perempuan di
atas 15 tahun

6. Persentase rumah
tangga tanpa akses ke air
bersih

Skor Pola Pangan
Harapan

8. Prevalence Balita
Stunting

CASCADING RENCANA STRATEGIS DINAS PERTANIAN DAN PANGAN KABUPATEN MAGELANG 2019-2024

1. Rasio kosumsi
normatif terhadap
ketersediaan bersih per
kapita per hari

3. Persentase rumah
tangga dengan proporsi
pengeluaran untuk
pangan lebih dari 65%
terhadap total
pengeluaran

7. Rasio jumlah
penduduk per tenaga
kesehatan terhadap
tingkat kepadatan
penduduk

Belum terpenuhinya
konsumsi pangan
masyarakat yang
beragam, bergizi,
seimbang dan aman

Penganekaragaman
pangan, mutu
pangan dan
keamanan pangan

Terwujudnya
Masyarakat
Kabupaten
Magelang Yang
Sejahtera,
Berdaya Saing
dan Amanah
(SEDAYA
AMANAH)

Meningkatkan
Kualitas Kehidupan
Masyarakat yang
Sejahtera dan
Berakhlak Mulia

Belum optimalnya
ketahanan
pangan daerah

Belum optimalnya
ketahanan pangan
daerah

Meningkatnya
paritas daya beli
masyarakat

Ketersediaan
pangan utama
beras

(Rata2 jumlah ketersediaan
pangan utama per Tahun
(kg)/Jumlah Penduduk) x 100%

Ketersediaan pangan
yang beragam
kurang optimal

Belum optimalnya
cadangan pangan
dan distribusi
pangan

Tercukupinya
ketersediaan pangan
secara merata

Tersedianya
cadangan pangan
dan distribusi yang
merata

Y (j) = ∑



Visi Misi Isu Strategis Tujuan Indikator Tujuan
Renstra Formula Tujuan Masalah Pokok

Perangkat Daerah
Sasaran Renstra

Perangkat Daerah Indikator Sasaran Formula Sasaran   Perangkat
Daerah

Masalah   Perangkat
Daerah

Strategi Perangkat
Daerah

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
9. Angka harapan hidup
pada saat lahir 0.10

Meningkatnya
daya saing
daerah

Perhitungan dari BPS Produksi Padi Jumlah produksi padi dalam 1
tahun (ton GKP)

Belum optimalnya
produksi pertanian

Produksi cabai Jumlah produksi cabai dalam 1
tahun (ton segar)

Produksi bawang
putih

Jumlah produksi bawang putih
dalam 1 tahun (ton askip)

Produksi kopi Jumlah produksi kopi dalam 1
tahun (ton ose kering)

Produksi cengkeh

Pengembangan
produk pertanian
(arti luas) berdaya
saing dan
berwawasan
lingkungan

produksi jagung Jumlah produksi jagung dalam
1 tahun (ton pipilan kering)

Masih rendahnya
pendapatan dan
tingkat
kesejahteraan
petani

Belum optimalnya
daya saing daerah

Meningkatkan
Daya Saing Daerah
yang berbasis pada
potensi lokal
dengan tetap
menjaga
Kelestarian
Lingkungan Hidup

Nilai PDRB sektor
pertanian,
kehutanan dan
perikanan

Jumlah produksi cengkeh
dalam 1 tahun (ton bunga
kering)

Meningkatkan
produksi dan mutu
produk pertanian



Visi Misi Isu Strategis Tujuan Indikator Tujuan
Renstra Formula Tujuan Masalah Pokok

Perangkat Daerah
Sasaran Renstra

Perangkat Daerah Indikator Sasaran Formula Sasaran   Perangkat
Daerah

Masalah   Perangkat
Daerah

Strategi Perangkat
Daerah

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Produksi kelapa
dalam

Produksi salak
Jumlah produksi salak dalam 1
tahun (ton segar)

Produksi jeruk Jumlah produksi jeruk dalam 1
tahun (kuintal segar)

Produksi
kelengkeng

Jumlah produksi kelengkeng
dalam 1 tahun (ton segar)

Persentase produk
pertanian yang
terstandarisasi

( produksi produk unggulan
terstandarisasi : total produksi
produk unggulan ) x 100%

Jumlah produksi kelapa dalam
1 tahun (ton kopra)

Jumlah produksi cengkeh
dalam 1 tahun (ton bunga
kering)



Visi Misi Isu Strategis Tujuan Indikator Tujuan
Renstra Formula Tujuan Masalah Pokok

Perangkat Daerah
Sasaran Renstra

Perangkat Daerah Indikator Sasaran Formula Sasaran   Perangkat
Daerah

Masalah   Perangkat
Daerah

Strategi Perangkat
Daerah

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12



Visi Misi Isu Strategis Tujuan Indikator Tujuan
Renstra Formula Tujuan Masalah Pokok

Perangkat Daerah
Sasaran Renstra

Perangkat Daerah Indikator Sasaran Formula Sasaran   Perangkat
Daerah

Masalah   Perangkat
Daerah

Strategi Perangkat
Daerah

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Meningkatkan
jalinan kerja
sama/kemitraan
antara lembaga
petani dengan pihak-
pihak terkait



Visi Misi Isu Strategis Tujuan Indikator Tujuan
Renstra Formula Tujuan Masalah Pokok

Perangkat Daerah
Sasaran Renstra

Perangkat Daerah Indikator Sasaran Formula Sasaran   Perangkat
Daerah

Masalah   Perangkat
Daerah

Strategi Perangkat
Daerah

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Meningkatkan peran
penyuluhan dalam
pemberdayaan  SDM
pertanian



Visi Misi Isu Strategis Tujuan Indikator Tujuan
Renstra Formula Tujuan Masalah Pokok

Perangkat Daerah
Sasaran Renstra

Perangkat Daerah Indikator Sasaran Formula Sasaran   Perangkat
Daerah

Masalah   Perangkat
Daerah

Strategi Perangkat
Daerah

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12



Program Indikator Program Formula Indikator Program Akar Masalah Arah Kebijakan Umum Nama Kegiatan Indikator Kegiatan

13 14 15 16 17 18 19
Program Peningkatan
Ketahanan Pangan

Ketersediaan energi per
kapita

Produksi pangan yang
fluktuatif

1. Jumlah laporan analisa data
Neraca Bahan Makanan (NBM)

Masih ada daerah rawan
pangan

2. Jumlah laporan analisis data
Sistem Kewaspadaan Pangan
dan Gizi (SKPG)

3. Jumlah peta daerah rawan
pangan yang disusun

1. Jumlah pengembangan desa
mandiri pangan
2. Jumlah dokumen
kesepakatan Forum Dewan
Ketahanan Pangan

 Penguatan cadangan pangan Masih rendahnya
cadangan pangan daerah

Tersedianya cadangan
pangan yang mencukupi

Pengelolaan Cadangan
Pangan Daerah

Jumlah pengelolaan cadangan
pangan daerah

Ketersediaan informasi
pasokan. harga dan akses
pangan di daerah

1. Jumlah laporan analisis data
informasi alur distribusi dan
harga pangan strategis

2. Jumlah lembaga distribusi
pangan masyarakat yang
produktif
3. Jumlah hasil pemantuan
lembaga distribusi pangan
masyarakat yang terdampingi

Pencapaian skor Pola Pangan
Harapan (PPH)

Peningkatan
Penganekaragaman
Konsumsi Pangan

1. Jumlah laporan analisis skor
Pola Pangan Harapan (PPH)

2. Jumlah pembinaan
pemanfaatan pekarangan
3. Jumlah peserta sosialisasi
penyusunan menu B2SA

4. Jumlah fasilitasi lomba/
festival pangan

Ketersediaan protein per
kapita

Penanganan daerah rawan
pangan

Stabilitas harga dan pasokan
pangan

Masih rendahnya
informasi pasokan, harga
dan akses pangan

Ketersediaan informasi
dan akses pangan

Analisis Ketersediaan dan
Kerawanan Pangan

Pembinaan dan
Pengembangan Kemandirian
Pangan

Pengembangan dan
Penguatan Distribusi Pangan

Pencapaian Skor Pola
Pangan Harapan (PPH)
belum optimal

Percepatan penganeka
ragaman konsumsi
pangan berbasis sumber
daya dan kearifan lokal

Terpenuhinya kebutuhan
kalori dan protein
masyarakat secara
merata

Tersedianya Sistem
Pengawasan Pangan dan
Gizi



Program Indikator Program Formula Indikator Program Akar Masalah Arah Kebijakan Umum Nama Kegiatan Indikator Kegiatan

13 14 15 16 17 18 19
Pengembangan Olahan
Pangan Lokal Berbasis
Agribisnis (DBHCHT)

Jumlah Kelompok yang
melaksana-kan pemanfaatan
pekarangan
1. jumlah dokumen hasil
laporan uji kemanan pangan

2. Jumlah peserta pembinaan
mutu dan keamanan pangan

1. Produktivitas padi ( Produksi padi (kwintal) : Luas panen
tanaman padi(ha)) x 100%

Kepemilikan lahan
pertanian relatif sempit

Pelayanan Perijinan dan
Pembinaan Produsen Benih
Pertanian

Jumlah produsen benih
pertanian yang dibina

2. Produktivitas jagung 1. Jumlah sarana produksi padi

2. Jumlah SL GAP/SOP padi
3. Jumlah sarana produksi
jagung
4. Jumlah SL GAP/SOP jagung

1. Jumlah pembinaan penangkar
benih tanaman unggulan

2. Jumlah penumbuhan
penangkar benih tanaman
unggulan
3. Jumlah kebun dinas yang
dikelola

3. Produktivitas cabai ( Produksi cabai (kwintal) : Luas panen
tanaman cabai (ha) ) x 100%

1. Jumlah sarana produksi
tanaman sayuran dan tanaman
obat

4. Produktivitas bawang putih ( Produksi bawang putih (kwintal) : Luas
panen tanaman bawang putih (ha) ) x
100%

2. jumlah bimtek SL GAP/SOP
tanaman sayuran dan tanaman
obat

5. Produktivitas kopi ( Produksi kopi (kwintal) : Luas panen
tanaman kopi (ha) ) x 100%

1. Jumlah bibit kopi yang
tersalurkan

6. Produktivitas cengkeh 2. Jumlah bibit teh yang
tersalurkan

Peningkatan Produksi
Tanaman Pangan

Pengembangan Benih
Tanaman Unggulan

Peningkatan Produksi
Tanaman Sayuran dan
Tanaman Obat

Pengembangan Tanaman
Penyegar (DBHCHT)

( Produksi cengkeh (kwintal) : Luas panen
tanaman cengkeh (ha) ) x 100%

Persentase pengawasan dan
pembinaan keamanan
pangan

Peningkatan nilai tambah
produk pertanian

( Produksi jagung (kwintal) : Luas panen
tanaman jagung (ha) ) x 100%

Peningkatan Pengawasan,
pembinaan mutu dan
keamanan pangan

Pembinaan dan Pengawasan
Keamanan Pangan

Pengawasan dan
pembinaan keamanan
pangan belum optimal

Program Peningkatan
Produksi Pertanian/
Perkebunan



Program Indikator Program Formula Indikator Program Akar Masalah Arah Kebijakan Umum Nama Kegiatan Indikator Kegiatan

13 14 15 16 17 18 19
3. Jumlah bibit cengkeh yang
tersalurkan

1. Jumlah bantuan pupuk yang
disalurkan ke kelompok tani

2. Jumlah pemuliaan varietas
tembakau
1. Jumlah pembinaan asosiasi
petani tebu
2. Jumlah pengembangan
tanaman vanili

7. Produktivitas kelapa dalam 1. Jumlah bibit kelapa yang
tersalurkan

2. Jumlah bibit lada yang
tersalurkan

8. Produktivitas salak ( Produksi salak (kwintal) : Luas panen
tanaman salak (pohon) ) x 100%

Pengembangan Tanaman
Buah dan Florikultura

1. Jumlah sarana produksi
tanaman buah

9. Produktivitas jeruk ( Produksi jeruk (kwintal) : Luas panen
tanaman jeruk (pohon) ) x 100%

2. Jumlah SL GAP tanaman buah
yang dilaksanakan

1. Jumlah penyediaan sarana
dan prasarana tanaman anggrek

2. Jumlah bibit tanaman
anggrek spesies yang
dibudidayakan
3. Jumlah bibit tanaman
anggrek kultur in vitro yang
dibudidayakan

4. Jumlah bibit tanaman hias
yang dibudidayakan

1. jumlah peralatan, sarana dan
prasarana pasca panen Padi

2. jumlah bimtek pengelolaan
pasca panen padi (SL GHP)

( Produksi kelengkeng (kwintal) : Luas
panen tanaman keengkeng (pohon) ) x
100%

10. Produktivitas kelengkeng

Masih rendahnya
kualitas, kuantitas dan
kontinyuitas produk
pertanian

Peningkatan Daya Saing
Produk Tanaman Pangan

Pengembangan Tanaman
Penyegar (DBHCHT)

Peningkatan Produksi,
Produktivitas dan Mutu
Tembakau (DBHCHT)

( Produksi cengkeh (kwintal) : Luas panen
tanaman cengkeh (ha) ) x 100%

( Produksi kelapa (kwintal) : Luas panen
tanaman kelapa (ha) ) x 100%

Peningkatan Produksi
Tanaman Semusim
Perkebunan

Pengembangan Tanaman
Tahunan dan Rempah
(DBHCHT)

Penyediaan Sarana Produksi
Tanaman Hias dan Anggrek

(luas lahan pertanian bersertifikat organik
(ha) / luas lahan pertanian keseluruhan
(ha)) x 100%

Pengembangan sistem
pertanian berwawasan
lingkungan

Program Peningkatan Daya
Saing Produk Pertanian

Persentase luas lahan
pertanian yang disertifikasi
organik
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3. jumlah peralatan, sarana dan
prasarana pasca panen jagung

4. jumlah bimtek pengelolaan
pasca panen (SL GHP) jagung

5. jumlah pembinaan kelompok
tani organik tanaman pangan

1. Jumlah sosialisasi /Bimtek
GHP buah dan Florikultura

2. jumlah peralatan, sarana dan
prasarana pasca panen buah
dan flori

1. jumlah peralatan, sarana dan
prasarana pasca panen tanaman
sayuran dan tanaman obat

2. jumlah bintek pengelolaan
pasca panen tanaman sayuran
dan tanaman obat

3. Jumlah pendampingan
sertifikasi organik tanaman
sayuran dan tanaman obat

Peningkatan Daya Saing
Tanaman Semusim
Perkebunan (DBHCHT)

Jumlah pengadaan alat pasca
panen tembakau

1. Jumlah pengadaan alat pasca
panen kopi

2. Jumlah luas lahan sertifikasi
organik kopi

1. Jumlah pengadaan alat pasca
panen kelapa

2. Jumlah luas sertifikasi
tanaman kelapa

Masih rendahnya
kerjasama/ kemitraan di
bidang pertanian

Peningkatan Daya Saing
Produk Tanaman Buah dan
Florikultura

Peningkatan Daya Saing
Produk Tanaman Sayuran
dan Tanaman Obat

Peningkatan Daya Saing
Tanaman Penyegar

Peningkatan Daya Saing
Tanaman Tahunan dan
Rempah
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Meningkatkan jejaring
agribisnis

1. Jumlah penyelenggaraan
gelar promosi produk unggulan,
temu usaha dan pameran hasil
penyuluhan pertanian

2. Jumlah fasilitasi pemasaran
hasil lewat online shop

3. jumlah kerjasama lembaga
pemasaran dan dengan lembaga
tani

4. Jumlah lembaga ekonomi
petani yang ditumbuhkan

Pembinaan Kemitraan Petani
Tembakau (DBHCHT)

jumlah pembinaan kemitraan
petani tembakau

Penumbuhan Sentra Buah
Lokal Mendukung
Agrowisata (DBHCHT)

jumlah penumbuhan sentra
buah lokal

Program Peningkatan
Sarana dan Prasarana
Pertanian

Peningkatan Pengelolaan
Irigasi Partisipatif

Jumlah pembinaan kelompok
P3A

1. Jumlah jalan usaha tani yang
dibangun
2. Jumlah jaringan irigasi tersier,
irigasi perpipaan dan irigasi
sumur tanah dangkal yang
dibangun
3. Jumlah dam parit yang
dibangun
4. Jumlah embung yang
dibangun
5. Jumlah fasilitasi pengelolaan
hibah bansos

Peningkatan Sarana,
Prasarana dan Infrastrtuktur
Pertanian (DAK)

Jumlah sarana dan prasarana
infrastruktur pertanian yang
dibangun

Persentase Peningkatan
Kerjasama/ Kemitraan yang
Terjalin

(jumlah kerjasama/kemitraan yang
terjalin tahun n - jumlah
kerjasama/kemitraan yang terjalin tahun
n-1)/jumlah kerjasama/kemitraan yang
terjalin tahun n-1) x 100%

Cakupan ketersediaan
sarana dan prasarana
pertanian/ perkebunan

Belum optimalnya
dukungan infrastruktur,
permodalan, prasarana
dan sarana pertanian

Penyiapan dukungan
infrastruktur, prasarana
dan sarana pertanian

Jumlah sarana dan prasarana
pertanian/perkebunan yang tersedia :
jumlah kebutuhan sarana dan prasarana
pertanian/perkebunan) x 100%

Gelar Promosi Produk
Pertanian Unggulan

Peningkatan Infrastruktur
Pendukung Produksi
Pertanian
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1. Jumlah pengadaan alat mesin
pertanian

2. Jumlah bimbingan
pengelolaan alsin/ UPJA
3. Jumlah operasional brigade
alsin

Penyediaan Bufferstock
Pengendalian Hama dan
Penyakit Tanaman

Jumlah pengadaan obat-obatan
pengendali hama penyakit

1. Jumlah pembinaan
pengelolaan dan pemanfaatan
pupuk

2. Jumlah distributor dan
penyalur pupuk yang dibina

Pengadaan Alat Mesin
Perkebunan (DBHCHT)

jumlah pengadaan alat mesin
perkebunan
1. Jumlah asuransi usaha tani

2. Jumlah permodalan usaha
tani

Program Pemberdayaan
Sumber Daya Manusia
Pertanian

Cakupan Pembinaan
Kelompok Tani

(Jumlah kelompok petani yang
mendapatkan bantuan pemda Tahun n /
jumlah kelompok tani) x 100%

Penumbuhan,
Pengembangan dan
Penguatan Kapasitas
Lembaga Petani

1. Jumlah penyusunan,
pengumpulan dan updating
data kelembagaan tani

2. Jumlah penumbuhan,
pengembangan, dan penguatan
kapasitas kelembagaan tani
(LKM, P4S, KTNA, Kelompok
Tani, Gapoktan dan KTNA)

3. Jumlah penumbuhan,
pengembangan dan penguatan
kapasitas kelembagaan
penyuluhan (Posluhdes, BPP)

4. Jumlah kerjasama yang
terjalin antara penyuluh dengan
lembaga litbang pertanian

Meningkat kan peran dan
kapasitas penyuluh dalam
pendampingan petani

Belum optimalnya
peranan dan
pemberdayaan
penyuluhan dalam
pengembangan SDM
pertanian

Modernisasi dan Mekanisasi
Pertanian

Peningkatan Pengelolaan
dan Pemanfaatan Pupuk

Pembiayaan Pertanian
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5. Jumlah penilaian kelas
kelompok tani (Pemula, Lanjut,
Madya, Utama)

Penyusunan Program dan
Programa Penyuluhan

jumlah dokumen programa
penyuluhan yang disusun

1. Jumlah penyebaran informasi
dan siaran radio

2. Jumlah demplot BPP yang
difasilitasi

Peningkatan Kapasitas
Pelaku Utama dan Pelaku
Usaha

Jumlah pelaku utama dan
pelaku usaha yang meningkat
kapasitas pengetahuan, sikap
dan keterampilannya

1. Jumlah penyuluh pertanian
pemerintah, swasta dan
swadaya yang meningkat
kapasitasnya
2. Jumlah penyuluh yang
kompeten sesuai standar LSP

3. jumlah laporan survey tingkat
kepuasan petani thd layanan
penyuluhan
4. Jumlah pelatihan penyuluh di
BPP

Peningkatan Kemampuan
Lembaga Petani Tembakau
(DBHCHT)

Jumlah peningkatan kapasitas
lembaga petani tembakau

Fasilitasi Pelaksanaan
Metode Penyuluhan
Pertanian

Peningkatan Kapasitas SDM
Penyuluh Pertanian
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